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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD
Negeri 04 Wiro melalui implementasi Teori Belajar Bruner dalam pembelajaran
matematika pada materi operasi hitung bilangan pecahan. Langkah-langkah Teori
Belajar Bruner yang diterapkan meliputi tiga tahap belajar, yaitu tahap enaktif,
ikonik, dan simbolik.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan
menggunakan model Kemmis Taggart. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas
IV SD Negeri 04 Wiro yang berjumlah 21 siswa. Penelitian berlangsung dalam
dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Langkah pelaksanaan
penelitian terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik observasi, tes,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskripsi kuantitatif
dan deskripsi kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar operasi
hitung bilangan pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Wiro melalui
implementasi teori belajar Bruner dengan memperhatikan tahap enaktif saat
peragaan demonstrasi yang melibatkan siswa dalam prosesnya dan tahap ikonik
yang menggunakan media gambar dengan ukuran lebih besar agar semua siswa
dapat melihat dengan jelas. Sebelum diadakan penelitian, hanya 9 siswa (42,86%)
yang memperoleh nilai di atas 60. Pada siklus I, sebanyak 17 siswa (80,95%) telah
memperoleh nilai di atas 60. Pada siklus II, ketuntasan belajar siswa naik menjadi
95,24% atau 20 siswa memperoleh nilai di atas 60. Secara keseluruhan
peningkatan hasil belajar siswa juga ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai
rata-rata. Nilai rata-rata pada kondisi awal sebelum tindakan sebesar 58,33,
meningkat menjadi 71,81 pada siklus I, dan meningkat menjadi 80,52 pada akhir
siklus II.
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Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan di
dunia, terutama di era globalisasi yang serba modern seperti saat ini. Untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia,
pendidikan mempunyai andil yang cukup besar. Melalui penyelenggaraan
pendidikan inilah diharapkan bangsa Indonesia mampu mencetak generasi
penerus yang berkualitas sehingga mampu bersaing dengan negara-negara
besar lain serta dapat mencapai pembangunan nasional seperti yang
diharapkan bangsa Indonesia.
Tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia juga tercantum dalam
Undang-Undang Dasar 1945 yaitu bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Menurut UUSPN  No. 20 tahun 2003 dalam Syaiful Sagala (2010:3)
disebutkan “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Berdasarkan rumusan tujuan pendidikan tersebut, dikatakan bahwa di
dalam pendidikan terdapat suatu proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Dengan demikian, berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan tersebut maka akan sangat bergantung dari
proses belajar yang telah dilakukan. Menurut Syaiful Sagala (2010:11),
2“belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan
tujuan bahkan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit
(tersembunyi)”.
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar adalah
matematika. Berbicara mengenai matematika sebenarnya tidak akan pernah
terlepas dari kehidupan sehari-hari, bahkan hampir setiap hari matematika
digunakan manusia. Sebagai contoh, penerapan matematika dalam kehidupan
sehari-hari yaitu ketika seorang ibu akan menyiapkan sarapan untuk keluarga.
Sebelum memulai memasak, maka ia harus menyiapkan bahan-bahan yang
dibutuhkan terlebih dahulu. Bahan-bahan tersebut diperoleh dengan
berbelanja di warung atau pasar terdekat. Dalam kegiatan jual beli tersebut
akan terjadi proses perhitungan antara penjual dan pembeli. Bahkan sebelum
berbelanja pun, harus diperhitungkan berapa rupiah uang yang harus dibawa
agar saat membayar barang belanjaan, uang yang dibawa tidak kurang. Ketika
sedang memasak bahan-bahan tersebut akan terjadi pula proses pengukuran
bumbu-bumbu dapur yang perlu ditambahkan untuk mendapatkan cita rasa
yang lezat. Oleh karena itulah, matematika memiliki peranan yang sangat
penting bagi kehidupan sehari-hari manusia.
Menurut pandangan Freudenthal dalam Didi Suryadi (2011:25)
matematika memiliki nilai kemanusiaan (human value) maka
pembelajarannya harus dikaitkan dengan realita, dekat dengan pengalaman
anak serta relevan untuk kehidupan masyarakat. Matematika bukanlah suatu
bahan ajar yang harus ditransfer secara langsung secara konseptual,
3melainkan harus dipandang sebagai suatu aktivitas manusia. Oleh karenanya,
cara terbaik untuk mempelajari matematika adalah melalui doing yaitu
dengan mengerjakan masalah-masalah yang didesain secara khusus. Anak
tidak boleh dipandang sebagai individu yang hanya siap menerima konsep-
konsep matematika secara pasif, melainkan harus diperlakukan sebagai
partisipan aktif dalam proses pembelajaran di kelas.
Jaworsi dalam Marsigit (2004:2) mengatakan bahwa dalam mengelola
pembelajaran tidaklah mudah karena kadang-kadang dijumpai para siswa
mengalami kesulitan dalam belajarnya. Oleh karena itu, dalam mengajarkan
sebuah materi pelajaran di sekolah, hendaknya dikaitkan dengan taraf berpikir
anak. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada siswa yang
duduk di sekolah dasar. Siswa usia sekolah dasar pada umumnya masih
berada dalam tahap berpikir konkret (tahap operasional konkret). Apabila
cara menyampaikan materi-materi pelajaran di SD tidak disertai dengan
objek-objek konkret atau pengalaman yang langsung dialami siswa maka
akan terjadi sebuah kesenjangan yang berakibat pada kegagalan dalam proses
pembelajaran.
Salah satu kegagalan dalam proses pembelajaran yang dimaksud ialah
hasil belajar yang rendah. Hal ini juga terjadi pada salah satu lembaga sekolah
dasar di SD Negeri 04 Wiro Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten pada siswa
kelas IV. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, nilai Ulangan
Tengah Semester I mata pelajaran Matematika siswa kelas IV SD Negeri 04
Wiro masih sangat rendah. Nilai rata-rata kelas dalam UTS Matematika kelas
4IV SD Negeri 04 Wiro adalah 52,86. Dari jumlah siswa 21 orang, hanya 5
siswa yang berhasil mencapai KKM sedangkan sisanya 16 siswa masih
berada dibawah nilai KKM. Selain berdasarkan data hasil Ulangan Tengah
Semester I, rendahnya hasil belajar matematika juga terlihat pada data
kemampuan awal (pre-test) matematika materi operasi hitung bilangan
pecahan yang dicapai siswa kelas IV SD Negeri 04 Wiro. Nilai rata-rata kelas
pada pre-test matematika materi bilangan pecahan yaitu 58,33. Dari jumlah
siswa 21 orang, hanya 9 siswa atau 42,86%  yang berhasil mencapai nilai
lebih dari 60 keatas sedangkan sisanya 12 siswa atau 57,14% mendapat nilai
di bawah 60 atau di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditentukan sekolah.
Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan wawancara terhadap siswa
kelas IV SD Negeri 04 Wiro. Hasil wawancara tersebut yaitu, bahwa
beberapa siswa menganggap mata pelajaran matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit, menakutkan, menjenuhkan, dan membosankan. Sebagian
besar siswa merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Kesan sulit inilah yang membuat siswa menjadi takut
dan malas mempelajari matematika sehingga dibutuhkan usaha untuk
menghilangkan kesan buruk pada mata pelajaran matematika menjadi
menyenangkan saat mempelajarinya. Agar pembelajaran matematika dapat
berjalan dengan baik maka pembelajaran yang berlangsung harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar.
5Sugihartono, dkk. (2007:76) mengungkapkan bahwa “terdapat dua faktor
yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor
internal merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
yakni faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal yang berpengaruh
dalam kegiatan belajar adalah faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.
Faktor-faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh,
sedangkan faktor psikologis mencakup intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motivasi, kematangan, dan kelelahan. Faktor keluarga dapat meliputi cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua serta latar belakang budaya.
Sedangkan faktor sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pengajaran dan waktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas
rumah. Sedang faktor masyarakat yang mempengaruhi kegiatan belajar dapat
berupa kegiatan siswa di masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan dalam
masyarakat, dan media massa (Sugihartono, 2007:76).
Akan tetapi dalam kenyataannya banyak diantara faktor-faktor tersebut
yang diabaikan sehingga timbul permasalahan dalam pembelajaran, seperti
yang dialami SD Negeri 04 Wiro mengenai rendahnya hasil belajar
matematika siswa kelas IV. Berdasarkan observasi kelas yang dilakukan oleh
6peneliti di kelas IV SD Negeri 04 Wiro ditemukan berbagai penyebab dari
permasalahan tersebut, antara lain:
Pertama, kurangnya perhatian siswa pada saat proses pembelajaran
sedang berlangsung. Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang
sibuk melakukan aktivitas sendiri di kelas saat pembelajaran berlangsung,
seperti bermain lempar-lemparan kertas, berbicara dengan teman sebangku,
mondar-mandir di kelas dan mengganggu teman lain. Siswa bersikap acuh tak
acuh terhadap materi pembelajaran yang disampaikan guru ketika sedang
mengajar di dalam kelas. Saat guru memberikan soal secara dikte ataupun di
tulis di papan tulis, ada beberapa siswa yang tidak mencatat soal tersebut.
Perhatian siswa lebih terfokus dengan aktivitasnya masing-masing.
Kedua, guru belum memanfaatkan alat peraga atau media pembelajaran di
kelas. Guru hanya menggunakan sebuah buku paket dan lks yang dijadikan
sebagai pegangan mengajar. Pembelajaran dilaksanakan sebatas transfer ilmu
dari penjelasan lisan guru dan penyampaian soal sebagai evaluasi di akhir
dimana guru hanya menjelaskan materi pelajaran dari buku paket,
memberikan contoh soal, dan kemudian meminta siswa untuk mengerjakan
soal-soal pada buku lks. Sebenarnya, media pembelajaran yang tersedia di SD
Negeri 04 Wiro cukup banyak dan kondisinya bagus. Bahkan, terdapat satu
ruang khusus yang digunakan untuk menyimpan media-media pembelajaran
di sekolah tersebut. Namun, pada kenyataannya guru tidak menggunakan dan
memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia. Media tidak hanya
berfungsi menyampaikan pesan dari guru ke siswa, tetapi juga dapat
7digunakan untuk menarik perhatian siswa saat pembelajaran, membuat
pembelajaran lebih bermakna dan menkonkretkan pengetahuan karena siswa
yang duduk di bangku sekolah dasar adalah siswa yang masih berada dalam
tahap berpikir konkret.
Ketiga, kurang variatifnya metode pembelajaran yang diterapkan guru
dalam kegiatan belajar mengajar. Selain tidak adanya pemanfaatan media
yang digunakan dalam pembelajaran. Metode yang digunakan guru sangat
monoton dan membosankan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
terhadap guru kelas IV SD Negeri 04 Wiro, diketahui bahwa selama ini
pembelajaran di dalam kelas yang dilaksanakan guru di sekolah tersebut pada
umumnya masih bersifat konvensional dan belum pernah menerapkan
metode-metode pembelajaran lain selain metode ceramah. Siswa hanya duduk
di bangku masing-masing dan mendengarkan penjelasan lisan yang
disampaikan guru sehingga pembelajaran dirasa sangat membosankan dan
kurang menarik.
Keempat, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih sangat
kurang. Guru sangat dominan dalam pembelajaran, siswa tidak dilibatkan
secara langsung dalam pembelajaran. Guru hanya duduk di depan sambil
menjelaskan materi sedangkan siswa hanya mendengarkan. Keduanya
memang duduk dalam 1 ruangan tetapi belum nampak adanya interaksi yang
berarti. Interaksi yang terjadi hanya terlihat antara guru dan siswa saja pada
saat guru menjelaskan materi pembelajaran. Interaksi antara siswa satu
8dengan siswa lainnya tidak terlihat sehingga keterlibatan siswa selama proses
kegiatan belajar mengajar berlangsung sangat kurang.
Dalam proses pembelajaran matematika yang baik seharusnya siswa aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Guru diharapkan menggunakan teori belajar
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Guru lebih baik
menggunakan alat peraga untuk memperjelas penjelasan materi pelajaran.
Pemanfaatan alat peraga atau media, khususnya dalam pembelajaran
matematika dapat merangsang keaktifan siswa sehingga pada saat proses
kegiatan belajar mengajar keterlibatan siswa akan lebih terlihat. Hal tersebut
juga senada dengan pendapat J. Bruner dalam Muhamad Farid (2013:21)
yang mengemukakan bahwa “untuk memahami konsep matematika, siswa
diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau alat peraga yang
dirancang secara khusus dan dapat diotak-atik”. Melalui alat peraga yang
diotak-atik tersebut itulah siswa akan menemukan sendiri pola struktur dari
materi yang dipelajarinya.
Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu materi menjadikan materi
itu mudah dipahami. Selain itu, anak didik lebih mudah mengingat materi bila
yang dipelajari mempunyai pola terstruktur. Dengan memahami konsep dan
struktur akan mempermudah terjadinya transfer ilmu antara guru dan siswa.
Siswa harus menemukan sendiri keteraturan dengan cara pertama-tama
memanipulasi benda-benda konkret yang dijadikan guru sebagai alat peraga
atau media pembelajaran. Berarti dalam belajar, siswa haruslah aktif
mentalnya yang dapat diperlihatkan dari keaktifan fisiknya.
9“Dalam teorinya yang diberi judul Teori Perkembangan Belajar Jerome S.
Bruner menekankan proses belajar menggunakan mental, yaitu individu yang
belajar mengalami sendiri apa yang dipelajarinya agar proses tersebut yang
direkam dalam pikirannya dengan caranya sendiri (Sri Subarinah, 2006:3)”.
Bruner melukiskan anak-anak berkembang melalui tiga tahap perkembangan
mental, yaitu tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik (Pitadjeng,
2006:29). Tahap enaktif merupakan tahap dimana anak belajar melalui
benda-benda konkret atau situasi nyata yang benar-benar ada dalam
kehidupan sehari-hari anak. Tahap kedua adalah tahap ikonik, yang dilakukan
dengan mempresentasikan dalam bentuk bayangan visual yang
menggambarkan situasi konkret. Sedangkan tahap terakhir adalah  tahap
simbolik, tahap dimana anak telah mampu menggunakan simbol-simbol atau
lambang matematika.
Tiga tahap proses belajar yang dikemukakan oleh Bruner, yakni tahap
enaktif, ikonik, dan simbolik ini sangat sesuai apabila diterapkan di sekolah
dasar karena anak usia SD masih berada dalam tahap berpikir konkret. Teori
belajar yang dikemukakan Jerome S. Bruner tersebut diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang terjadi di SD Negeri 04 Wiro khususnya dalam
hal pemanfaatan alat peraga atau media pada saat proses pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti akan mencoba meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika, khususnya pada materi operasi hitung bilangan
pecahan dengan menerapkan teori belajar Jerome S. Bruner pada siswa kelas
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IV di SD Negeri 04 Wiro Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Tahun Ajaran
2013/ 2014.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
permasalahan yang ada dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pandangan negatif bahwa mata pelajaran matematika adalah pelajaran
yang sulit, menakutkan, menjenuhkan dan membosankan.
2. Kurangnya perhatian siswa pada saat proses pembelajaran sedang
berlangsung.
3. Kurangnya pemanfaatan alat peraga atau media pembelajaran karena guru
belum memahami karakteristik siswa sekolah dasar yang masih berada
dalam tahap berpikir konkret.
4. Metode pembelajaran yang diterapkan guru pada pembelajaran
matematika kurang bervariatif.
5. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
6. Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 04 Wiro pada materi
operasi hitung bilangan pecahan.
7. Guru belum pernah menerapkan teori belajar Bruner pada pembelajaran
matematika.
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan tersebut di atas, peneliti
memberikan pembatasan masalah yaitu rendahnya hasil belajar siswa kelas
IV di SD Negeri 04 Wiro pada materi operasi hitung bilangan pecahan dan
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guru belum pernah menerapkan teori belajar Bruner pada pembelajaran
matematika.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu “Bagaimana meningkatkan hasil belajar operasi hitung
bilangan pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Wiro melalui
implementasi teori belajar Bruner?”.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan




Dapat menambah referensi dan bahan kajian dalam bidang pendidikan
mengenai upaya meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan
pecahan melalui implementasi Teori Belajar Bruner.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini guru dapat mengetahui upaya untuk
meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan pecahan siswa kelas
IV melalui implementasi Teori Belajar Bruner.
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b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan
kajian lebih lanjut dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah, khususnya pada pembelajaran matematika.
c. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan hasil belajar matematika, khususnya pada materi
operasi hitung bilangan pecahan  pada siswa kelas IV sekolah dasar.
d. Bagi Sarjana Pendidikan
Penelitian ini memberikan informasi serta pengetahuan yang
bermanfaat serta dapat digunakan kelak ketika menjadi guru SD mengenai
upaya meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan pecahan pada
siswa kelas IV sekolah dasar.
G. Definisi Operasional Variabel
1. Hasil Belajar
Hasil Belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai kognitif
yang dicapai siswa kelas IV pada materi operasi hitung bilangan pecahan
pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan melalui
tes yang dinyatakan dalam bentuk nilai dengan interval 0-100.
2. Operasi Hitung Bilangan Pecahan
Operasi hitung bilangan pecahan dalam penelitian ini adalah pengerjaan
hitung atau membilang bilangan pecahan yang meliputi operasi
penjumlahan dan pengurangan.
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3. Teori Belajar Bruner
Teori Belajar Bruner merupakan sebuah teori belajar yang membagi
proses belajar menjadi 3 tahap, yaitu tahap enaktif, ikonik, dan simbolik.
Tahap enaktif dilakukan dengan melibatkan siswa secara langsung dalam
memanipulasi (mengotak-atik) objek-objek konkret yang dijadikan
sebagai alat peraga atau media pembelajaran, misalnya: menggunakan kue
donat. Tahap ikonik dengan menggambarkan pengetahuan yang diperoleh
anak dari tahap enaktif yang telah dilakukan dengan bantuan gambar
benda konkret, misalnya: menggunakan gambar kue donat. Tahap terakhir
ialah tahap simbolik yaitu anak telah mampu menggunakan simbol-





1. Kajian Tentang Hasil Belajar
a. Belajar dan Pembelajaran
Istilah belajar dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki
keterkaitan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam
proses pendidikan (Sugihartono, 2007:73). Berdasarkan uraian tersebut
dikatakan bahwa belajar, pembelajaran, dan pendidikan mempunyai
hubungan yang saling terkait. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan tergantung dari bagaimana proses belajar mengajar yang
dilakukan antara pendidik dan peserta didik.
Menurut Slameto (2003:2), “belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut pendapat Winkell dalam
Purwanto (2010:39) belajar adalah aktivitas mental/ psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Selanjutnya James O.
Whittaker dalam Aunnurahman (2010:35) mendefinisikan belajar adalah
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman.
Definisi di atas merupakan pengertian tentang belajar, sedangkan
pengertian pembelajaran yaitu proses komunikasi dua arah, mengajar
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dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan
oleh peserta didik atau murid (Syaiful Sagala, 2010:61). Pendapat yang
serupa juga dikemukakan Aunnurahman (2010:34), “pembelajaran berupaya
mengubah masukan berupa siswa yang belum terdidik, menjadi siswa yang
terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi
siswa yang memiliki pengetahuan”.
Perbedaan antara belajar dan pembelajaran terletak pada penekanannya.
Belajar lebih menekankan tentang bagaimana siswa memperoleh perubahan
tingkah laku. Sedangkan pembelajaran merupakan upaya seorang guru
membuat siswanya belajar guna mencapai perubahan tingkah laku.
b. Ciri-ciri Perilaku Belajar
Sugihartono (2007:74), mengatakan bahwa “tidak semua tingkah laku
dikategorikan sebagai aktivitas belajar”. Adapun tingkah laku yang dapat
dikategorikan sebagai perilaku belajar antara lain memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
1) Perubahan tingkah laku secara sadar
Aktivitas yang dapat digolongkan ke dalam perilaku belajar ialah
apabila seorang pembelajar menyadari dalam dirinya terdapat sebuah
perubahan tingkah laku, misalnya menyadari bahwa pengetahuan yang
diperoleh semakin bertambah. Perubahan tingkah laku yang tidak
disadari, tidak masuk dalam aktivitas belajar.
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2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional
Perubahan tingkah laku dari hasil belajar yang bersifat kontinu dan
fungsional maksudnya perubahan yang berkelanjutan, berlangsung secara
berkesinambungan, dan tidak statis.
3) Perubahan bersifat positif dan aktif
Perubahan tingkah laku dikatakan bersifat positif dan aktif apabila
perilaku yang bertambah bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih
baik dari sebelumnya serta terjadi karena usaha individu sendiri.
4) Perubahan bersifat permanen
Aktivitas hasil belajar yang dialami individu bersifat permanen karena
perubahan yang terjadi bersifat menetap dan akan semakin berkembang
kalau terus dilatih.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Setiap aktivitas belajar selalu memiliki tujuan, oleh karenanya
perubahan dalam belajar juga bertujuan atau terarah.
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Hasil yang dicapai dari aktivitas belajar yaitu akan mengalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan sebagainya.
c. Hasil Belajar
Purwanto (2010:47) mengatakan bahwa hasil belajar termasuk komponen
pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil
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belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui
proses belajar mengajar.
Untuk memahami pengertian hasil belajar dapat dijelaskan melalui dua
kata pembentuknya, yakni kata “hasil” dan “belajar”.
“Pengertian hasil (product) menunjukkan pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya
input secara fungsional. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat
dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula
kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah
tingkah lakunya dibandingkan sebelumnya. Belajar dilakukan untuk
mengusahakan adanya perubahan tingkah laku pada individu yang
belajar. Perubahan tingkah laku itu merupakan perolehan yang menjadi
hasil belajar (Purwanto, 2010:44)”.
Nana Sudjana (2009:22), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Benyamin
Bloom dalam Nana Sudjana (2009:22), membagi hasil belajar menjadi 3
ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Ranah
afektif merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan aspek intelektual.
Sedangkan ranah afektif merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan
sikap. Ranah hasil belajar yang terakhir adalah ranah psikomotoris, yaitu hasil
belajar yang berkaitan dengan aspek keterampilan.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotoris yang dimiliki anak
setelah melakukan proses belajar yang dialaminya.
d. Penilaian Hasil Belajar
Nana Sudjana (2009:3), “penilaian adalah proses memberikan atau
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu”.
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Sedangkan penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap
hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu (Nana Sudjana,
2009:3). Seperti yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya bahwa
hasil belajar terdiri dari tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotoris. “Tiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar
(Nana Sudjana (2009:23)”. Dalam penelitian ini peneliti menekankan hasil
belajar kognitif. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa pada aspek kognitif adalah tes.
2. Kajian Tentang Pembelajaran Matematika di SD
a. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Menurut Nasution dalam Sri Subarinah (2006:1), istilah matematika
berasal dari bahasa Yunani, mathein atau mathenein yang berarti
mempelajari. Kata matematika erat hubungannya dengan kata Sansekerta,
medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensia.
Ebbutt, S dan Straker, A. dalam Marsigit, (2011:8) mendefinisikan
“matematika sekolah sebagai: (1) kegiatan matematika merupakan
kegiatan penelusuran pola dan hubungan, (2) kegiatan matematika
memerlukan kreativitas, imajinasi, intuisi dan penemuan, (3) kegiatan
dan hasil-hasil matematika perlu dikomunikasikan, (4) kegiatan problem
solving adalah bagian dari kegiatan matematika, (5) algoritma merupakan
prosedur untuk memperoleh jawaban-jawaban persoalan matematika, dan
(6) interaksi sosial diperlukan dalam kegiatan matematika. Implementasi
pendidikan karakter dalam pendidikan matematika di sekolah dapat
menekankan kepada hubungan antar manusia dalam dimensinya dan
menghargai adanya perbedaan individu baik dalam kemampuan maupun
pangalamannya”.
Ebbutt dan Straker dalam jurnal Marsigit (2000:9-12), memberikan
pedoman bagi revitalisasi pendidikan matematika berupa anggapan dasar dan
implikasinya terhadap pembelajaran matematika sebagai berikut:
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1) Matematika adalah kegiatan penelusuran pola dan hubungan.
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah:
a) memberi kesempatan siswa untuk melakukan kegiatan penemuan dan
penyelidikan pola-pola untuk menentukan hubungan.
b) memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan denga
berbagai cara.
c) mendorong siswa untuk menemukan adanya urutan, perbedaan,
perbandingan, pengelompokan, dsb.
d) mendorong siswa menarik kesimpulan umum.
e) membantu siswa memahami dan menemukan hubungan antara
pengertian satu dengan yang lainnya.
2) Matematika adalah kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan
penemuan.
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah:
a) mendorong inisiatif dan memberikan kesempatan berpikir berbeda.
b) mendorong rasa ingin tahu, keinginan bertanya, kemampuan
c) menyanggah dan kemampuan memperkirakan.
d) menghargai penemuan yang diluar perkiraan sebagai hal bermanfaat
dari ganggapnya sebagai kesalahan.
e) mendorong siswa menemukan struktur dan desain matematika.
f) mendorong siswa menghargai penemuan siswa yang lainnya.
g) mendorong siswa berfikir refleksif.
h) tidak menyarankan penggunaan suatu metode tertentu.
3) Matematika adalah kegiatan problem solving
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah :
a) menyediakan lingkungan belajar matematika yang merangsang
timbulnya persoalan matematika.
b) membantu siswa memecahhkan persoalan matematika menggunakan
caranya sendiri.
c) membantu siswa mengetahui informasi yang diperlukan untuk
memecahkan persoalan matematika.
d) mendorong siswa untuk berpikir logis, konsisten, sistematis dan
mengembangkan sistem dokumentasi/catatan.
e) mengembangkan kemampuan dan ketrampilan untuk memecahkan
persoalan.
f) membantu siswa mengetahui bagaimana dan kapan menggunakan
berbagai alat peraga/media pendidikan matematika seperti : jangka,
kalkulator, dsb.
4) Matematika merupakan alat berkomunikasi
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah :
a) mendorong siswa mengenal sifat matematika.
b) mendorong siswa membuat contoh sifat matematika.
c) mendorong siswa menjelaskan sifat matematika.
d) mendorong siswa memberikan alasan perlunya kegiatan matematika.
e) mendorong siswa membicarakan persoalan matematika.
f) mendorong siswa membaca dan menulis matematika.
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g) menghargai bahasa ibu siswa dalam membicarakan matematika.
5) Materi Ajar Matematika meliputi :
a) Fakta (facts) : - informasi; -nama; -istilah; konvensi
b) Pengertian (concepts) :membangun struktur pengertian; peranan
struktur pengertian; konservasi, himpunan, hubungan pola, urutan,
model, operasi, algoritma
c) Ketrampilan algoritma
d) Ketrampilan penalaran : memahami pengertian; berfikir logis;
memahami contoh negatif; berfikir deduksi; berfikir sistematis;
berfikir konsisten; menarik kesimpulan; menentukan metode;
membuat alasan; menentukan strategi.
e) Ketrampilan Problem-solving
f) Ketrampilan Investigasi (Penyelidikan): mengajukan pertanyaan dan
menentukan bagaimana memperolehnya; membuat dan menguji
hipotesis; menentukan informasi yang cocok dan memberi penjelasan
mengapa informasi demikian diperlukan dan bagaimana
mendapatkannya ; mengumpulkan, menyusun dan mengolah
informasi secara sistematis; mengelompokkan atau menggolong-
golongkan kriteria; mengurutkan dan membandingkan; mencoba cara
lain; mengenali pola dan hubungan; menyimpulkan.
Depdiknas dalam Antonius Cahya P. (2006:21) menyatakan tujuan
pembelajaran matematika yaitu melatih dan menumbuhkan cara berpikir
secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten, serta mengembangkan
sikap gigih dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah. Tujuan
pembelajaran matematika di SD juga tertuang dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan 2006 Sekolah Dasar,
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.
2) Menggunakan masalah pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
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matematika, serta sikap  ulet dan percaya diri dalam memecahkan
masalah (KTSP, 2006:12).
b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar Kelas IV
Berdasarkan pengembangan materi pada KTSP di sekolah terdapat
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Standar Isi (SI)
merupakan ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang
dituangkan dalam prasyarat kompetensi tamatan, kompetensi bahan
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus
dipenuhi peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
Sedangkan yang dimaksud dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
yaitu meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok
mata pelajaran.
Salah satu Standar Kompetensi mata pelajaran matematika di Sekolah
Dasar kelas IV yaitu pada Standar Kompetensi 6. Menggunakan pecahan
dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasar yang tercakup pada
Standar Kompetensi tersebut, antara lain: 6.1 menjelaskan arti pecahan
dan urutannya, 6.2 menyederhanakan berbagai bentuk pecahan, 6.3
menjumlahkan pecahan, 6.4 mengurangkan pecahan, dan 6.5
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan. Namun,
Kompetensi Dasar yang dikaji pada penelitian ini adalah KD 6.3
menjumlahkan pecahan, KD 6.4 mengurangkan pecahan, dan KD 6.5
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan dengan
penjebaran indikator:
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Tabel 1. Penjabaran Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar













6.3.1 Menjumlahkan dua pecahan biasa
berpenyebut sama dengan gambar
6.3.2 Menjumlahkan dua pecahan biasa
berpenyebut sama tanpa gambar
6.3.3 Menjumlahkan dua pecahan biasa
berpenyebut sama dalam soal cerita
6.3.4 Menjumlahkan dua pecahan biasa
berpenyebut tidak sama dengan gambar
6.3.5 Menjumlahkan dua pecahan biasa
berpenyebut tidak sama tanpa gambar
6.3.6 Menjumlahkan dua pecahan biasa




6.4.1 Mengurangkan dua pecahan biasa
berpenyebut sama dengan gambar
6.4.2 Mengurangkan dua pecahan biasa
berpenyebut sama tanpa gambar
6.4.3 Mengurangkan dua pecahan biasa
berpenyebut sama dalam soal cerita
6.4.4 Mengurangkan dua pecahan biasa
berpenyebut tidak sama dengan gambar
6.4.5 Mengurangkan dua pecahan biasa
berpenyebut tidak sama tanpa gambar
6.4.6Mengurangkan dua pecahan biasa







6.5.1 Menjumlahkan dan mengurangkan
pecahan biasa berpenyebut sama dengan
gambar
6.5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan
pecahan biasa berpenyebut sama tanpa gambar
6.5.3 Menjumlahkan dan mengurangkan
pecahan biasa berpenyebut sama dalam soal
cerita
6.5.4 Menjumlahkan dan mengurangkan
pecahan biasa berpenyebut tidak sama dengan
gambar
6.5.5 Menjumlahkan dan mengurangkan
pecahan biasa berpenyebut tidak sama tanpa
gambar
6.5.6 Menjumlahkan dan mengurangkan
pecahan biasa berpenyebut sama dalam soal
cerita
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3. Karakteristik Siswa Kelas IV SD
Menurut Jean Piaget, perkembangan intelektual peserta didik
berlangsung dalam empat tahap, yaitu: a) tahap sensori motor, b) tahap
pra-operasional, c) tahap operasional konkret, dan d) tahap operasional
formal (Dwi Siswoyo, dkk., 2008:102).






0,0 – 2,0 Tahap Sensori
Motor
Kemampuan berfikir peserta didik baru melalui gerakan
atau perbuatan. Perkembangan panca indra sangat
berpengaruh dalam diri mereka. Keinginan terbesarnya
adalah keinginan uuntuk menyentuh/ memegang, karena
didorong oleh keinginan untuk mengetahui reaksi dari
perbuatannya. Pada usia ini mereka belum mengerti
akan motivasi dan senjata terbesarnya adalah
‘menangis’. Memberi pengetahuan pada mereka pada
usia ini tidak dapat hanya sekedar dengan menggunakan
gambar sebagai alat peraga, melainkan harus dengan
sesuatu yang bergerak.
2,0 – 7,0 Tahap Pra-
operasional
Kemampuan skema kognitif masih terbatas. suka meniru
peilaku orang lain. Terutama meniru perilaku orang tua
dan guru yang pernah ia lihat ketika orang itu merespons
terhadap perilaku orang, keadaan, dan kejadian yang
dihadapi pada masa lampau. Mulai mampu
menggunakan kata-kata yang benar dan mampu pula
mengekspresikan kalimat pendek secara efektif.
7,0 – 11,0 Tahap
Operasional
Kongkrit
Peserta didik sudah mulai memahami aspek-aspek
kumulatif materi, misalnya volume dan jumlah;
mempunyai kemampuan memahami cara
mengkombinasikan beberapa golongan benda yang
tingkatannya bervariasi. Sudah mampu berpikir
sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-
peristiwa yang konkret.
11,0 – 14,0 Tahap
Operasional
Formal
Telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan dua
ragam kemampuan kognitif, secara serentak maupun
berurutan. Misalnya kapasitas merumuskan hipotesis
dan menggunakan prinsip-prinsip abstrak. Dengan
kapasitas merumuskan hipotesis peserta didik mempu
berpikir memecahkan masalah dengan menggunakan
anggapan dasar yang relevan dengan lingkungan.
Sedang dengan kapasitas menggunakan prinsip-prinsip
abstrak, peserta didik akan mampu mempelajari materi
pelajaran yang abstrak, seperti agama, matematika, dan
lainnya.
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Anak yang duduk di sekolah dasar pada umumnya berusia antara 6
atau 7 sampai 12 tahun. Menurut pendapat Piaget di atas, anak SD berada
pada periode operasional konkret. Dijelaskan pula lebih lanjut dalam
Pitadjeng (2006:27), “anak yang masih berada pada periode ini
(operasional konkret) untuk berpikir abstrak masih membutuhkan bantuan
memanipulasi objek-objek konkret atau pengalaman yang langsung
dialaminya”. Pendapat tersebut diperkuat dengan penjelasan bahwa
Kemampuan berfikir anak usia SD berkembang dari tingkat yang
sederhana dan konkret ke tingkat yang lebih rumit dan abstrak (Rita, dkk.,
2008:106-107).
4. Kajian Tentang Operasi Hitung Bilangan Pecahan
a. Operasi Hitung
Pada pembelajaran matematika, kata operasi diartikan sebagai bentuk
pengerjaan, sedangkan kata hitung dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2005:405), berarti membilang (menjumlahkan, mengurangi, membagi,
memperbanyak, dsb) sehingga dapat dikatakan bahwa operasi hitung
disebut juga dengan pengerjaan hitung atau membilang.
Pada prinsipnya pengerjaan (operasi) hitung pada jenjang pendidikan
permulaan atau sekolah dasar meliputi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian pemangkatan dan penarikan akar.
Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa operasi
hitung merupakan pengerjaan hitung atau membilang yang meliputi
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operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan
sebagainya.
b. Pengertian Bilangan Pecahan
T Wakiman (2001:22) berpendapat bahwa bilangan merupakan
bagian dari Matematika yang telah menyatu dengan kehidupan manusia
dan merupakan dasar manusia dari semua lapisan masyarakat dalam
pergaulan hidup sehari-hari. “Dalam kehidupan sehari-hari bilangan
sering dijumpai dalam kehidupan manusia bahkan merupakan kebutuhan
dasar manusia dari semua lapisan pergaulan hidup sehari-hari (Daitin
Tarigan, 2006:15)”. Selain itu, fungsi bilangan juga meliputi beberapa
hal diantaranya:
1) Menyebut banyak, sedikit, kurang, sama, atau tambah.
2) Memberikan harga atau nilai kepada barang atau jasa dalam
transaksi sehari-hari, dan;
3) Menyatakan ciri, sifat atau keadaan benda sebagai hasil
pengamatan dan pengukuran antara lain diperoleh ukuran
panjang, tinggi, kecepatan, jarak, temperature dan kekuatan
(Daitin Tarigan, 2006:15).
Pemahaman tentang makna dan konsep bilangan dapat memberikan
pengetahuan dan wawasan yang kuat bahwa bilangan itu mempunyai
sistem numerasi untuk mempelajarinya, menjelaskan, menguraikan,
mengembangkan, dan menyelesaikan masalahnya (T Wakiman,
2001:22).
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Menurut Sri Subarinah (2006:79), pada prinsipnya pecahan
digunakan untuk menyatakan beberapa bagian dari sejumlah bagian yang
sama. Sementara Cholis Sa’dijah (1998:94) mendefinisikan pecahan
sebagai bilangan yang dapat dinyatakan sebagai perbandingan dua
bilangan cacah a dan b, ditulis dengan syarat b ≠0, karena jika
dimisalkan a= 5 dan b= 0 atau ditulis 50 = c  sehingga 0 × c = 5, maka
tidak ada bilangan yang dikalikan 0 hasilnya 5. Selanjutnya a disebut
pembilang dan b disebut penyebut.
Pecahan dapat juga diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh.
Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang
diperhatikan, yang biasa ditandai dengan arsiran. Bagian ini yang
dinamakan pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang
dianggap sebagai satuan, dan dinamakan penyebut (Heruman, 2007:43).
c. Pejumlahan Bilangan Pecahan
Menurut pendapat Heruman (2010: 55) kemampuan prasyarat yang
harus dikuasai siswa dalam operasi penjumlahan pecahan adalah
penguasaan konsep nilai pecahan, pecahan senilai, dan penjumlahan
bilangan bulat.
Konsep penjumlahan pecahan dalam Sri Subarinah (2006:93):
1) Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama
Untuk a, b, c, bilangan bulat dengan c ≠ 0, maka + = + .
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Gambar 1. Peragaan Penjumlahan Bilangan Pecahan Berpenyebut Sama
(Sukayati, 2003:12)
2) Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama
Untuk menjumlahkan dua pecahan dengan penyebut tidak sama,
lakukan langkah-langkah berikut:
a) Carilah KPK dari kedua pecahan tersebut.
b) Ubah kedua pecahan tersebut sehingga kedua pecahan sama
penyebutnya dengan penyebut KPK yang diperoleh dalam langkah
a).
c) Setelah kedua pecahan tersebut sama penyebutnya, jumlahkan
dengan ketentuan seperti di bagian 1).
Gambar 2. Peragaan Penjumlahan Bilangan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama
(Sukayati, 2003:13)
d. Pengurangan Bilangan Pecahan
Konsep pengurangan pecahan dalam Sri Subarinah (2006:97):
1) Pengurangan Pecahan Berpenyebut Sama
Untuk a, b, c, bilangan bulat dengan c ≠ 0, maka − = .
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Gambar 3. Peragaan Pengurangan Bilangan Pecahan Berpenyebut Sama
(Sukayati, 2003:14)
2) Pengurangan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama
Untuk mengurangkan dua pecahan dengan penyebut tidak sama,
lakukan langkah-langkah berikut:
a) Carilah KPK dari kedua pecahan tersebut.
b) Ubah kedua pecahan tersebut sehingga kedua pecahan sama
penyebutnya dengan penyebut KPK yang diperoleh dalam langkah
a).
c) Setelah kedua pecahan tersebut sama penyebutnya, kurangkan
dengan ketentuan seperti di bagian 1).
5. Tinjauan Tentang Teori Belajar Bruner
Bruner dalam T Wakiman (2001:8) mengatakan keyakinannya bahwa
dalam mempelajari Matematika, seorang siswa perlu secara langsung
menggunakan bahan-bahan manipulative (alat peraga). Melalui alat
peraga siswa mendapat kesempatan untuk melihat secara langsung
keteraturan yang terdapat pada benda atau objek yang dipelajari. “Dalam
teorinya yang diberi judul Teori Perkembangan Belajar Jerome S. Bruner
menekankan proses belajar menggunakan mental, yaitu individu yang
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belajar mengalami sendiri apa yang dipelajarinya agar proses tersebut
yang direkam dalam pikirannya dengan caranya sendiri (Sri Subarinah,
2006:3)”. Berarti anak didik dalam belajar haruslah terlibat aktif
mentalnya yang dapat diperlihatkan dari keaktifan fisiknya (Pitadjeng,
2006:29). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Bruner
sangat menyarankan keaktifan anak dalam proses belajar secara penuh.
Disamping itu, menurut Bruner dalam proses belajar siswa melewati 3
tahap, yaitu:
a. Tahap enaktif
Pada tahap ini, anak belajar dengan cara memanipulasi (mengotak-
atik) objek-objek konkret secara langsung agar pengetahuan yang
diperoleh dapat direkam sendiri dalam pikiran anak dengan caranya
sendiri.
b. Tahap ikonik
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan siswa berhubungan dengan
mental, yang merupakan gambaran dari objek-objek yang
dimanipulasinya. Anak tidak langsung memanipulasi objek seperti
yang dilakukan siswa dalam tahap enaktif, melainkan memanipulasi
dengan memakai gambaran dari objek-objek yang dimaksud.
c. Tahap simbolik
Dalam tahap ini siswa memanipulasi simbol-simbol atau lambang-
lambang objek tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan objek-objek
pada tahap sebelumnya. Anak pada tahap ini sudah mampu
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menggunakan notasi tanpa ketergantungan terhadap objek real,
(Pitadjeng, 2006:29).
Dalam belajar matematika, Bruner memberlakukan teori yang
disebutnya dengan dalil. Pitadjeng (2006:30), Teori tersebut antara lain
adalah dalil penyusunan (construction theorem), dalil notasi (notation
theorem), dalil pengontrasan atau keanekaragaman (contras and variation
theorem), serta dalil pengaitan (connectivity theorem).
a) Dalil Penyusunan (construction theorem)
Menurut dalil penyusunan ini, agar anak lebih mudah dalam
melakukan suatu penyusunan konsep maka hendaknya disertai
bantuan objek-objek konkret atau alat peraga nyata yang ada di
lingkungan sekitar anak. Dengan demikian, ide/ konsep yang
diperoleh siswa dalam proses pembelajaran akan lebih tahan lama
dalam ingatan anak karena anak melakukan sendiri penyusunan
konsep-konsep tersebut. Guru hendaknya benar-benar memberikan
kesempatan kepada anak untuk melaksanakan tahap enaktif.
Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat penting dalam
dalil penyusunan ini,
b) Dalil Notasi (notation theorem)
Dalam mempelajari matematika, notasi memegang peranan yang
sangat penting. Penggunaan notasi dalam menyatakan konsep
matematis tertentu harus disesuaikan dengan tahap perkembangan
anak didik.
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c) Dalil Pengontrasan atau Keanekaragaman (contras and variation
theorem)
Pengontrasan dan keanekaragaman sangat penting untuk membantu
pengubahan konsep matematika dari konsep konkret menjadi konsep
yang lebih abstrak. Sehingga diperlukan penyajian berbagai macam
contoh yang beranekaragam (dalil keanekaragaman) agar anak lebih
mudah dalam memahami karakteristik kosep yang dipelajarinya.
Selain menyajikan contoh yang beranekaragam, guru hendaknya
juga menyajikan contoh dan bukan contoh (dalil pengontrasan).
d) Dalil Pengaitan (connectivity theorem)
Dalil pengaitan menyatakan bahwa antara konsep matematika yang
satu dengan konsep yang lain mempunyai kaitan yang erat, baik dari
segi isi maupun dari segi penggunaan rumus-rumus (Pitadjeng,
2006:31).
Pada dasarnya tiga tahap belajar Bruner, yaitu tahap enaktif, tahap
ikonik, dan tahap simbolik sejalan dengan tahap belajar dalam pendidikan
matematika realistik yang terdiri dari tahap matematika konkret, model
konkret, model formal, dan matematika formal. Persamaan keduanya
dapat digambarkan seperti gunung es terapung (iceberg) pada






Gambar 4. Persamaan Teori Belajar Bruner dan Matematika Realistik
6. Pengaruh Teori Belajar Bruner Terhadap Hasil Belajar Operasi
Hitung Bilangan Pecahan
Muhamad Farid (2013:75-76) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
model pembelajaran realistik berbasis teori belajar Bruner membantu
siswa memahami konsep matematika yang abstrak, melatih siswa untuk
berfikir kreatif dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga
belajar lebih terasa bermakna bagi siswa. Kebermaknaan pembelajaran
akan membuat kegiatan belajar lebih menarik, bermanfaat, dan lebih
menantang sehingga konsep dan prosedur matematika akan lebih mudah
dipahami dan lebih tahan lama diingat oleh siswa. Dalam penelitian
Muhamad Farid (2013) dikatakan bahwa pembelajaran yang menerapkan
Teori Belajar Bruner dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian lain yang mendukung pengaruh Teori Belajar Bruner
terhadap hasil belajar siswa dilakukan Sri Wulandari (2013:92). Dalam
penelitian tersebut disebutkan bahwa penerapan langkah-langkah Teori






menunjukkan hasil yang positif yaitu pembelajaran menjadi lebih efektif
dan siswa lebih senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
B. Penelitian yang Relevan
1. Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan Bulat Melalui Model
Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Teori Belajar Bruner Pada
Siswa Kelas IV SDN Kaligayam 02 Kabupaten Tegal.
2. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Di Kelas III D
Negeri Tangkisan Pos dengan Menerapkan Langkah-langkah Teori Belajar
Bruner.
C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan hasil pre-test yang diujikan pada siswa kelas IV SD Negeri
04 Wiro Tahun Ajaran 2013/ 2014 Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten,
sebanyak 12 siswa atau 57,14% belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditentukan sekolah. Dari jumlah siswa 21 orang,
hanya 9 siswa atau 42,86%  yang berhasil mencapai KKM dengan nilai lebih
dari 60 keatas. Berdasar data observasi yang telah dilaksanakan peneliti,
rendahnya nilai Matematika siswa kelas IV SD Negeri 04 Wiro disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain: kurangnya perhatian siswa pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang
sibuk melakukan aktivitas sendiri di kelas saat pembelajaran berlangsung,
seperti bermain lempar-lemparan kertas, berbicara dengan teman sebangku,
mondar-mandir di kelas dan mengganggu teman lain. Faktor lain yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 04 Wiro
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yaitu kurangnya pemanfaatan alat peraga atau media pembelajaran pada mata
pelajaran matematika, guru belum menerapkan metode pembelajaran yang
bervariatif, dan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang kurang memanfaatkan media pembelajaran dan
penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariatif seperti yang terjadi
di SD Negeri 04 Wiro ini menjadi pemicu kurangnya perhatian siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar masih sangat kurang karena peran guru lebih dominan
dibandingkan siswa. Permasalahan-permasalahan tersebut berimbas pada
rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa kelas IV di SD Negeri 04 Wiro.
Perlu adanya usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV,
salah satunya yaitu melalui implementasi Teori Belajar Bruner. Implementasi
Teori Belajar Bruner dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk
melakukan penemuan konsep sendiri dalam proses belajar yang dialaminya.
Dengan memahami konsep dan struktur akan mempermudah terjadinya
transfer ilmu antara pendidik dan peserta didik. Siswa harus menemukan
sendiri keteraturan struktur konsep yang dipelajarinya dengan cara
memanipulasi benda-benda konkret yang dijadikan guru sebagai alat peraga
atau media pembelajaran. Selain itu, Bruner beranggapan bahwa dengan
menggunakan sebuah alat peraga yang dapat dimanipulasi/ diotak-atik sendiri
oleh siswa akan lebih bermanfaat bagi siswa dalam memperoleh informasi,
pengetahuan dan keterlibatan siswa dalam akitivitas belajar akan semakin
meningkat.
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Implementasi Teori Belajar Bruner dalam pembelajaran matematika ini
dilakukan melalui tiga tahapan belajar Bruner, yaitu tahap enaktif, tahap
ikonik, dan tahap simbolik. Tahap enaktif merupakan pembelajaran yang
dilakukan melalui benda-benda konkret atau situasi nyata yang benar-benar
ada dalam kehidupan sehari-hari anak, misalnya dengan menggunakan media
kue donat. Tahap kedua adalah tahap ikonik yang dilakukan dengan
mempresentasikan dalam bentuk bayangan visual yang menggambarkan
situasi konkret, misalnya menggunakan gambar kue donat. Sedangkan tahap
terakhir adalah  tahap simbolik, tahap dimana anak telah mampu
menggunakan simbol-simbol atau lambang matematika. Selain pembelajaran
menjadi menyenangkan, dengan adanya pemanfaatan benda-benda konkret
sebagai media pembelajaran juga sesuai dengan masa perkembangan siswa
SD yang masih berada dalam tahap operasional konkret. Jika siswa sudah
merasa tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika maka
akan lebih mudah menguasai materi pelajaran matematika. Dengan demikian,
hasil belajar siswa dapat meningkat melalui pembelajaran yang
mengimplementasikan Teori Belajar Bruner.
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Gambar 5. Kerangka Berpikir
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melalui implementasi
Teori Belajar Bruner yang menggunakan tiga tahapan belajar, yaitu tahap
enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik dapat meningkatkan hasil belajar
operasi hitung bilangan pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Wiro.
KONDISI AWAL
 kurangnya pemanfaatan alat peraga dalam
pembelajaran matematika,
 perhatian siswa dalam pembelajaran kurang,
 metode pembelajaran kurang variatif,





















Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu upaya guru atau praktisi
dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan
atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas (Kasihani Kasbolah,
1998:13). Hal senada juga dikemukakan Departemen Pendidikan Nasional
dalam bukunya Suharsimi Arikunto (2010:1) yang berpendapat bahwa
jenis penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang sangat tepat
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dan selanjutnya dapat
meningkatkan kualitas pendidikan secara luas. Selanjutnya, Suharsimi
Arikunto (2010:129) menyatakan pendapatnya bahwa “Penelitian tindakan
adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan
tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif yang “dicoba
sambil jalan” dalam mendeteksi dan memecahkan masalah”.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) kolaboratif karena peneliti berkolaborasi dengan guru kelas
IV di SD Negeri 04 Wiro untuk memperbaiki hasil belajar matematika
melalui implementasi teori belajar Bruner. Dalam penelitian ini, peneliti
mengobservasi permasalahan yang ditemukan oleh guru kelas IV yang
terjadi pada saat proses pembelajaran matematika sedang berlangsung.
Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi penyebab dari permasalah.
Kemudian peneliti bersama guru kelas bersama-sama menyusun rancangan
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tindakan yang pelaksanaannya dilakukan oleh guru kelas yang
bersangkutan.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD
Negeri 04 Wiro, kecamatan Bayat, kabupaten Klaten, dengan jumlah
keseluruhan 21 orang siswa yang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 6
orang siswa perempuan. Adapun objek penelitian ini adalah meningkatkan
hasil belajar operasi hitung bilangan pecahan.
C. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 04 Wiro, Desa Wiro,
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah pada semester
II tahun ajaran 2013/2014, yaitu pada bulan April.
Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian
No Kegiatan Jan Feb Maret April Mei


















Model penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini
adalah model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart. Kedua ahli tersebut
mengembangkan model Kurt Lewin bahwa di dalam penelitian tindakan
terdiri dari empat komponen pokok, yaitu: perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Hubungan antara keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus
atau kegiatan berulang, dimana siklus kedua merupakan perbaikan dari
siklus pertama dan seterusnya hingga mencapai sasaran yang diharapkan
peneliti. “Siklus” inilah yang menjadi salah satu ciri utama dari penelitian
tindakan, yaitu bahwa penelitian tindakan harus dilaksanakan dalam
bentuk siklus, bukan hanya satu kali intervensi saja (Suharsimi Arikunto,
2010:131). Jangka waktu setiap siklus tergantung dari konteks
permasalahan. Untuk menghentikan maupun melanjutkan setiap siklusnya
merupakan keputusan bersama antara peneliti dan guru kelas. Siklus akan
dihentikan apabila peneliti dan guru kelas sepakat bahwa pembelajaran
matematika menggunakan teori belajar Bruner yang dilakukan sudah
sesuai dengan rencana dan telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.




Siklus Model Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010:132)
E. Rancangan Pelaksanaan Tindakan
1. Pra Tindakan
Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti
melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Observasi dilakukan pada tanggal 28
sampai 30 Januari 2014. Sebelum observasi dilaksanakan, peneliti juga
melakukan wawancara dengan beberapa siswa dan guru kelas IV di SD
Negeri 04 Wiro. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap guru kelas IV, diketahui bahwa guru belum pernah
mengimplementasikan teori belajar Bruner pada pembelajaran
Matematika. Selain itu, beberapa siswa merasa kesulitan dalam








pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas bersifat konvensional
dimana guru menjelaskan materi dan siswa mendengarkan serta
mencatat materi tersebut. Dengan demikian, keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran masih sangat kurang. Dalam observasi tersebut,
peneliti juga mengadakan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal
yang dimiliki siswa sebelum dilakukan tindakan. Pre-test yang
diadakan peneliti terhadap siswa kelas IV di SD Negeri 04 Wiro pada
materi pokok penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
menunjukkan bahwa 57,14% siswa masih berada di bawah nilai KKM
yang ditentukan sekolah pada mata pelajaran matematika, yaitu 60.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan mencoba
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan melalui implementasi
teori belajar Bruner.
2. Siklus I
a. Perencanaan Tindakan (planning)
Perencanaan tindakan yang dilakukan peneliti sebelum
pelaksanaan tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut.
1) Membuat Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan langkah-langkah teori belajar Bruner pada materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. RPP akan
disusun dengan pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru
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kelas yang bersangkutan. RPP tersebut digunakan peneliti
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
2) Mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan dan
menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pertimbangan
dosen pembimbing dan guru kelas.
3) Menjelaskan kepada guru kelas IV tentang langkah-langkah
kegiatan pembelajaran matematika dengan
mengimplementasikan teori belajar Bruner.
4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas
belajar siswa pada saat pembelajaran sedang berlangsung dan
untuk mengetahui apakah guru dalam mengajarkan materi
pelajaran sudah sesuai dengan langkah-langkah yang
diterapkan dalam Teori Belajar Bruner.
5) Menyusun dan mempersiapkan soal post-test.
6) Mempersiapkan kamera untuk keperluan dokumentasi aktivitas
guru dan aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan (acting)
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini peneliti melaksanakan
tindakan berdasarkan perencanaan yang telah dirumuskan sebagai
upaya perbaikan dan peningkatan proses belajar maupun hasil




a) Guru mengucapkan salam pembuka.
b) Siswa berdo’a bersama sesuai dengan agama dan keyakinan
masing-masing yang dipimpin oleh ketua kelas.
c) Guru mempresensi kehadiran siswa.
d) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi
pelajaran sebelumnya yang dikaitkan dengan materi yang
akan dipelajari (connectivity theorem).
e) Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan guru tentang
materi penjumlahan pecahan, misalnya: “Anak-anak, ibu
mau bertanya. Apabila mula-mula ibu memiliki 14 kg gula
pasir. Kemudian, ibu membeli gula pasir lagi sebanyak 12 kg.
Berapa kg kah gula pasir yang ibu miliki sekarang?”.




a) Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait dengan
apersepsi yang telah dilakukan pada kegiatan awal.
b) Siswa memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang
diajukan oleh guru.
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c) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai nilai
pecahan yang ditunjukkan melalui peragaan benda konkret
(notation theorem).
d) Siswa mendengarkan penjelasan dan contoh yang diberikan
guru mengenai pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan yang diperagakan melalui benda konkret.
e) Siswa dibagi dalam 5 kelompok, yang masing-masing
kelompok beranggotakan 4-5 orang siswa.
Elaborasi
f) Masing-masing kelompok menerima Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang diberikan oleh guru.
g) Guru membagikan kue donat sejumlah siswa yang ada di
dalam kelas untuk melakukan peragaan pecahan sesuai
dengan petunjuk pada LKS (tahap enaktif).
h) Secara berkelompok, siswa melakukan pengerjaan operasi
hitung penjumlahan bilangan pecahan melalui peragaan
benda konkret sesuai dengan petunjuk dalam LKS
(construction theorem).
i) Siswa dan guru bersama-sama membahas LKS yang telah
dikerjakan siswa sebelumnya.
j) Setelah membahas LKS, siswa diminta untuk menyebutkan
nilai pecahan berdasarkan gambar benda konkret yang
ditunjukkan oleh guru (notation theorem).
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k) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi
penjumlahan bilangan pecahan dengan media gambar kue
donat yang ditempel di papan tulis (tahap ikonik).
l) Siswa memperhatikan beberapa contoh dan bukan contoh
soal operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan yang
disajikan guru melalui gambar benda konkret (contrast and
variation theorem).
m) Setelah menyimak penjelasan guru, siswa diminta untuk
melakukan pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan melalui media gambar benda konkret
(construction theorem).
n) Setelah memperhatikan penjelasan guru tentang peragaan
penjumlahan pecahan dengan bantuan gambar benda
konkret yang ditempel di papan tulis, siswa mampu
melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan
dengan simbol-simbol matematika yang terkait dengan
materi pokok pecahan (tahap simbolik, notation theorem).
Konfirmasi
o) Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama
menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan dalam
mempelajari operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan.
p) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi
pelajaran yang belum dimengerti.
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q) Siswa mendengarkan umpan balik yang dilakukan guru
sebagai penguatan dalam bentuk lisan, tulisan maupun
hadiah terhadap keberhasilan siswa.
3) Kegiatan Akhir
a) Siswa mencatat Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan
guru.
b) Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan guru
sebagai bentuk motivasi terkait dengan materi pecahan
yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari anak.
c) Ketua kelas memimpin do’a  dan secara serempak siswa
mengucapkan salam penutup kepada guru untuk
mengakhiri kegiatan pembelajran.
Pada siklus I pertemuan ke-2, tindakan yang dilakukan sebagai
berikut:
1) Kegiatan Awal
a) Guru mengucapkan salam pembuka.
b) Siswa berdo’a sesuai dengan agama dan keyakinan masing-
masing yang dipimpin oleh ketua kelas.
c) Guru mempresensi kehadiran siswa.
d) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi
pelajaran sebelumnya yang dikaitkan dengan materi yang
akan dipelajari (connectivity theorem).
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e) Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan guru tentang
materi pengurangan pecahan, misalnya: “Anak-anak, ibu
mau bertanya. Tadi pagi ibu mempunyai 34 potong apel.
Kemudian, ibu memberikan 24 potong apel tersebut kepada
Hanif. Berapa potong apel kah yang ibu miliki saat ini?”




a) Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait dengan
apersepsi yang telah dilakukan pada kegiatan awal.
b) Siswa memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang
diajukan oleh guru.
c) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai nilai
pecahan yang ditunjukkan melalui peragaan benda konkret
(notation theorem).
d) Siswa mendengarkan penjelasan dan contoh yang diberikan
guru mengenai pengerjaan operasi hitung pengurangan
pecahan yang diperagakan melalui benda konkret.
e) Siswa dibagi dalam 5 kelompok, yang masing-masing
kelompok beranggotakan 4-5 orang siswa.
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Elaborasi
f) Masing-masing kelompok menerima Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang diberikan oleh guru.
g) Siswa menerima kue donat untuk melakukan peragaan
pecahan sesuai dengan petunjuk pada LKS (tahap enaktif).
h) Secara berkelompok, siswa melakukan pengerjaan operasi
hitung pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan
benda konkret sesuai dengan petunjuk dalam LKS
(construction theorem).
i) Siswa dan guru bersama-sama membahas LKS yang telah
dikerjakan siswa sebelumnya.
j) Setelah membahas LKS, siswa diminta untuk menyebutkan
nilai pecahan berdasarkan gambar benda konkret yang
ditunjukkan oleh guru (notation theorem).
k) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi
pengurangan bilangan pecahan dengan media gambar kue
donat yang ditempel di papan tulis (tahap ikonik).
l) Siswa memperhatikan beberapa contoh dan bukan contoh
soal operasi hitung pengurangan bilangan pecahan yang
disajikan guru melalui gambar benda konkret (contrast and
variation theorem).
m) Setelah menyimak penjelasan guru, siswa diminta untuk
melakukan pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan
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pecahan melalui media gambar benda konkret (construction
theorem).
n) Setelah memperhatikan penjelasan guru tentang peragaan
pengurangan pecahan dengan bantuan gambar benda
konkret yang ditempel di papan tulis, siswa mampu
melakukan operasi hitung pengurangan bilangan pecahan
dengan simbol-simbol matematika yang terkait dengan
materi pokok pecahan (tahap simbolik, notation theorem).
Konfirmasi
o) Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama
menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan dalam
mempelajari operasi hitung pengurangan bilangan pecahan.
p) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi
pelajaran yang belum dimengerti.
q) Siswa mendengarkan umpan balik yang dilakukan guru
sebagai penguatan dalam bentuk lisan, tulisan maupun
hadiah terhadap keberhasilan siswa.
3) Kegiatan Akhir
a) Siswa mengerjakan soal post-test yang dikerjakan secara
individu untuk mengukur kemampuan yang diperoleh siswa
selama proses pembelajaran.
b) Siswa mencatat Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan
guru.
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c) Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan guru
sebagai bentuk motivasi terkait dengan materi pecahan
yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari anak.
d) Ketua kelas memimpin do’a  dan secara serempak siswa
mengucapkan salam penutup kepada guru untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran.
c. Observasi (observing)
Observasi dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan sebagai
upaya untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Observasi dilakukan oleh observer
dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah
dipersiapkan. Observasi dilakukan untuk mengetahui adanya
pengaruh terhadap perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran
serta pengaruh tindakan yang dilaksanakan. Observasi juga
dilakukan untuk mencatat kekurangan yang terjadi saat
pembelajaran sehingga dapat dapat digunakan sebagai acuan untuk
memperbaiki pada siklus selanjutnya.
d. Refleksi (reflecting)
Refleksi atau dikenal dengan peristiwa perenungan adalah
langkah mengingat kembali kegiatan yang lampau yang dilakukan
oleh guru maupun siswa. Pada dasarnya tahap refleksi ini, peneliti
menganalisis terhadap hasil pengamatan yang telah dilakukan pada
tahap observasi. Hasil observasi tersebut dianalisis penyebab
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kekurangannya dan kemudian menentukan langkah-langkah
perbaikan yang akan diterapkan pada siklus selanjutnya.
3. Siklus II
Siklus II dilaksanakan apabila siklus I belum berhasil. Tahapan alur
siklus hampir sama dengan tahapan pada alur siklus I. Namun, pada
siklus II sudah ada perbaikan terhadap hal-hal yang perlu diperbaiki.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Peneliti menggunakan tes untuk mengukur hasil belajar siswa IV di SD
Negeri 04 Wiro pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan. Tes yang diberikan kepada siswa disajikan dalam
bentuk pilihan ganda dan essai. Tes diadakan di akhir proses pembelajaran
setelah dilakukan tindakan.
2. Observasi
Observasi merupakan teknik mengumpulan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Wina
Sanjaya, 2009:86). Marshall (Sugiyono, 2009:310) menyatakan bahwa
melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari
perilaku tersebut. Dalam kegiatan observasi, peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2009:310).
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu
(Sugiyono, 2009:329). Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini berbentuk foto yang diambil dari kegiatan yang berlangsung
dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru di dalam
kelas.
G. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2006:160) menyatakan bahwa instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes
hasil belajar dan lembar observasi.
1. Tes hasil belajar
Tes digunakan sebagai pedoman untuk memperoleh data hasil
belajar. Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan tes di awal (pre-
test) pada tahap pra tindakan dan tes di akhir proses pembelajaran
(post-test) pada setiap siklus untuk memperoleh data hasil belajar
siswa.
a. Pre-test
Pre-test yang digunakan peneliti dalam penelitian ini diberikan di
awal siklus yang digunakan untuk mengetahui kondisi awal mengenai
hasil belajar yang dicapai siswa pada tahap pra tindakan. Tes hasil
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belajar yang digunakan berupa soal-soal pilihan ganda yang harus
diselesaikan siswa pada waktu yang telah ditentukan, tanpa bantuan
buku, orang lain atau sumber-sumber lain serta diawasi guru kelas.
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Post-test merupakan tes yang diberikan di akhir siklus yang
digunakan untuk menunjukkan hasil belajar yang dicapai siswa pada
setiap siklus, dan bertujuan untuk mengetahui apakan ada peningkatan
hasil belajar pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan setelah diterapkan teori belajar Bruner. Tes hasil belajar yang
digunakan berupa soal-soal pilihan ganda yang harus diselesaikan
siswa pada waktu yang telah ditentukan, tanpa bantuan buku, orang
lain atau sumber-sumber lain serta diawasi guru kelas.
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Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
observasi atau pengamatan guna memperoleh data yang digunakan
dalam penelitian. Pengamatan atau observasi dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu, observasi sistematis dan observasi non sistematis.
Observasi non sistematis dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunkan instrument pengamatan, sedangkan observasi sistematis
dilakukan pengamat dengan menggunakan pedoman sebagi instrument
pengamatan (Suharsimi Arikunto, 2006: 157).
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Tabel 7. Kisi-kisi Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru
Siklus I Pertemuan I





a. Guru menggunakan media pembelajaran yang bersifat konkret atau
nyata
b. Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah dimengerti siswa
c. Guru memberikan penjelasan mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan dengan peragaan benda konkret (notation theorem)
d. Guru menjelaskan keterkaitan materi bilangan pecahan terhadap materi
sebelumnya yaitu tentang pembagian (connectivity theorem)
e. Guru memberikan penjelasan dan memberikan contoh pengerjaan
operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan melalui peragaan benda
konkret
f. Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan yang diperagakan dengan benda-benda konkret
g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan melalui




a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan nilai
pecahan berdasarkan gambar benda konkret yang ditunjukkan oleh
guru (notation theorem)
b. Guru menjelaskan dan memberikan beberapa contoh dan bukan contoh
pengerjaan operasi hitung penjumlahanan bilangan pecahan melalui
media gambar benda konkret (contrast and variation theorem)
c. Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan melalui media gambar benda konkret
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan melalui
media gambar benda konkret
4 8-11
3. Tahap simbolik
a. Guru memberikan penjelasan tentang cara menuliskan nilai pecahan
dalam bentuk simbol atau notasi matematika (notation theorem)
b. Guru memastikan siswa telah mengerti dan dapat menuliskan berbagai
bentuk operasi penjumlahan bilangan pecahan dalam bentuk notasi
atau simbol matematika berdasarkan penjelasan guru (notation
theorem)
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaaannya di depan kelas
d. Guru melakukan pengulangan materi saat ada siswa yang masih belum




Tabel 8. Kisi-kisi Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru
Siklus I Pertemuan II





a. Guru menggunakan media pembelajaran yang bersifat konkret atau
nyata
b. Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah dimengerti
siswa
c. Guru memberikan penjelasan mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan dengan peragaan benda konkret (notation theorem)
d. Guru menjelaskan keterkaitan materi bilangan pecahan terhadap
materi sebelumnya yaitu tentang pembagian (connectivity theorem)
e. Guru memberikan penjelasan dan memberikan contoh pengerjaan
operasi hitung pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan
benda konkret
f. Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan yang diperagakan dengan benda-benda konkret
g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan pecahan melalui




a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan
nilai pecahan berdasarkan gambar benda konkret yang ditunjukkan
oleh guru (notation theorem)
b. Guru menjelaskan dan memberikan beberapa contoh dan bukan
contoh pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan pecahan
melalui media gambar benda konkret (contrast and variation
theorem)
c. Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan melalui media gambar benda konkret
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan pecahan melalui
media gambar benda konkret
4 8-11
3. Tahap simbolik
a. Guru memberikan penjelasan tentang cara menuliskan nilai
pecahan dalam bentuk simbol atau notasi matematika (notation
theorem)
b. Guru memastikan siswa telah mengerti dan dapat menuliskan
berbagai bentuk operasi pengurangan bilangan pecahan dalam
bentuk notasi atau simbol matematika berdasarkan penjelasan guru
(notation theorem)
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuliskan
hasil pekerjaaannya di depan kelas
d. Guru melakukan pengulangan materi saat ada siswa yang masih




Tabel 9. Kisi-kisi Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru
Siklus II Pertemuan I





a. Guru menggunakan media pembelajaran yang bersifat konkret atau
nyata
b. Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah dimengerti siswa
c. Guru memberikan penjelasan mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan dengan peragaan benda konkret (notation theorem)
d. Guru menjelaskan keterkaitan materi bilangan pecahan terhadap materi
sebelumnya yaitu tentang pembagian (connectivity theorem)
e. Guru memberikan penjelasan dan memberikan contoh pengerjaan
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan melalui peragaan benda konkret
f. Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan yang diperagakan
dengan benda-benda konkret
g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret sesuai dengan
petunjuk dalam LKS dengan benar (construction theorem)
7 1-7
2. Tahap ikonik
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan nilai
pecahan berdasarkan gambar benda konkret yang ditunjukkan oleh
guru (notation theorem)
b. Guru menjelaskan dan memberikan beberapa contoh dan bukan contoh
pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan melalui media gambar benda konkret (contrast and
variation theorem)
c. Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan melalui media
gambar benda konkret
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan melalui media gambar benda konkret
4 8-11
3. Tahap simbolik
a. Guru memberikan penjelasan tentang cara menuliskan nilai pecahan
dalam bentuk simbol atau notasi matematika (notation theorem)
b. Guru memastikan siswa telah mengerti dan dapat menuliskan berbagai
bentuk operasi campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan dalam bentuk notasi atau simbol matematika berdasarkan
penjelasan guru (notation theorem)
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaaannya di depan kelas
d. Guru melakukan pengulangan materi saat ada siswa yang masih belum




Tabel 10. Kisi-kisi Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru
Siklus II Pertemuan II





a. Guru menggunakan media pembelajaran yang bersifat konkret atau
nyata
b. Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah dimengerti siswa
c. Guru memberikan penjelasan mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan dengan peragaan benda konkret (notation theorem)
d. Guru menjelaskan keterkaitan materi bilangan pecahan terhadap materi
sebelumnya yaitu tentang pembagian (connectivity theorem)
e. Guru memberikan penjelasan dan memberikan contoh pengerjaan
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan melalui peragaan benda konkret
f. Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan yang diperagakan
dengan benda-benda konkret
g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret sesuai dengan
petunjuk dalam LKS dengan benar (construction theorem)
7 1-7
2. Tahap ikonik
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan nilai
pecahan berdasarkan gambar benda konkret yang ditunjukkan oleh
guru (notation theorem)
b. Guru menjelaskan dan memberikan beberapa contoh dan bukan contoh
pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan melalui media gambar benda konkret (contrast and
variation theorem)
c. Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan melalui media
gambar benda konkret
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan melalui media gambar benda konkret
4 8-11
3. Tahap simbolik
a. Guru memberikan penjelasan tentang cara menuliskan nilai pecahan
dalam bentuk simbol atau notasi matematika (notation theorem)
b. Guru memastikan siswa telah mengerti dan dapat menuliskan berbagai
bentuk operasi campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan dalam bentuk notasi atau simbol matematika berdasarkan
penjelasan guru (notation theorem)
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaaannya di depan kelas
d. Guru melakukan pengulangan materi saat ada siswa yang masih belum




Tabel 11. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses
Pembelajaran Siklus I Pertemuan I




1. Respon siswa pada saat proses pembelajaran
a. Siswa serius dalam pembelajaran
b. Siswa gembira dan antusias dalam pembelajaran
2 1-2









1) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan melalui peragaan benda konkret (notation theorem)
2) Siswa menyimak penjelasan guru tentang keterkaitan materi
bilangan pecahan terhadap materi sebelumnya yaitu tentang
pembagian (connectivity theorem)
3) Siswa menyimak penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung penjumlahan bilangan
pecahan melalui peragaan benda konkret
4) Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung penjumlahan bilangan
pecahan melalui peragaan benda konkret
5) Siswa dapat melakukan pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret sesuai dengan
petunjuk dalam LKS dengan benar (construction theorem)
b. Tahap ikonik
1) Siswa dapat menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar kue
donat ditunjukkan oleh guru (notation theorem)
2) Siswa menyimak penjelasan serta contoh dan bukan contoh soal
yang diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan melalui media gambar benda
konkret (contrast and variation theorem)
3) Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung penjumlahan bilangan
pecahan melalui media gambar benda konkret
4) Siswa dapat melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan
pecahan melalui media gambar benda konkret
c. Tahap simbolik
1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara menuliskan nilai
pecahan dalam bentuk simbol atau notasi matematika (notation
theorem)
2) Siswa mengerti dan dapat menuliskan berbagai bentuk operasi
hitung penjumlahan bilangan pecahan dalam bentuk notasi atau
simbol matematika berdasarkan penjelasan guru (notation
theorem)
3) Siswa memiliki keberanian untuk menuliskan hasil pekerjaannya
di depan kelas
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Tabel 12. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses
Pembelajaran Siklus I Pertemuan II




1. Respon siswa pada saat proses pembelajaran
a. Siswa serius dalam pembelajaran
b. Siswa gembira dan antusias dalam pembelajaran
2 1-2









1) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan melalui peragaan benda konkret (notation theorem)
2) Siswa menyimak penjelasan guru tentang keterkaitan materi
bilangan pecahan terhadap materi sebelumnya yaitu tentang
pembagian (connectivity theorem)
3) Siswa menyimak penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan
pecahan melalui peragaan benda konkret
4) Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan
pecahan melalui peragaan benda konkret
5) Siswa dapat melakukan pengerjaan operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret sesuai dengan
petunjuk dalam LKS dengan benar (construction theorem)
b. Tahap ikonik
1) Siswa dapat menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar kue
donat ditunjukkan oleh guru (notation theorem)
2) Siswa menyimak penjelasan serta contoh dan bukan contoh soal
yang diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung
pengurangan bilangan pecahan melalui media gambar benda
konkret (contrast and variation theorem)
3) Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan
pecahan melalui media gambar benda konkret
4) Siswa dapat melakukan operasi hitung pengurangan bilangan
pecahan melalui media gambar benda konkret
c. Tahap simbolik
1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara menuliskan nilai
pecahan dalam bentuk simbol atau notasi matematika (notation
theorem)
2) Siswa mengerti dan dapat menuliskan berbagai bentuk operasi
hitung pengurangan bilangan pecahan dalam bentuk notasi atau
simbol matematika berdasarkan penjelasan guru (notation
theorem)
3) Siswa memiliki keberanian untuk menuliskan hasil pekerjaannya
di depan kelas
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Tabel 13. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses
Pembelajaran Siklus II Pertemuan I




1. Respon siswa pada saat proses pembelajaran
a. Siswa serius dalam pembelajaran
b. Siswa gembira dan antusias dalam pembelajaran
2 1-2









1) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan melalui peragaan benda konkret (notation theorem)
2) Siswa menyimak penjelasan guru tentang keterkaitan materi
bilangan pecahan terhadap materi sebelumnya yaitu tentang
pembagian (connectivity theorem)
3) Siswa menyimak penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret
4) Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret
5) Siswa dapat melakukan pengerjaan operasi hitung campuran
penjumlahan pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan
benda konkret sesuai dengan petunjuk dalam LKS dengan benar
(construction theorem)
b. Tahap ikonik
1) Siswa dapat menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar kue
donat ditunjukkan oleh guru (notation theorem)
2) Siswa menyimak penjelasan serta contoh dan bukan contoh soal
yang diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan melalui media
gambar benda konkret (contrast and variation theorem)
3) Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan melalui media gambar benda
konkret
4) Siswa dapat melakukan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan melalui media gambar benda
konkret
c. Tahap simbolik
1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara menuliskan nilai
pecahan dalam bentuk simbol atau notasi matematika (notation
theorem)
2) Siswa mengerti dan dapat menuliskan berbagai bentuk operasi
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
dalam bentuk notasi atau simbol matematika berdasarkan
penjelasan guru (notation theorem)
3) Siswa memiliki keberanian untuk menuliskan hasil pekerjaannya di
depan kelas
65
Tabel 14. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses
Pembelajaran Siklus II Pertemuan II




1. Respon siswa pada saat proses pembelajaran
a. Siswa serius dalam pembelajaran
b. Siswa gembira dan antusias dalam pembelajaran
2 1-2









1) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan melalui peragaan benda konkret (notation theorem)
2) Siswa menyimak penjelasan guru tentang keterkaitan materi bilangan
pecahan terhadap materi sebelumnya yaitu tentang pembagian
(connectivity theorem)
3) Siswa menyimak penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret
4) Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang diberikan guru mengenai
pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret
5) Siswa dapat melakukan pengerjaan operasi hitung campuran
penjumlahan pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan benda
konkret sesuai dengan petunjuk dalam LKS dengan benar
(construction theorem)
b. Tahap ikonik
1) Siswa dapat menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar kue
donat ditunjukkan oleh guru (notation theorem)
2) Siswa menyimak penjelasan serta contoh dan bukan contoh soal yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan melalui media
gambar benda konkret (contrast and variation theorem)
3) Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang diberikan guru mengenai
pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan melalui media gambar benda konkret
4) Siswa dapat melakukan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan melalui media gambar benda konkret
c. Tahap simbolik
1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara menuliskan nilai
pecahan dalam bentuk simbol atau notasi matematika (notation
theorem)
2) Siswa mengerti dan dapat menuliskan berbagai bentuk operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan dalam
bentuk notasi atau simbol matematika berdasarkan penjelasan guru
(notation theorem)
3) Siswa memiliki keberanian untuk menuliskan hasil pekerjaannya di
depan kelas
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Bentuk lembar observasi yang digunakan adalah checklist. Hasil
observasi diperoleh berupa data keaktifan siswa mengikuti proses
pembelajaran  serta kegiatan guru dalam mengajar menggunakan
penerapan teori belajar Bruner.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Untuk mengetahui hasil
belajar matematika siswa dianalisis dengan cara menghitung ketuntasan
belajarnya sebagai berikut:
1. Analisis hasil belajar matematika siswa
a. Menghitung rata-rata nilai
Untuk menghitung rata-rata nilai menggunakan rumus:
Mean    = ∑
Keterangan :
∑ fx =  jumlah f dikali dengan x
x =  skor
n =  jumlah siswa
b. Untuk menghitung ketuntasan belajar klasikal
Presentase = x 100%
2. Analisis data observasi
Analisis data observasi dalam penelitian ini dengan cara merefleksi
hasil observasi proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan
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siswa kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data observasi
ini digunakan untuk mempermudah mendeskripsikan hasil penelitian
setiap pertemuannya sehingga peneliti tidak kesulitan dalam merefleksi
kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung.
I. Indikator Keberhasilan
Penelitian tindakan kelas dimaksudkan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Maka dari itu keberhasilan penelitian tindakan ini ditandai
dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa ke arah yang lebih baik
(Suharsimi Arikunto, 2006:90).
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu apabila nilai rata-
rata hasil tes siswa ≥ 60 dan banyaknya siswa yang mendapat nilai ≥ 60
(KKM) minimal mencapai 85% dari jumlah seluruh siswa.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan dari
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menerapkan teori belajar
Bruner pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Wiro. Penelitian ini dilaksanakan
dalam 2 siklus. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April 2014
dimana terbagi menjadi 4 (empat) kali pertemuan yaitu masing-masing siklus
dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama pada siklus I
dilaksanakan pada 22 April 2014, pertemuan kedua pada tanggal 23 April
2014. Sedangkan siklus II, pertemuan pertama dilaksanakan pada 29 April
2014 dan pertemuan kedua pada tanggal 30 April 2014. Sebelum peneliti
memaparkan hasil penelitian dan pembahasan, maka terlebih dahulu peneliti
akan memaparkan kondisi sekolah, kelas, dan suasana saat pembelajaran
sebelum dilakukan tindakan dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan agar dapat
digunakan sebagai bahan perbandingan dan pertimbangan setelah pelaksanaan
tindakan pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah teori belajar
Bruner. Selanjutnya peneliti akan memaparkan tentang deskripsi siklus I dan
siklus II.
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 04 Wiro. Sekolah
ini terletak di Desa Wiro, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Sekolah ini
berada di sebelah utara lapangan desa Wiro dan menghadap ke arah selatan.
SD Negeri 04 Wiro berada satu lokasi dengan TK Pertiwi Kecamatan Wiro
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dan SD Negeri 02 Wiro. Sebelah utara dan timur berbatasan dengan jalan desa
dan perumahan penduduk. Bangunan SD Negeri 04 Wiro terdiri dari 6 ruang
kelas, 1 ruang kantor (kepala sekolah, guru, dan ruang tamu), 1 ruang UKS, 1
dapur, dan 3 kamar mandi (WC). Di bagian selatan SD Negeri 04 Wiro
terdapat 1 ruang perpustakaan, 1 gudang, sedangkan bagian utara sekolah ini
terdapat 1 lahan parkir dan 1 rumah dinas yang ditempati oleh penjaga
sekolah.
Jumlah siswa SD Negeri 04 Wiro adalah 100 siswa. Sebagian besar siswa
SD ini berasal dari lingkungan desa Wiro. Sedangkan guru dan karyawan SD
negeri 04 Wiro berjumlah 9 orang, yang terdiri dari: 1 orang kepala sekolah, 6
guru kelas, 1 guru olahraga, dan 1 orang karyawan.
2. Deskripsi Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri
04 Wiro, Kabupaten Klaten tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 21 siswa.
Dengan rincian siswa perempuan berjumlah 6 siswa dan siswa laki-laki
berjumlah 15 siswa.
3. Deskripsi Penelitian Tahap Awal
Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi dengan guru kelas IV
SD Negeri 04 Wiro. Kegiatan penelitian pada tahap awal yang dilakukan oleh
peneliti di SD Negeri 04 Wiro dapat dijelaskan pada tabel berikut ini.
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Berkunjung ke SD Negeri 04 Wiro untuk meminta izin
kepada kepala sekolah dan guru kelas IV dalam rangka
penelitian Tugas Akhir Skripsi. Melakukan wawancara
dengan guru kelas IV mengenai kondisi awal kelas dan
membuat kesepakatan pelaksanaan penelitian dengan guru
kelas IV SD Negeri 04 Wiro.
Selasa, 29 Januari
2014
Melakukan kegiatan observasi mengenai pelaksanaan
pembelajaran. Dalam kegiatan ini, peneliti mengamati




Peneliti melakukan kegiatan pra tindakan yang dilakukan
dengan mengadakan pre-test untuk mengetahui kemampuan
awal siswa mengenai hasil belajar operasi hitung bilangan
pecahan.
Setelah meminta izin kepada kepala sekolah SD Negri 04 Wiro, keesokan
harinya peneliti melakukan observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran di
kelas IV. Dalam observasi tersebut peneliti juga mengadakan pre-test yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai hasil belajar
operasi hitung bilangan pecahan yang akan digunakan peneliti untuk
mengambil data awal penelitian (pra tindakan). Berikut adalah data nilai pre-
test matematika materi pokok penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan.
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Tabel 16.Nilai Pre-test Pra Tindakan Mata Pelajaran Matematika Kelas
IV SD Negeri 04 Wiro Pokok Bahasan Operasi Hitung





Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1. - WRF 21 √
2. 807 NLM 32 √
3. 809 RL 43 √
4. 810 MANB 37 √
5. 811 YR 46 √
6. 812 KAZ 43 √
7. 813 HMY 64 √
8. 814 TP 43 √
9. 815 TBP 61 √
10. 817 RAA 43 √
11. 818 MRR 71 √
12. 819 IA 89 √
13. 820 VA 75 √
14. 821 HJN 96 √
15. 822 AHC 75 √
16. 824 ASS 75 √
17. 825 WR 57 √
18. 826 YWA 54 √
19. 827 ATP 57 √
20. 828 RDA 86 √
21. - MRA 57 √




Ketuntasan - 42,86 % 57,14%
Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mendapat
nilai di bawah KKM. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai di atas KKM
hanya 9 siswa, yaitu HMY, TBP, MRR, IA, VA, HJN, AHC, ASS, dan RDA.
Dari jumlah keseluruhan nilai siswa kemudian dihitung rata-rata kelas, yaitu
diperoleh hasil sebesar 58,33. Adapun keadaan awal mengenai hasil belajar
siswa digambarkan pada diagram batang di bawah ini:
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Gambar 7. Keadaan Awal Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan tabel nilai pre-test pra tindakan, diketahui bahwa siswa yang
telah tuntas atau berhasil mencapai kriteria keberhasilan hanya 9 siswa atau
sebesar 42,86%, sedangkan sisanya sebanyak 12 siswa atau 57,14% belum
berhasil mencapai kriteria keberhasilan. Sesuai dengan permasalahan
pembelajaran matematika pada materi operasi hitung bilangan pecahan di
kelas IV SD Negeri 04 Wiro, peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas
dengan guru kelas IV SD Negeri 04 Wiro sebagai upaya meningkatkan hasil
belajar operasi hitung bilangan pecahan melalui implementasi Teori Belajar
Bruner.
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan selama 6 jam
pembelajaran atau dua kali pertemuan sesuai dengan jadwal pelajaran di kelas












Skor Terendah Skor Tertinggi Rata-rata Ketuntasan
Belajar
Hasil Belajar Siswa
Pada Pre-Test Pra Tindakan
Pra Tindakan
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mengganggu kegiatan belajar mengajar yang ada di SD Negeri 04 Wiro,
khususnya kelas IV. Waktu pelaksanaan  penelitian disajikan pada tabel
berikut:









6.3.1 Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dengan
gambar
6.3.2 Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama tanpa
gambar
6.3.3 Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dalam soal
cerita
6.3.4 Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama
dengan gambar
6.3.5 Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama tanpa
gambar







6.4.1 mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dengan
gambar
6.4.2 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama tanpa
gambar
6.4.3 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dalam soal
cerita
6.4.4 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama
dengan gambar
6.4.5 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama tanpa
gambar







6.5.1 melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama dengan gambar
6.5.2 melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama tanpa gambar
6.5.3 melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan






6.5.4 melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama dengan gambar
6.5.5 melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama tanpa gambar
6.5.6 melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama dalam soal
cerita
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4. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I
Penelitian tindakan kelas pada siklus I terdiri dari dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 22 April 2014 dengan materi
operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan. Pertemuan kedua dilaksanakan
pada tanggal 23 April 2014 dengan materi operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan. Berikut ini deskripsi hasil penelitian pada siklus I.
a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Perencanaan tindakan dilakukan sebagai upaya untuk memperlancar
berlangsungnya kegiatan pembelajaran siklus I. perencanaan tindakan yang
dilakukan peneliti adalah dengan merencanakan beberapa kegiatan sebagai
berikut.
1) Membuat Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan langkah-langkah teori belajar Bruner pada materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. RPP akan disusun
dengan pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru kelas yang
bersangkutan. RPP tersebut digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas.
2) Mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan dan menyusun
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pertimbangan dosen pembimbing
dan guru kelas.
3) Menjelaskan kepada guru kelas IV tentang langkah-langkah kegiatan
pembelajaran matematika dengan mengimplementasikan teori belajar
Bruner.
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4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas belajar
siswa pada saat pembelajaran sedang berlangsung dan untuk
mengetahui apakah guru dalam mengajarkan materi pelajaran sudah
sesuai dengan langkah-langkah yang diterapkan dalam Teori Belajar
Bruner.
5) Menyusun dan mempersiapkan soal post-test.
6) Mempersiapkan kamera untuk keperluan dokumentasi aktivitas guru
dan aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Tindakan pada siklus I dilakukan selama dua kali pertemuan dengan waktu
6 jam pelajaran (6x35 menit). Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Selasa, 22 April 2014 dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3x35 menit)
pukul 07.15-09.00 WIB. Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
Rabu, 23 April 2014 dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3x35 menit) yaitu
pukul 07.15-09.00 WIB. Pelaksana tindakan dalam penelitian ini adalah guru
kelas IV yang bernama Ibu Indarti, sedangkan peneliti dengan bantuan tiga
orang teman sejawat (mahasiswa PGSD S1) yang bernama Tri Istinganah, Ika
Susianti, dan Selia Wahyu Kaeksi bertindak sebagai observer. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah dibuat.
1) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan I Siklus I
Pertemuan I siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 22 April 2014 dengan
alokasi waktu 3 jam pelajaran pukul 07.15-09.00 WIB. Pada pertemuan
pertama, peneliti telah menyiapkan RPP dengan materi operasi hitung
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penjumlahan bilangan pecahan. Selain itu, peneliti juga menyiapkan media
pembelajaran berupa kue donat sebagai media pembelajaran yang membantu
dalam tahap enaktif, gambar kue donat yang digunakan dalam tahap ikonik
untuk membantu siswa memahami simbol-simbol matematika yang terkait
bilangan pecahan atau menuju tahap simbolik. Pra kegiatan pembelajaran
yang dilakukan guru adalah dengan mengkondisikan siswa agar siap
melaksanakan dan menerima pelajaran.
a) Kegiatan awal
Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam dan siswa pun
secara serempak menjawab salam. Tanpa diperintah, ketua kelas segera
memimpin teman-teman sekelasnya untuk berdo’a bersama sebelum
pembelajaran dimulai. Seusai berdo’a, guru menanyakan keadaan siswa dan
dilanjutkan dengan mempresensi kehadiran siswa pada hari tersebut.
Sebelum masuk dalam materi pembelajaran, guru memberikan apersepsi
dengan mengajukan sebuah pertanyaan di dalam cerita.
Guru : “Anak-anak, ibu mau bertanya. Apabila mula-mula ibu memiliki
14 kg gula pasir. Kemudian, ibu membeli gula pasir lagi sebanyak 12 kg.
Berapa kg kah gula pasir yang ibu miliki sekarang?”.
Siswa 1 : “Saya tahu,Bu. Sekarang ibu memiliki 34 kg gula pasir.”
Guru : “Apakah benar jawaban dari temanmu tadi, anak-anak?”
Siswa 2 : “Benar, Bu. Karena 14 ditambah dengan 24 sama dengan 34 .”
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Guru : “Ya, benar sekali anak-anak. Kalian semua hebat. Hari ini kita
akan belajar mengenai pecahan, khususnya tentang operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan.”
Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
b) Kegiatan inti
Kegiatan inti diawali dengan melakukan tanya jawab terkait apersepsi
yang telah dilakukan pada kegiatan awal. Siswa memberi tanggapan terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru, begitu juga sebaliknya.
Selanjutnya, guru memberikan penjelasan dan siswa mendengarkan serta
memahami penjelasan guru mengenai nilai pecahan yang ditunjukkan melalui
peragaan kue donat (notation theorem). Peragaan tersebut dilakukan dengan
mengiris kue donat (media pembelajaran yang bersifat konret) menjadi dua
bagian sama besar dan menjelaskan pada siswa bahwa satu dari dua bagian
irisan kue donat tersebut memiliki nilai 12 . Siswa juga memperhatikan contoh
yang diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan yang diperagakan melalui kue donat. Contoh yang diberikan
guru yaitu penjumlahan dua pecahan biasa berpenyebut sama dan
penjumlahan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama.
Guru melakukan peragaan 13 + 13 . Peragaan dilakukan dengan
menggunakan dua buah kue donat, dua buah piring bening (piring I digunakan
untuk mengiris kue donat dan piring II untuk menghitung hasil penjumlahan).
Kue donat pertama diletakkan pada piring I yang terdapat papan kertas
pecahan per tigaan lalu diiris menjadi tiga bagian yang sama besar dengan
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mengikuti garis pembagi pecahan. Guru memastikan seluruh siswa telah
paham bahwa satu bagian dari irisan kue donat tersebut bernilai 13 . Kemudian,
guru mengambil satu dari tiga bagian irisan kue donat tersebut dan
meletakkannya di piring II yang dibawahnya terdapat papan kertas pecahan
per tigaan. Kue donat kedua diletakkan pada piring I dan diiris menjadi tiga
bagian sama besar lalu guru mengambil satu dari tiga bagian irisan kue donat
tersebut dan menggabungkannya dengan irisan kue donat yang telah
diletakkan di piring II sebelumnya. Papan kertas pecahan per tigaan diletakkan
di bawah piring II. Selanjutnya, guru menyuruh anak untuk menghitung secara
bersama-sama hasil dari penjumlahan dua pecahan biasa berpenyebut sama
yang dilakukan melalui peragaan benda konkret tersebut. Untuk mengajarkan
penjumlahan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama, guru melakukan
penjumlahan 13 + 14 melalui peragaan benda konkret (kue donat). Kue donat
pertama diletakkan pada piring I yang dibawahnya terdapat papan kertas
pecahan per tigaan. Kemudian diiris menjadi tiga bagian sama besar sesuai
garis pembagi pecahan lalu mengambil satu dari tiga bagian irisan kue donat
tersebut dan meletakkan di atas papan kertas pecahan per tigaan. Guru
memastikan seluruh siswanya paham bahwa satu dari tiga bagian kue donat
tersebut berniali 13 . Setelah itu, guru mengiris kue donat kedua menjadi empat
bagian sama besar dengan cara meletakkannya pada piring II yang terdapat
papan kertas pecahan per empatan. Guru memastikan siswa telah paham
bahwa satu dari empat bagian kue donat itu bernilai 14 , lalu mengambil satu
dari empat bagian irisan kue donat tersebut dan meletakkannya di atas piring II
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digabung dengan irisan kue donat sebelumnya yang bernilai 13 . Selanjutnya,
papan kertas pecahan per tigaan diletakkan di atas papan kertas per empatan
sehingga garis pembagi kedua pecahan tersebut berimpit. Karena bagian yang
ditunjukkan oleh garis pembagi kedua pecahan belum sama maka dicari papan
kertas pecahan yang bisa menyamakan bagiannya, yaitu papan kertas pecahan
per dua belasan. Setelah itu, papan kertas tersebut diletakkan di bawah piring
II yang digunakan untuk menghitung hasil penjumlahan. Guru menyuruh
siswa untuk menghitung bersama-sama hasil dari penjumlahan dua pecahan
biasa berpenyebut tidak sama yang telah diperagakan tadi.
Setelah melakukan peragaan penjumlahan bilangan pecahan, siswa dibagi
dalam 5 (lima) kelompok yang masing-masing beranggotakan 4-5 orang
siswa. Masing-masing kelompok menerima Lembar Kerja Siswa (LKS), dua
buah kotak yang berisi kue donat, sebuah pisau, dan sebuah gunting kertas
yang dibagikan guru (tahap enaktif). Secara berkelompok, siswa melakukan
pengerjaan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan melalui peragaan
kue donat sesuai dengan petunjuk dalam LKS (contruction theorem). Siswa
dan guru bersama-sama membahas LKS yang telah dikerjakan siswa. Namun,
pada saat siswa mengerjakan LKS masih terdapat beberapa siswa yang
kebingungan dalam mengerjakannya karena siswa tersebut tidak
memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-langkah menjumlahkan
pecahan melalui peragaan yang diperagakan guru sebelumnya. Oleh karena
itu, guru harus menjelaskan kembali kepada siswa yang kebingungan tersebut.
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Gambar 8. Guru membimbing siswa mengerjakan LKS
Kegiatan selanjutnya ialah menuju tahap ikonik dimana siswa diminta
untuk menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar kue donat yang
ditunjukkan guru di depan kelas. Selain itu, guru juga memberikan penjelasan
tentang operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan dengan menggunakan
media pembelajaran berupa gambar kue donat yang ditempel di papan tulis.
Guru juga memberikan contoh dan bukan contoh soal yang berkaitan dengan
operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan yang disajikan guru melalui
gambar kue donat (contrast and variation theorem). Setelah menyimak
penjelasan guru dan memperhatikan contoh serta bukan contoh operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan, siswa melakukan pengerjaan operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan melalui gambar kue donat (construction
theorem). Siswa mampu melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan
pecahan menggunakan simbol-simbol matematika yang terkait materi pokok
pecahan (tahap simbolik, notation theorem).
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Gambar 9. Salah satu siswa mengerjakan soal di papan tulis
Di akhir kegiatan inti, siswa dengan bimbingan guru bersama-sama
menyimpulkan  kegiatan yang telah dilakukan dalam mempelajarai operasi
hitung penjumlahan bilangan pecahan. Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dimengerti. Guru juga
memberikan umpan balik yang positif serta penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa.
c) Kegiatan akhir
Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa dan dilanjutkan
dengan menyampaikan pesan moral sebagai bentuk motivasi terkait materi
pecahan yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari anak. Untuk
mengakhiri kegiatan pembelajarn, guru mengajak seluruh siswa utnuk berdo’a
dan diakhiri dengan mengucapkan salam penutup.
2) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan II Siklus I
Pertemuan II siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 23 April 2014 dengan
alokasi waktu 3 jam pelajaran pukul 07.15-09.00 WIB. Peneliti telah
menyiapkan RPP dengan materi operasi hitung pengurangan bilangan
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pecahan. Selain itu, peneliti juga menyiapkan media pembelajaran berupa kue
donat sebagai media pembelajaran yang membantu dalam tahap enaktif,
gambar kue donat yang digunakan dalam tahap ikonik untuk membantu siswa
memahami simbol-simbol matematika yang terkait bilangan pecahan atau
menuju tahap simbolik. Pra kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru
adalah dengan mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan dan menerima
pelajaran.
a) Kegiatan awal
Guru memasuki ruang kelas lalu mengucapkan salam dan siswa pun secara
serempak menjawab salam. Ketua kelas segera memimpin teman-teman
sekelasnya untuk berdo’a bersama sebelum pembelajaran dimulai. Setelah
selesai berdo’a, guru menanyakan keadaan siswa dan dilanjutkan dengan
mempresensi kehadiran siswa pada hari tersebut.
Sebelum masuk dalam materi pembelajaran, guru memberikan apersepsi
dengan mengajukan sebuah pertanyaan di dalam cerita. Setelah melakukan
apersepsi, guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Guru : “ Anak-anak, ibu mau bertanya. Tadi pagi ibu mempunyai 34
potong apel. Kemudian, ibu memberikan 24 potong apel tersebut
kepada Hanif. Berapa potong apel kah yang ibu miliki saat ini?
Siapa yang bisa membantu ibu menghitung, silakan tunjuk
tangan!”
Siswa 1 : “Ibu masih memiliki 14 potong apel.”
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Guru : “Ya, benar sekali anak-anak. Beri tepuk tangan untuk teman
kalian yang berhasil menjawab pertanyaan ibu dengan benar. Hari
ini kita akan belajar tentang operasi hitung penguranganan
bilangan pecahan.”
b) Kegiatan inti
Kegiatan inti diawali dengan melakukan tanya jawab terkait apersepsi
yang telah dilakukan pada kegiatan awal. Siswa memberi tanggapan terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru, begitu juga sebaliknya.
Selanjutnya, guru mengingatkan kembali mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan melalui peragaan kue donat (notation theorem). Peragaan
tersebut dilakukan dengan mengiris kue donat (media pembelajaran yang
bersifat konret) menjadi tiga bagian sama besar dan menjelaskan pada siswa
bahwa satu bagian dari irisan kue donat tersebut memiliki nilai 13 . Selain itu,
siswa dan guru juga mengulas pembelajaran pada pertemuan sebelumnya yang
membahas tentang operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan. Selanjutnya,
siswa memperhatikan contoh yang diberikan guru mengenai pengerjaan
operasi hitung pengurangan bilangan pecahan yang diperagakan melalui kue
donat. Contoh yang diberikan guru yaitu pengurangan dua pecahan biasa
berpenyebut sama dan pengurangan dua pecahan biasa berpenyebut tidak
sama.
Guru melakukan peragaan 48 − 28 . Peragaan dilakukan dengan
menggunakan sebuah kue donat dan dua buah piring bening (piring I
digunakan untuk mengiris kue donat dan piring II untuk menghitung hasil
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pengurangan). Kue donat diiris menjadi delapan bagian yang sama besar
dengan cara meletakkannya pada piring I yang terdapat papan kertas pecahan
per delapanan. Guru memastikan seluruh siswa telah paham bahwa satu dari
delapan bagian irisan kue donat tersebut bernilai 18 . Kemudian, guru
mengambil empat dari delapan bagian irisan kue donat tersebut dan
meletakkannya pada piring II yang dibawahnya terdapat papan kertas pecahan
per delapanan. Setelah itu, guru mengambil dua bagian irisan kue donat yang
telah diletakkan di atas piring II tadi.  Selanjutnya, guru menyuruh anak untuk
menghitung secara bersama-sama hasil dari pengurangan dua pecahan biasa
berpenyebut sama yang dilakukan melalui peragaan benda konkret. Untuk
mengajarkan pengurangan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama, guru
melakukan pengurangan 12 − 16 melalui peragaan kue donat. Kue donat
diletakkan pada piring I yang terdapat papan kertas pecahan per duaan.
Kemudian kue donat diiris menjadi dua bagian sama besar lalu mengambil
satu dari dua bagian irisan kue donat tersebut dan meletakkan pada piring II.
Guru memastikan seluruh siswanya paham bahwa satu dari dua bagian kue
donat tersebut bernilai 12 . Setelah itu, guru mengambil papan kertas pecahan
per duaan dan per enaman lalu keduanya digabung sehingga garis pembagi
kedua pecahan tersebut berimpit. Selanjutnya papan kertas itu diletakkan
dibawah piring II. Guru memotong kue donat sesuai dengan garis pembagi dua
pecahan per duaan dan per enaman yang telah digabung berimpit tadi sehingga
bagian kue donat berubah menjadi per enaman. Guru mengambil satu dari
enam bagian kue donat pada piring II. Kemudian  guru menyuruh siswa untuk
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menghitung bersama-sama hasil dari penngurangan dua pecahan biasa
berpenyebut tidak sama yang telah diperagakan tadi.
Setelah melakukan peragaan penjumlahan bilangan pecahan, siswa dibagi
dalam 5 (lima) kelompok yang masing-masing beranggotakan 4-5 orang
siswa. Masing-masing kelompok menerima Lembar Kerja Siswa (LKS), dua
buah kotak yang berisi kue donat, sebuah pisau, dan sebuah gunting kertas
yang dibagikan guru (tahap enaktif). Secara berkelompok, siswa melakukan
pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan
kue donat sesuai dengan petunjuk dalam LKS (contruction theorem). Siswa
dan guru bersama-sama membahas LKS yang telah dikerjakan siswa.
Gambar 10. Aktivitas Siswa pada Saat Mengerjakan LKS
Kegiatan selanjutnya ialah menuju tahap ikonik dimana siswa diminta
untuk menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar kue donat yang
ditunjukkan guru di depan kelas. Selain itu, guru juga memberikan penjelasan
tentang operasi hitung pengurangan bilangan pecahan dengan menggunakan
media pembelajaran berupa gambar kue donat yang ditempel di papan tulis.
Guru juga memberikan contoh dan bukan contoh soal yang berkaitan dengan
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operasi hitung pengurangan bilangan pecahan yang disajikan guru melalui
gambar benda konkret atau gambar kue donat (contrast and variation
theorem). Setelah menyimak penjelasan guru dan memperhatikan contoh serta
bukan contoh operasi hitung pengurangan bilangan pecahan, siswa melakukan
pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan pecahan melalui gambar kue
donat (construction theorem). Siswa mampu melakukan operasi hitung
pengurangan bilangan pecahan menggunakan simbol-simbol matematika yang
terkait materi pokok pecahan (tahap simbolik, notation theorem).
Di akhir kegiatan inti, siswa dengan bimbingan guru bersama-sama
menyimpulkan  kegiatan yang telah dilakukan dalam mempelajarai operasi
hitung pengurangan bilangan pecahan. Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dimengerti. Guru juga
memberikan umpan balik yang positif serta penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa. Guru kelas memutuskan
menambah jam pelajaran di akhir siklus I ini yang digunakan untuk
melakukan post-test guna mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa
setelah diberikan tindakan berupa implementasi teori belajar Bruner pada
pembelajaran matematika.
c) Kegiatan akhir
Setelah siswa selesai mengerjakan soal post-test, guru memberikan
Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa dan dilanjutkan dengan menyampaikan
pesan moral sebagai bentuk motivasi terkait materi pecahan yang dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari anak. Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran,
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guru mengajak seluruh siswa utnuk berdo’a dan diakhiri dengan mengucapkan
salam penutup.
c. Hasil Observasi Siklus I
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan bantuan tiga orang teman
sejawat (mahasiswa PGSD S1) yang bernama Ika Susianti, Tri Istinganah, dan
Selia Wahyu Kaeksi untuk mengamati kegiatan pembelajaran sedang
berlangsung pada saat pelaksanaan implementasi teori belajar Bruner. Dalam
kegiatan observasi, peneliti dengan bantuan observer lain mengamati aktivitas
guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penliti membutuhkan bantuan
observer lain dikarenakan jumlah siswa di kelas IV SD Negeri 04 Wiro
berjumlah 21 orang siswa. Oleh karena itu, agar hasil yang diperoleh lebih
maksimal peneliti memutuskan untuk meminta bantuan dua orang teman
sejawat peneliti untuk menjadi observer dalam penelitian ini. Berikut ini
merupakan deskripsi hasil observasi pada siklus I.
1) Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus I Pertemuan I
Observasi ini dilakukan untuk mengamati dari awal sampai akhir kegiatan
mengajar guru dengan menerapkan langkah-langkah teori belajar Bruner.
Penilaiannya meliputi beberapa aspek sesuai dengan indikator-indikator yang
tercantum dalam lembar observasi.
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Tabel 18. Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus I
Pertemuan I
Skor Aspek Aktifitas Siswa yang diamati Jumlah
skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
4 4 4 4 4 4 4 4 4 - - 4 - 4 4 4 48
3 - - - - - - - - 3 3 - 3 - - - 9
2 - - - - - - - - - - - - - - - -
1 - - - - - - - - - - - - - - - -
Jumlah 57
Skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah butir = 15. Jumlah skor hasil
pengumpulan data = 57. Presentase yang diperoleh berdasarkan data diatas
yaitu 5760 x 100% = 95%. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut:
Tabel 19. Presentase Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus I
Pertemuan I
Presentase Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang
Berdasarkan tabel presentase tersebut maka hasil observasi mengenai
kegiatan mengajar yang dilakukan guru pada siklus I pertemuan I termasuk
dalam kategori sangat baik karena skor presentase yang diperoleh sebesar
95%.
2) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan II
Observasi ini dilakukan untuk mengamati dari awal sampai akhir kegiatan
mengajar guru dengan menerapkan langkah-langkah teori belajar Bruner.
Penilaiannya meliputi beberapa aspek sesuai dengan indikator-indikator yang
tercantum dalam lembar observasi.
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Tabel 20. Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus I
Pertemuan II
Skor Aspek Aktifitas Siswa yang diamati Jumlah
skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
4 4 4 4 4 4 4 4 4 - 4 4 4 4 4 4 59
3 - - - - - - - - 3 - - - - - - -
2 - - - - - - - - - - - - - - - -
1 - - - - - - - - - - - - - - - -
Jumlah 59
Skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah butir = 15. Jumlah skor hasil
pengumpulan data = 57. Presentase yang diperoleh berdasarkan data diatas
yaitu 5960 x 100% = 98,33%. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut:
Tabel 21. Presentase Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus I
Pertemuan II
Presentase Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang
Tabel presentase mengenai hasil observasi kegiatan mengajar guru tersebut
menunjukkan kategori sangat baik, yaitu pada skor presentase 98,33%.
Berdasarkan presentase siklus I pertemuan I dan pertemuan II dapat ditarik
kesimpulan bahwa guru telah melaksanakan implementasi teori belajar Bruner
dengan baik. Namun, masih perlu perbaikan pada aspek yang kurang.
3) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan I
Observasi ini dilakukan dari awal sampai akhir kegiatan pembelajaran.
Penilaiannya meliputi beberapa aspek sesuai dengan indikator-indikator yang
tercantum dalam lembar observasi. Pada pertemuan pertama, siswa masih
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kurang berpartisipasi aktif dan mengungkapkan pendapatnya dalam kelompok.
Hal tersebut dikarenakan siswa belum terbiasa dengan pembentukan kelompok
heterogen seperti yang dilakukan pada pembelajaran saat itu. Selain itu, siswa
belum terbiasa dalam kerja kelompok sebab biasanya siswa hanya duduk di
tempat duduknya saja untuk mendengarkan penjelasan materi dari guru
(pembelajaran yang bersifat konvensional).
Berdasarkan data rekapitulasi hasil observasi aktivitas belajar siswa
diketahui bahwa jumlah skor terendah yang diperoleh yaitu 41 dan skor
tertinggi 56. Siswa yang mendapat jumlah skor terendah sebesar 41 yaitu
siswa yang berinisial RAA. Selama proses pembelajaran sedang berlangsung,
siswa tersebut tidak memperhatikan penjelasan guru dan cenderung membuat
gaduh pada saat kerja kelompok. Namun demikian, rata-rata skor hasil
observasi mengenai aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I sebesar 94,30%
termasuk dalam kategori sangat baik yang didasarkan pada tabel presentase
dibawah ini.
Tabel 22. Presentase Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I
Pertemuan I
Presentase Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang
4) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan II
Observasi ini dilakukan dari awal sampai akhir kegiatan pembelajaran.
Penilaiannya meliputi beberapa aspek sesuai dengan indikator-indikator yang
tercantum dalam lembar observasi. Pada pertemuan kedua, siswa sudah bisa
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mengkondisikan diri dalam kerja kelompok. Siswa kelas IV SD Negeri 04
Wiro cukup antusias mengikuti pembelajaran yang menggunakan langkah-
langkah teori belajar Bruner.
Data rekapitulasi hasil observasi aktivitas belajar siswa menunjukkan rata-
rata sebesar 96,43% termasuk dalam kategori sangat baik yang didasarkan
pada tabel presentase dibawah ini.
Tabel 23. Presentase Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I
Pertemuan II
Presentase Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang
5) Observasi hasil belajar siswa
Observasi hasil belajar siswa ini mencakup nilai kognitif yang diperoleh
siswa dari nilai post-test yang diadakan pada siklus I. Berikut adalah sajian
data hasil belajar siswa berdasarkan nilai post-test siklus I dalam bentuk tabel.
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Tabel 24. Nilai Post-test Siswa Siklus I
No. Nomor
Induk
Nama Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1. - WRF 43 √
2. 807 NLM 57 √
3. 809 RL 61 √
4. 810 MANB 43 √
5. 811 YR 61 √
6. 812 KAZ 64 √
7. 813 HMY 86 √
8. 814 TP 61 √
9. 815 TBP 68 √
10. 817 RAA 54 √
11. 818 MRR 89 √
12. 819 IA 89 √
13. 820 VA 100 √
14. 821 HJN 96 √
15. 822 AHC 82 √
16. 824 ASS 100 √
17. 825 WR 68 √
18. 826 YWA 68 √
19. 827 ATP 61 √
20. 828 RDA 96 √
21. - MRA 61 √




Ketuntasan - 80,95% 19,05%
Berdasarkan tabel hasil post-test siswa pada siklus I diketahui dari 21
siswa, 17 orang siswa telah mencapai kriteria ketuntasan belajar minimal yaitu≥ 60 dengan presentase ketuntasan 80,95%, sedangkan 4 orang siswa atau
19,05% belum mencapai ketuntasan belajar. Hasil nilai rata-rata siswa 71,81
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 43. Adapun keadaan mengenai
hasil belajar yang diperoleh siswa berdasarkan nilai post-test siklus I ini
digambarkan dalam diagram batang di bawah ini:
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Gambar 11. Keadaan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Setelah diketahui skor rata-rata pada siklus I secara keseluruhan maka
hasil perhitungan pada siklus I tersebut dibandingkan dengan hasil
perhitungan pra tindakan siklus. Adapun perbandingan hasil belajar siswa












Skor Terendah Skor Tertinggi Rata-rata Ketuntasan
Belajar
Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Siklus I
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Tabel 25. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Pre-test Pra Tindakan









1. - WRF 21 43 22%
2. 807 NLM 32 57 25%
3. 809 RL 43 61 18%
4. 810 MANB 37 43 6%
5. 811 YR 46 61 15%
6. 812 KAZ 43 64 21%
7. 813 HMY 64 86 22%
8. 814 TP 43 61 18%
9. 815 TBP 61 68 7%
10. 817 RAA 43 54 11%
11. 818 MRR 71 89 18%
12. 819 IA 89 89 0%
13. 820 VA 75 100 25%
14. 821 HJN 96 96 0%
15. 822 AHC 75 82 7%
16. 824 ASS 75 100 25%
17. 825 WR 57 68 11%
18. 826 YWA 54 68 14%
19. 827 ATP 57 61 4%
20. 828 RDA 86 96 10%
21. - MRA 57 61 4%
Jumlah 1225 1508 13,48%
Rata-rata 58,33 71,81 13,48%
Nilai terendah 21 43 22%
Nilai tertinggi 96 100 4%
Ketuntasan 42,86 80,95 38,09%
Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa kelas IV pada siklus I
meningkat 13,48% dari hasil nilai rata-rata pre-test dan post-test siklus I yaitu
58,33 menjadi 71,94. Peningkatan keadaan hasil belajar siswa pada materi
operasi hitung bilangan pecahan dapat digambarkan pada diagram batang di
bawah ini:
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Gambar 12. Keadaan Hasil Belajar Siswa pada Tahap Pra Tindakan dan
Siklus I
Dari grafik tersebut, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa
pada tahap pra tindakan dan siklus I. Pada tahap pra tindakan, diketahui
skor terendah yang dicapai siswa pada awalnya adalah 21, skor tertinggi
yaitu 96, rata-rata kelas sebesar 58,33, dan ketuntasan belajar 42,86%.
Setelah dilakukan tindakan dalam siklus I, skor terendah siswa yang
awalnya 21 menjadi 43. Skor tertinggi dari 96 menjadi 100 dan dapat
dilihat rata-rata kelas meningkat menjadi 71,81. Walaupun ketuntasan
belajar juga meningkat menjadi 80,95%, tetapi ketuntasan belajar tersebut
belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti.
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Belajar
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hasil belajar siswa ≥ 60 dan banyaknya siswa yang mendapat nilai ≥ 60
(KKM) minimal mencapai 85% dari jumlah seluruh siswa.
d. Refleksi Tindakan Siklus I
Pada tahap refleksi ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap apa yang telah
dilakukan dalam penelitian pada siklus I. Refleksi siklus I dilakukan oleh
peneliti bersama guru kelas IV SD Negeri 04 Wiro yang dilakukan dengan
berdiskusi untuk mengetaahui hal-hal apa saja yang menjadi hambatan pada
saat siklus I berlangsung. Kendala-kendala tersebut antara lain sebagai berikut.
1) Pada tahap enaktif, ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan guru ketika sedang melakukan peragaan operasi hitung
bilangan pecahan melalui benda konkret sehingga saat mengerjakan LKS
mereka kebingungan dan akhirnya guru harus membantu menjelaskan
kembali. Hal itu terjadi karena pada saat melakukan peragaan, guru tidak
melibatkan siswa di dalam prosesnya. Untuk tahap ikonik, gambar benda
konkret dan papan kertas pecahan yang ditempel di papan tulis ukurannya
tidak cukup besar sehingga siswa yang duduk di bangku paling belakang
tidak dapat melihat dengan jelas gambar benda konkret tersebut.
Sedangkan tahap terakhir (tahap simbolik), guru telah mengenalkan
simbol-simbol pecahan kepada siswa dengan baik dan benar sehingga
perlu dipertahankan untuk kedepannya.
2) Beberapa siswa masih belum terbiasa dengan kelompok heterogen yang
dibentuk oleh guru karena biasanya dalam pembentukan kelompok siswa
sendiri yang memilih angggota satu kelompoknya. Oleh karena itu, masih
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terlihat beberapa anak yang merasa canggung dalam kelompoknya
terutama anak yang memiliki sifat pendiam, pemalu, dan menjadi kaum
minoritas dalam kelompoknya karena satu-satunya anak laki-laki dalam
kelompoknya.
3) Ada beberapa siswa yang masih belum terlibat pada saat diskusi atau kerja
kelompok.
4) Sebagian besar siswa masih belum berani mengemukakan pendapat karena
kurangnya rasa percaya diri terhadap pendapatnya.
Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I, maka
terdapat perubahan peningkatan hasil belajar siswa tentang operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. Data awal (pre-test) siklus I
menunjukkan bahwa hanya 9 siswa atau 42,86% saja yang berhasil mencapai
nilai KKM. Setelah melaksanakan pembelajaran melalui implementasi teori
belajar Bruner, jumlah siswa yang tuntas menjadi 17 siswa atau 80,95%. Hasil
tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang ditentukan
dimana peneliti mengharapkan 18 siswa (85%) siswa harus tuntas atau
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yaitu ≥ 60. Pada siklus II akan
dilaksanakan perbaikan terhadap permasalahan yang ditemukan pada siklus I.
perbaikan-perbaikan tersebut antara lain:
1) Membuat peraturan baru yang berlaku selama kegiatan pembelajaran
berlangsung sehingga kondisi di dalam kelas akan lebih kondusif.
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2) Peragaan yang dilakukan pada tahap enaktif seharusnya melibatkan siswa
secara langsung sehingga siswa akan lebih memperhatikan penjelasan
guru.
3) Untuk tahap ikonik, gambar benda konkret serta papan kertas pecahan
yang ditempel di papan tulis harus diperbesar ukurannya agar gambar
tersebut terlihat jelas bagi semua siswa yang duduk di bangku depan
maupun bangku belakang.
4) Pembentukan kembali kelompok yang baru dengan anggota kelompok
baru tetapi tetap berdasakan pembentukan kelompok secara heterogen
dengan memperhatikan karakteristik masing-masing siswa.
5) Memberikan motivasi yang lebih kepada seluruh siswa agar lebih percaya
diri untuk mengemukakan pendapat atau gagasan.
6) Memberikan perhatian dengan porsi yang lebih banyak kepada anak yang
masih memiliki nilai dibawah KKM. Perhatian tersebut terutama
diwujudkan saat pembahasan soal-soal diskusi kelompok.
5. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II
Penelitian tindakan kelas pada siklus II terdiri dari dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 29 April 2014 dengan materi
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut sama. Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 30 April 2014
dengan materi operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan berpenyebut tidak sama. Berikut ini deskripsi hasil
penelitian pada siklus II.
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a. Perencanaan Tindakan Siklus II
Perencanaan tindakan untuk siklus II dilaksanakan berdasarkan
pertimbangan dari siklus I. Pada pembelajaran siklus II peneliti tetap
menggunakan langkah-langkah teori belajar Bruner untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Wiro pada pokok
bahasan pecahan. Untuk memperbaiki kelemahan pada siklus I maka guru
juga akan memberikan motivasi yang lebih kepada seluruh siswa agar lebih
percaya diri untuk mengemukakan pendapat atau gagasan. Selain hal tersebut,
pemberian perhatian dengan porsi yang lebih banyak kepada anak yang masih
memiliki nilai dibawah KKM juga akan dilakukan terutama diwujudkan saat
pembahasan soal-soal diskusi kelompok. Perencanaan tindakan yang
dilakukan peneliti adalah dengan merencanakan beberapa kegiatan sebagai
berikut.
1) Membuat Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
langkah-langkah teori belajar Bruner pada materi operasi hitung campuran
penjumlahan penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. RPP akan
disusun dengan pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru kelas yang
bersangkutan. RPP tersebut digunakan peneliti sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas. RPP dalam siklus II ini telah
diperbaiki sesuai dengan hasil refleksi siklus I.
2) Mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan dan menyusun Lembar
Kerja Siswa (LKS) dengan pertimbangan dosen pembimbing dan guru
kelas.
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3) Menjelaskan kepada guru kelas IV tentang langkah-langkah kegiatan
pembelajaran matematika dengan mengimplementasikan teori belajar
Bruner.
4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa
pada saat pembelajaran sedang berlangsung dan untuk mengetahui apakah
guru dalam mengajarkan materi pelajaran sudah sesuai dengan langkah-
langkah yang diterapkan dalam Teori Belajar Bruner.
5) Menyusun dan mempersiapkan soal post-test.
6) Mempersiapkan kamera untuk keperluan dokumentasi aktivitas guru dan
aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Tindakan pada siklus II dilakukan selama dua kali pertemuan dengan
waktu 6 jam pelajaran (6x35 menit) yang dilaksanakan pada hari Selasa, 29
April 2014 dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3x35 menit) pukul 07.15-
09.00 WIB. Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 30
April 2014 dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3x35 menit) yaitu pukul
07.15-09.00 WIB. Pelaksana tindakan dalam penelitian ini adalah guru kelas
IV yang bernama Ibu Indarti, sedangkan peneliti dengan bantuan tiga orang
teman sejawat (mahasiswa PGSD S1) yang bernama Ika Susianti, Tri
Istinganah dan Selia Wahyu Kaeksi bertindak sebagai observer. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah dibuat.
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1) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan I Siklus II
Pertemuan I siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 29 April 2014 dengan
alokasi waktu 3 jam pelajaran pukul 07.15-09.00 WIB. Pada pertemuan
pertama, peneliti telah menyiapkan RPP dengan materi operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama.
Selain itu, peneliti juga menyiapkan media pembelajaran berupa kue donat
sebagai media pembelajaran yang membantu dalam tahap enaktif, gambar kue
donat yang digunakan dalam tahap ikonik untuk membantu siswa memahami
simbol-simbol matematika yang terkait bilangan pecahan atau menuju tahap
simbolik. Pra kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru adalah dengan
mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan dan menerima pelajaran.
a) Kegiatan awal
Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam dan siswa pun
secara serempak menjawab salam. Tanpa diperintah, ketua kelas segera
memimpin teman-teman sekelasnya untuk berdo’a bersama sebelum
pembelajaran dimulai. Setelah berdo’a bersama, guru menanyakan keadaan
siswa dan dilanjutkan dengan mempresensi kehadiran siswa pada hari tersebut.
Sebelum masuk dalam materi pembelajaran, guru memberikan apersepsi
dilanjutkan dengan penyampaian tujuan pembelajaran.
b) Kegiatan inti
Kegiatan inti diawali dengan melakukan tanya jawab terkait apersepsi
yang telah dilakukan pada kegiatan awal. Siswa memberi tanggapan terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru, begitu juga sebaliknya.
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Selanjutnya, guru memberikan penjelasan dan siswa mendengarkan serta
memahami penjelasan guru mengenai nilai pecahan yang ditunjukkan melalui
peragaan kue donat (notation theorem). Peragaan tersebut dilakukan dengan
mengiris kue donat (media pembelajaran yang bersifat konret) menjadi
duabelas bagian sama besar dan menjelaskan pada siswa bahwa satu bagian
dari irisan kue donat tersebut memiliki nilai 112 . Siswa juga memperhatikan
contoh yang diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan yang diperagakan melalui kue donat. Contoh yang diberikan
guru yaitu peragaan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan berpenyebut sama.
Pada siklus II ini guru melakukan peragaan 312 + 412 − 212 menggunakan dua
buah kue donat dengan melibatkan dua orang siswa. Hal tersebut dikarenakan
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Dalam peragaan itu, kedua siswa tersebut diminta untuk maju dan membantu
memeragakan operasi hitung campuran bilangan pecahan berpenyebut sama.
Kemudian peragaan itu ditunjukkan kepada siswa lain yang tidak maju. Siswa
A mengiris kue donat pertama menjadi duabelas bagian yang sama besar.
Guru memastikan seluruh siswa telah paham bahwa satu bagian dari irisan kue
donat tersebut bernilai 112 . Kemudian, siswa A mengambil tiga dari duabelas
bagian irisan kue donat tersebut dan meletakkannya di atas papan kertas
pecahan per duabelasan. Siswa B mengiris kue donat menjadi duabelas bagian
sama besar juga, lalu siswa B mengambil empat dari duabelas bagian irisan
kue donat tersebut dan menggabungkannya dengan irisan kue donat yang telah
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diletakkan diatas papan kertas per duabelasan sebelumnya. Selanjutnya, guru
menyuruh anak untuk menghitung secara bersama-sama hasil dari
penjumlahan dua pecahan biasa berpenyebut sama yang dilakukan melalui
peragaan kue donat tersebut. Setelah siswa menghitung hasil penjumlahan
berdasarkan peragaan, kemudian siswa A diminta mengambil dua bagian
irisan kue donat yang ada di atas papan kertas pecahan per duabelasan.
Kemudian siswa menghitung secara bersama-sama, kue donat yang masih ada
di atas papan kertas pecahan per duabelasan. Peragaan kue donat tersebut
menunjukkan peragaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama.
Setelah melakukan peragaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama, siswa dibagi dalam 5 (lima)
kelompok yang masing-masing beranggotakan 4-5 orang siswa. Masing-
masing kelompok menerima Lembar Kerja Siswa (LKS), dua buah kotak yang
berisi kue donat, sebuah pisau, dan sebuah gunting kertas yang dibagikan guru
(tahap enaktif). Secara berkelompok, siswa melakukan pengerjaan operasi
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut sama melalui peragaan kue donat sesuai dengan petunjuk dalam
LKS (contruction theorem). Siswa dan guru bersama-sama membahas LKS
yang telah dikerjakan siswa.
Kegiatan selanjutnya ialah menuju tahap ikonik dimana siswa diminta
untuk menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar kue donat yang
ditunjukkan guru di depan kelas. Selain itu, guru juga memberikan penjelasan
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tentang operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan dengan menggunakan
media pembelajaran berupa gambar kue donat yang ditempel di papan tulis.
Guru juga memberikan contoh dan bukan contoh soal yang berkaitan dengan
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut sama yang disajikan guru melalui gambar kue donat (contrast
and variation theorem). Setelah menyimak penjelasan guru dan
memperhatikan contoh serta bukan contoh operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama, siswa
melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama melalui gambar kue donat
(construction theorem). Siswa mampu melakukan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama
menggunakan simbol-simbol matematika yang terkait materi pokok pecahan
(tahap simbolik, notation theorem).
Di akhir kegiatan inti, siswa dengan bimbingan guru bersama-sama
menyimpulkan  kegiatan yang telah dilakukan dalam mempelajarai operasi
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut sama. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi
pelajaran yang belum dimengerti. Guru juga memberikan umpan balik yang




Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa dan dilanjutkan
dengan menyampaikan pesan moral sebagai bentuk motivasi terkait materi
pecahan yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari anak. Untuk
mengakhiri kegiatan pembelajarn, guru mengajak seluruh siswa utnuk berdo’a
dan diakhiri dengan mengucapkan salam penutup.
2) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan II Siklus II
Pertemuan II siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 30 April 2014 dengan
alokasi waktu 3 jam pelajaran pukul 07.15-09.00 WIB. Peneliti telah
menyiapkan RPP dengan materi operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama. Selain itu, peneliti
juga menyiapkan media pembelajaran berupa kue donat sebagai media
pembelajaran yang membantu dalam tahap enaktif, gambar kue donat yang
digunakan dalam tahap ikonik untuk membantu siswa memahami simbol-
simbol matematika yang terkait bilangan pecahan atau menuju tahap simbolik.
Pra kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru adalah dengan
mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan dan menerima pelajaran.
a) Kegiatan awal
Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam dan siswa pun
secara serempak menjawab salam. Tanpa diperintah, ketua kelas segera
memimpin teman-teman sekelasnya untuk berdo’a bersama sebelum
pembelajaran dimulai. Setelah berdo’a bersama, guru menanyakan keadaan
siswa dan dilanjutkan dengan mempresensi kehadiran siswa pada hari tersebut.
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Sebelum masuk dalam materi pembelajaran, guru memberikan apersepsi
dengan mengajukan sebuah pertanyaan di dalam cerita. Setelah melakukan
apersepsi, guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Guru : “Anak-anak, ibu mau bertanya. Apabila mula-mula ibu
mempunyai 24 potong buah apel lalu ibu memakan 18 potong buah apel
tersebut. Namun, ibu ingat bahwa didalam tas ibu masih tersimpan 12
potong buah apel.  Siapa yang bisa membantu ibu menghitung berapa
potong buah apel yang ibu miliki saat ini?”
Siswa 1 : “Saya tahu, Bu! Ibu saat ini masih memiliki 78 potong.”
Guru : “Bagaimana kamu mendapat hasil demikian?”
Siswa 1 : “Kita samakan dulu penyebutnya baru bisa mengetahui hasilnya,
Bu.”
Guru : “Ya, benar sekali anak-anak. Beri tepuk tangan untuk teman
kalian yang berhasil menjawab pertanyaan ibu dengan benar. Hari
ini kita akan belajar tentang operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berpeyebut tidak
sama.”
b) Kegiatan inti
Kegiatan inti diawali dengan melakukan tanya jawab terkait apersepsi
yang telah dilakukan pada kegiatan awal. Siswa memberi tanggapan terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru, begitu juga sebaliknya.
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Selanjutnya, siswa mendengarkan dan memahami penjelasan guru mengenai
nilai pecahan yang ditunjukkan melalui peragaan kue donat (notation
theorem). Peragaan tersebut dilakukan dengan mengiris kue donat (media
pembelajaran yang bersifat konret) menjadi tiga bagian sama besar dan
menjelaskan pada siswa bahwa satu bagian dari irisan kue donat tersebut
memiliki nilai 13 . Siswa juga memperhatikan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan pecahan yang
diperagakan melalui kue donat. Contoh yang diberikan guru yaitu peragaan
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut tidak sama.
Pada siklus II ini guru melakukan peragaan 12 + 13 − 26 menggunakan dua
buah kue donat dengan melibatkan dua orang siswa. Hal tersebut dikarenakan
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Dalam peragaan itu, kedua siswa tersebut diminta untuk maju dan membantu
memeragakan operasi hitung campuran bilangan pecahan berpenyebut tidak
sama. Kemudian peragaan itu ditunjukkan kepada siswa lain yang tidak maju.
Siswa A mengiris kue donat pertama menjadi dua bagian yang sama besar.
Guru memastikan seluruh siswa telah paham bahwa satu bagian dari irisan kue
donat tersebut bernilai 12 . Kemudian, siswa A mengambil satu dari dua bagian
irisan kue donat tersebut dan meletakkannya di atas papan kertas pecahan per
duaan. Siswa B mengiris kue donat menjadi tiga bagian sama besar, lalu siswa
B mengambil satu dari tiga bagian irisan kue donat tersebut dan
meletakkannya diatas papan kertas per tigaan. Selanjutnya, kedua irisan kue
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donat yang diletakkan di atas papan kertas pecahan per duaan dan per tigaan
dipindah dan digabungkan pada papan kertas pecahan per enaman. Secara
serempak siswa menghitung hasil penggabungan kedua irisan tersebut.
Kemudian siswa A megambil satu bagian kue donat di papan kertas pecahan
per enaman, begitu pula siswa B mengambil satu bagian kue donat di papan
kertas pecahan per enaman. Kemudian semua siswa diminta menghitung
secara bersama-sama, kue donat yang masih ada di atas papan kertas pecahan
per enaman. Peragaan kue donat tersebut menunjukkan peragaan operasi
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut tidak sama.
Setelah melakukan peragaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama, siswa dibagi dalam 5 (lima)
kelompok yang masing-masing beranggotakan 4-5 orang siswa. Masing-
masing kelompok menerima Lembar Kerja Siswa (LKS), dua buah kotak yang
berisi kue donat, sebuah pisau, dan sebuah gunting kertas yang dibagikan guru
(tahap enaktif). Secara berkelompok, siswa melakukan pengerjaan operasi
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut tidak sama melalui peragaan kue donat sesuai dengan petunjuk
dalam LKS (contruction theorem). Siswa dan guru bersama-sama membahas
LKS yang telah dikerjakan siswa.
Kegiatan selanjutnya ialah menuju tahap ikonik dimana siswa diminta
untuk menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar kue donat yang
ditunjukkan guru di depan kelas. Hal ini untuk mengingatkan kembali tentang
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nilai pecahan. Selain itu, guru juga memberikan penjelasan tentang operasi
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan dengan
menggunakan media pembelajaran berupa gambar kue donat yang ditempel di
papan tulis. Guru juga memberikan contoh dan bukan contoh soal yang
berkaitan dengan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan berpenyebut tidak sama yang disajikan guru melalui gambar
kue donat (contrast and variation theorem). Setelah menyimak penjelasan
guru dan memperhatikan contoh serta bukan contoh operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama,
siswa melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama melalui gambar kue
donat (construction theorem). Siswa mampu melakukan operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak
sama menggunakan simbol-simbol matematika yang terkait materi pokok
pecahan (tahap simbolik, notation theorem).
Di akhir kegiatan inti, siswa dengan bimbingan guru bersama-sama
menyimpulkan  kegiatan yang telah dilakukan dalam mempelajarai operasi
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut tidak sama. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai
materi pelajaran yang belum dimengerti. Guru juga memberikan umpan balik
yang positif serta penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, maupun hadiah
terhadap keberhasilan siswa. Di akhir kegiatan pembelajaran guru kelas
memutuskan menambah jam pelajaran di akhir siklus II ini yang digunakan
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untuk melakukan post-test guna mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa
setelah diberikan tindakan berupa implementasi teori belajar Bruner pada
pembelajaran matematika.
d) Kegiatan akhir
Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa dan dilanjutkan
dengan menyampaikan pesan moral sebagai bentuk motivasi terkait materi
pecahan yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari anak. Untuk
mengakhiri kegiatan pembelajarn, guru mengajak seluruh siswa utnuk berdo’a
dan diakhiri dengan mengucapkan salam penutup.
c. Hasil Observasi Siklus II
Observasi pada siklus II ini dilakukan oleh peneliti dengan bantuan tiga
orang teman sejawat (mahasiswa PGSD S1) yang bernama Ika Susianti, Tri
Istinganah, dan Selia Wahyu Kaeksi untuk mengamati kegiatan pembelajaran
sedang berlangsung pada saat pelaksanaan implementasi teori belajar Bruner.
Dalam kegiatan observasi, peneliti dengan bantuan observer lain mengamati
aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penliti membutuhkan
bantuan observer lain dikarenakan jumlah siswa di kelas IV SD Negeri 04
Wiro berjumlah 21 orang siswa. Oleh karena itu, agar hasil yang diperoleh
lebih maksimal peneliti memutuskan untuk meminta bantuan dua orang teman
sejawat peneliti untuk menjadi observer dalam penelitian ini. Berikut ini
merupakan deskripsi hasil observasi pada siklus II.
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1) Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus II Pertemuan I
Observasi ini dilakukan untuk mengamati dari awal sampai akhir kegiatan
mengajar guru dengan menerapkan langkah-langkah teori belajar Bruner.
Penilaiannya meliputi beberapa aspek sesuai dengan indikator-indikator yang
tercantum dalam lembar observasi.
Tabel 26. Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus II
Pertemuan I
Skor Aspek Aktifitas Siswa yang diamati Jumlah
skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
3 - - - - - - - - - - - - - - - -
2 - - - - - - - - - - - - - - - -
1 - - - - - - - - - - - - - - - -
60
Skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah butir = 15. Jumlah skor hasil
pengumpulan data = 60. Presentase yang diperoleh berdasarkan data diatas
yaitu 6060 x 100% = 100%. Hal tersebut dapat dibuat kategori presentase sebagai
berikut.
Tabel 27. Presentase Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus II
Pertemuan I
Presentase Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang
Berdasarkan tabel presentase tersebut maka hasil observasi mengenai
kegiatan mengajar yang dilakukan guru pada siklus I pertemuan I termasuk
dalam kategori sangat baik karena skor presentase yang diperoleh sebesar
100%.
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2) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan II
Observasi ini dilakukan untuk mengamati dari awal sampai akhir kegiatan
mengajar guru dengan menerapkan langkah-langkah teori belajar Bruner.
Penilaiannya meliputi beberapa aspek sesuai dengan indikator-indikator yang
tercantum dalam lembar observasi.
Tabel 28. Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus
II Pertemuan I
Skor Aspek Aktifitas Siswa yang diamati Jumlah
skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
3 - - - - - - - - - - - - - - - -
2 - - - - - - - - - - - - - - - -
1 - - - - - - - - - - - - - - - -
60
Skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah butir = 15. Jumlah skor hasil
pengumpulan data = 60. Presentase yang diperoleh berdasarkan data diatas
yaitu 6060 x 100% = 100%. Hal tersebut dapat dibuat kategori presentase sebagai
berikut.
Tabel 29. Presentase Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus II
Pertemuan II
Presentase Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang
Berdasarkan tabel presentase tersebut maka hasil observasi mengenai
kegiatan mengajar yang dilakukan guru pada siklus I pertemuan I termasuk
dalam kategori sangat baik karena skor presentase yang diperoleh sebesar
100%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru telah menerapkan teori
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belajar Bruner dengan sangat baik sesuai aspek-aspek yang telah tercantum
dalam lembar observasi.
3) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan I
Observasi ini dilakukan dari awal sampai akhir kegiatan pembelajaran.
Penilaiannya meliputi beberapa aspek sesuai dengan indikator-indikator yang
tercantum dalam lembar observasi. Pada pertemuan pertama, siswa masih
kurang berpartisipasi aktif dan mengungkapkan pendapatnya dalam kelompok.
Hal tersebut dikarenakan siswa belum terbiasa dengan pembentukan kelompok
heterogen seperti yang dilakukan pada pembelajaran saat itu. Selain itu, siswa
belum terbiasa dalam kerja kelompok sebab biasanya siswa hanya duduk di
tempat duduknya saja untuk mendengarkan penjelasan materi dari guru
(pembelajaran yang bersifat konvensional).
Data rekapitulasi hasil observasi aktivitas belajar siswa menunjukkan rata-
rata sebesar 98,13% termasuk dalam kategori sangat baik yang didasarkan
pada tabel presentase dibawah ini.
Tabel 30. Presentase Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II
Pertemuan II
Presentase Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang
4) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan II
Observasi ini dilakukan dari awal sampai akhir kegiatan pembelajaran.
Penilaiannya meliputi beberapa aspek sesuai dengan indikator-indikator yang
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tercantum dalam lembar observasi. Pada pertemuan kedua, siswa sudah bisa
mengkondisikan diri dalam kerja kelompok. Siswa kelas IV SD Negeri 04
Wiro cukup antusias mengikuti pembelajaran yang menggunakan langkah-
langkah teori belajar Bruner.
Data rekapitulasi hasil observasi aktivitas belajar siswa menunjukkan rata-
rata sebesar 98,67% termasuk dalam kategori sangat baik yang didasarkan
pada tabel presentase dibawah ini.
Tabel 31. Presentase Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II
Pertemuan II
Presentase Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang
5) Observasi hasil belajar siswa
Observasi hasil belajar siswa ini mencakup nilai kognitif yang diperoleh
siswa dari nilai post-test yang diadakan pada siklus II. Terdapat peningkatan
perolehan hasil belajar siswa berdasarkan nilai pre-test pra tindakan, post-test
siklus I, dan post-test siklus II. Berikut penyajian tabel nilai pre-test dan post-
test siklus I.
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Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1. - WRF 50 √
2. 807 NLM 75 √
3. 809 RL 71 √
4. 810 MANB 64 √
5. 811 YR 68 √
6. 812 KAZ 86 √
7. 813 HMY 86 √
8. 814 TP 78 √
9. 815 TBP 71 √
10. 817 RAA 71 √
11. 818 MRR 93 √
12. 819 IA 96 √
13. 820 VA 100 √
14. 821 HJN 100 √
15. 822 AHC 93 √
16. 824 ASS 100 √
17. 825 WR 82 √
18. 826 YWA 68 √
19. 827 ATP 64 √
20. 828 RDA 100 √
21. - MRA 75 √




Ketuntasan - 95,24% 4,76%
Berdasarkan tabel hasil post-test siswa pada siklus II diketahui dari 21
siswa, 20 siswa telah mencapai kriteria ketuntasan belajar minimal yaitu ≥ 60
dengan presentase ketuntasan 95,24%, sedangkan 1 siswa atau 4,76% belum
mencapai ketuntasan belajar. Hasil nilai rata-rata siswa 80,52 dengan nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 50. Adapun keadaan mengenai hasil belajar
yang diperoleh siswa berdasarkan nilai post-test siklus II ini digambarkan
dalam diagram batang di bawah ini:
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Gambar 13. Keadaan Hasil Belajar Siswa pada Siklus II
Setelah diketahui skor rata-rata pada siklus II secara keseluruhan maka
hasil perhitungan pada siklus II tersebut dibandingkan dengan hasil
perhitungan pra tindakan siklus dan siklus I. Adapun perbandingan hasil
belajar siswa pada pre-test tahap pra tindakan, post-test siklus I , dan post-test












Skor Terendah Skor Tertinggi Rata-rata Ketuntasan
Belajar
Keadaan Hasil Belajar Siswa pada Siklus II
Siklus II
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Tabel 33. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Pre-test Pra Tindakan,









1. - WRF 21 43 50
2. 807 NLM 32 57 75
3. 809 RL 43 61 71
4. 810 MANB 37 43 64
5. 811 YR 46 61 68
6. 812 KAZ 43 64 86
7. 813 HMY 64 86 86
8. 814 TP 43 61 78
9. 815 TBP 61 68 71
10. 817 RAA 43 54 71
11. 818 MRR 71 89 93
12. 819 IA 89 89 96
13. 820 VA 75 100 100
14. 821 HJN 96 96 100
15. 822 AHC 75 82 93
16. 824 ASS 75 100 100
17. 825 WR 57 68 82
18. 826 YWA 54 68 68
19. 827 ATP 57 61 64
20. 828 RDA 86 96 100
21. - MRA 57 61 75
Jumlah 1225 1508 1691
Rata-rata 58,33 71,81 80,52
Nilai terendah 21 43 50
Nilai tertinggi 96 100 100
Ketuntasan 42,86% 80,95% 95,24%
Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa kelas IV pada siklus II
mengalami peningkatan. Peningkatan keadaan hasil belajar siswa pada materi
operasi hitung bilangan pecahan dapat digambarkan pada diagram batang di
bawah ini:
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Gambar 14. Keadaan Hasil Belajar Siswa pada Pre-Test Pra Tindakan,
Post-Test Siklus I dan Post-Test Siklus II
Dari grafik tersebut, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa
pada tahap pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Hasil skor nilai tes siswa
pada siklus II diperoleh bahwa nilai terendah siswa adalah 50 dan nilai
tertinggi adalah 100. Siswa yang memenuhi ketuntasan belajar berjumlah
20 orang dan 1 orang siswa yang belum memenuhi ketuntasan belajar.
Presentase ketuntasan belajar mencapai 95,24% dari jumlah siswa dengan
nilai rata-rata kelas 80,52. Jadi, siklus II ini, ketuntasan belajar siswa
85% dan sudah mencapai indikator keberhasilan.
d. Refleksi Tindakan Siklus II
Pembelajaran matematika pada sub pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan dengan mengimplementasikan Teori Belajar












Skor Terendah Skor Tertinggi Rata-rata Ketuntasan
Hasil Belajar Siswa pada Tahap Pra





tujuan yang ingin dicapai. Guru sudah dapat menyesuaikan diri dan
menerapkan langkah-langkah Teori Belajar Bruner dalam pembelajaran
matematika dengan baik. Penjelasan guru sudah mulai dipahami siswa. Guru
sudah memancing keaktifan dan kerjasama siswa dalam kelompok,
melaksanakan dan mendampingi siswa dalam kerja kelompk. Siswa yang
dulunya pasif menjadi aktif dan mau bekerjasama dengan teman
sekelompoknya dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Selain
itu, dengan adanya implementasi Teori Belajar Bruner ini guru dapat
memanfaatkan media pembelajaran di sekitar untuk lebih meningkatkan hasil
belajar siswa.
Waktu yang digunakan sudah efektif dan efisien saat melakukan kerja
kelompok. Siswa dalam berkelompok sudah dapat bertanggungjawab atas
tugas yang diberikan guru dalam kelompok. Siswa tidak tergantung lagi pada
teman yang bisa menjawab dan tidak bermain sendiri.
Data hasil belajar dan observasi dalam pembelajaran matematika materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan melalui implementasi Teori
Belajar Bruner yang telah diuraikan di atas digunakan untuk melakukan
refleksi. Hasil refleksi tersebut memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran
dengan menerapkan Teori Belajar Bruner tentang operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan pecahan yang dideskripsikan di atas telah
diterapkan secara optimal dan sudah tidak terjadi hambatan-hambatan
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 04 Wiro terhadap materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
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bilangan pecahan. Hal tersebut juga dibuktikan bahwa 95,24% dari semua
siswa berhasil mencapai KKM dan diperoleh nilai rata-rata kelas pada akhir
siklus II adalah 80,52. Berdasarkan hasil belajar dari nilai post-test tersebut
maka peneliti dan kolabolator sepakat pembelajaran menghentikan penelitian
pada siklus II ini.
B. Pembahasan
Pada tahap pra tindakan, peneliti mengadakan pre-test untuk memperoleh data
awal proses pembelajaran matematika pada materi operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan pecahan. Hasil itu menunjukkan bahwa dari 21 siswa
yang duduk di kelas IV SD Negeri 04 Wiro, hanya 9 siswa atau 42,86% yang
telah berhasil mencapai KKM ≥ 60. Hal tersebut menggambarkan bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas IV di SD Negeri 04 Wiro masih tergolong rendah.
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tahap pra tindakan, peneliti
memperoleh data bahwa rendahnya hasil belajar siswa tersebut dikarenakan pada
saat proses pembelajaran sedang berlangsung guru tidak melibatkan siswa dalam
kegiatan, siswa hanya mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru
kemudian mengerjakan soal-soal latihan. Selain itu, guru kurang memanfaatkan
media pembelajaran atau alat peraga sehingga siswa tidak antusias mengikuti
pembelajaran matematika. Pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran sangat
penting. Bruner dalam T Wakiman (2001:8) mengatakan keyakinannya bahwa
dalam mempelajari Matematika, seorang siswa perlu secara langsung
menggunakan bahan-bahan manipulative (alat peraga). Melalui alat peraga siswa
mendapat kesempatan untuk melihat secara langsung keteraturan yang terdapat
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pada benda atau objek yang dipelajari. Hal serupa disebutkan juga dalam
penelitian Muhamad Farid (2013:76), “untuk memudahkan siswa dalam
memahami konsep matematika, guru harus mengajukan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan siswa serta menggunakan alat peraga yang dibuat sebagai
model pengganti benda nyata sesuai dengan masalah misalnya: kancing baju, telur
ayam, sabun mandi, dan sebagainya”.
Peneliti melaksanakan penelitian di SD Negeri 04 Wiro selama dua siklus.
Pada siklus I dalam penelitian ini, peneliti menerapkan tindakan berupa
implementasi Teori Belajar Bruner pada materi operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan. Siklus I terbagi dalam dua kali pertemuan dimana
pertemuan I dilaksanakan pada pembelajaran operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan dan pertemuan II pada materi operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada siklus I melalui
tahapan-tahapan belajar dalam Teori Belajar Bruner yang meliputi, tahap enaktif,
tahap ikonik, dan tahap simbolik. Tahap enaktif dilakukan dengan
menggunakan alat peraga kue donat yang digunakan sebagai media pembelajaran
untuk melakukan peragaan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan
(pertemuan I) dan operasi hitung pengurangan bilangan pecahan (pertemuan II),
tahap ikonik melalui gambar kue donat yang ditempel di papan tulis, dan tahap
simbolik dengan simbol matematika yang berkaitan dengan materi pecahan. Pada
pertemuan I siklus I, pertama-tama guru mendemonstrasikan cara melakukan
operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan. Selanjutnya siswa mengerjakan
soal LKS yang dikerjakan secara berkelompok. Dalam soal LKS tersebut, siswa
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bersama rekan satu kelompoknya melakukan peragaan operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan menggunakan media pembelajaran yaitu kue
donat. Tahap enaktif, ikonik, dan simbolik termuat dalam Lembar Kerja Siswa
(LKS). Tahap enaktif terlihat pada saat siswa melakukan peragaan langsung
mengiris kue donat sesuai dengan petunjuk dalam LKS yang bertujuan agar siswa
mengetahui sendiri bagaimana cara melakukan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan melalui peragaan yang telah dilakukan. Kegiatan siswa
melakukan peragaan secara langsung tersebut sejalan dengan kutipan dalam
bukunya Sri Subarinah (2006:3), “dalam teorinya yang diberi judul Teori
Perkembangan Belajar, Jerome S. Bruner menekankan proses belajar
menggunakan mental, yaitu individu yang belajar mengalami sendiri apa yang
dipelajarinya agar proses tersebut yang direkam dalam pikirannya dengan caranya
sendiri”. Tahap ikonik dengan menggunting gambar kue donat yang telah
disediakan sesuai dengan peragaan pada tahap enaktif. Tahap simbolik terlihat
ketika siswa menuliskan simbol-simbol pecahan dan operasi hitung bilangan
pecahan pada pembahasan di Lembar Kerja Siswa (LKS). Pertemuan II siklus I
hampir sama kegiatan pembelajarannya, tetapi materi pelajaran yang dibahas
adalah operasi hitung pengurangan bilangan pecahan. Dalam kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung pada siklus I, siswa terlihat antusias
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Siswa merasa senang karena guru
menjelaskan materi pelajaran menggunakan alat peraga kue donat. Hal tersebut
senada dengan penelitian Sri Wulandari (2013:92) yang mengatakan bahwa
penerapan langkah-langkah teori belajar Bruner yang diterapkan dalam
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pembelajaran matematika pada materi uang di SD Kelas III menunjukkan hasil
yang positif yakni pembelajaran menjadi lebih efektif dan siswa lebih senang
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Aktivitas belajar siswa berdasarkan observasi yang telah dilakukan
menunjukkan hasil yang sangat baik. Pada siklus I pertemuan I, diketahui
presentase skor hasil observasi mengenai aktivitas belajar siswa sebesar 94,30%.
Sedangkan pada siklus I pertemuan II menunjukkan hasil 96,43%. Tindakan pada
siklus I juga menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas belajar pada
pembelajaran matematika lebih banyak dibandingkan pada pre-test pra tindakan.
Pada tahap pra tindakan, diketahui skor terendah yang dicapai siswa pada awalnya
adalah 21, skor tertinggi yaitu 96, rata-rata kelas sebesar 58,33, dan ketuntasan
belajar 42,86%. Setelah dilakukan tindakan dalam siklus I, skor terendah siswa
yang awalnya 21 menjadi 43. Skor tertinggi dari 96 menjadi 100 dan dapat dilihat
rata-rata kelas meningkat dari 58,33 menjadi 71,81. Walaupun ketuntasan belajar
juga meningkat menjadi 80,95%, tetapi ketuntasan belajar tersebut belum sesuai
dengan indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti. Indikator keberhasilan
dalam penelitian ini yaitu apabila nilai rata-rata hasil belajar siswa ≥ 60 dan
banyaknya siswa yang mendapat nilai ≥ 60 (KKM) minimal mencapai 85% dari
jumlah seluruh siswa.
Pada siklus II, pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan melalui tindakan yang sama dengan siklus I yaitu berupa
implementasi Teori Belajar Bruner yang dipadukan dengan metode diskusi
kelompok. Siklus II terbagi dalam dua kali pertemuan dimana pertemuan I
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dilaksanakan pada pembelajaran operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama dan pertemuan II pada materi
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut tidak sama. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada siklus II
juga melalui tahapan-tahapan belajar dalam Teori Belajar Bruner yang meliputi,
tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik. Tahap enaktif dilakukan
dengan menggunakan alat peraga kue donat yang digunakan sebagai media
pembelajaran untuk melakukan peragaan operasi hitung campuran penjumlahan
dan pengurangan bilangan pecahan, tahap ikonik melalui gambar kue donat yang
ditempel di papan tulis, dan tahap simbolik dengan simbol matematika yang
berkaitan dengan materi pecahan. Pada pertemuan I siklus II, pertama-tama guru
mendemonstrasikan cara melakukan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama. Pada siklus II ini, siswa
dilibatkan secara langsung pada saat demontrasi sedang berlangsung dimana dua
orang siswa diminta untuk maju membantu memeragakan. Setelah menyimak
demontrasi yang telah dilakukan guru, siswa mengerjakan soal LKS yang
dikerjakan secara berkelompok. Dalam soal LKS tersebut, siswa bersama rekan
satu kelompoknya melakukan peragaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama menggunakan media
pembelajaran yaitu kue donat. Tahap enaktif, ikonik, dan simbolik termuat dalam
Lembar Kerja Siswa (LKS). Tahap enaktif terlihat pada saat siswa melakukan
peragaan langsung mengiris kue donat sesuai dengan petunjuk dalam LKS yang
bertujuan agar siswa mengetahui sendiri bagaimana cara melakukan operasi
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hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut
sama melalui peragaan yang telah dilakukan. Tahap ikonik dengan menggunting
gambar kue donat yang telah disediakan sesuai dengan peragaan pada tahap
enaktif. Tahap simbolik terlihat ketika siswa menuliskan simbol-simbol pecahan
dan operasi hitung bilangan pecahan pada pembahasan di Lembar Kerja Siswa
(LKS). Pertemuan II siklus I hampir sama kegiatan pembelajarannya, tetapi materi
pelajaran yang dibahas adalah operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama. Dalam kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung pada siklus II, siswa terlihat lebih antusias
mengikuti kegiatan belajar mengajar dibandingkan pada siklus I. Hal tersebut
karena siswa sudah bisa menyesuaikan diri dengan pembelajaran menggunakan
langkah-langkah Teori Belajar Bruner. Siswa yang sebelumnya pasif menjadi
aktif bertanya. Selain itu, masing-masing kelompok berani mempresentasikan
hasil pekerjaan kelompoknya di depan kelas. Keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran lebih terlihat sehingga dapat melatih siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuan dalam pikirannya dengan caranya sendiri. Dalam penelitian yang
dilakukan Muhamad Farid (2013:75-76) juga disebutkan bahwa model
pembelajaran berbasis Teori Belajar Bruner membantu siswa memahami konsep
matematika yang abstrak, melatih siswa untuk berfikir kreatif dalam
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga belajar lebih terasa bermakna
bagi siswa. Kebermaknaan pembelajaran akan membuat kegiatan belajar lebih
menarik, bermanfaat, dan lebih menantang, sehingga konsep dan prosedur
matematika akan lebih mudah dipahami dan lebih tahan lama diingat oleh siswa.
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Aktivitas belajar siswa berdasarkan observasi yang telah dilakukan
menunjukkan hasil yang sangat baik dan lebih meningkat dibandingkan siklus I.
Pada siklus II pertemuan I, diketahui presentase skor hasil observasi mengenai
aktivitas belajar siswa sebesar 98,13%. Sedangkan pada siklus II pertemuan II
menunjukkan hasil 98,67%. Pada akhir tindakan siklus II diketahui nilai terendah
siswa yaitu 50 dan nilai tertinggi adalah 100. Siswa yang memenuhi ketuntasan
belajar berjumlah 20 orang dan 1 orang siswa yang belum memenuhi ketuntasan
belajar. Presentase ketuntasan belajar mencapai 95,24% dari jumlah siswa dengan
nilai rata-rata kelas 80,52. Jadi, siklus II ini, ketuntasan belajar siswa ≥ 85% dan
sudah mencapai indikator keberhasilan.
Berdasarkan data hasil tes dan pengamatan terhadap pembelajaran dengan
mengimplementasikan Teori Belajar Bruner yang telah diuraikan di atas,
memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran dengan mengimplementasikan
Teori Belajar Bruner telah diterapkan secara optimal dan mampu meningkatkan
hasil belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bilangan
pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Wiro, Kabupatan Klaten.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 04 Wiro ini memiliki
keterbatasan yaitu peneliti tidak melaksanakan uji instrumen (daya beda butir
soal) sehingga tidak dapat diketahui butir soal yang baik maupun kurang baik





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Wiro dapat meningkat
melalui implementasi teori belajar Bruner dimana pembelajaran pada siklus I
dan siklus II dilakukan dengan mengikuti tahapan belajar Bruner, yaitu tahap
enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik. Tahapan belajar siklus I dan II
hampir sama, perbedaannya pada siklus II lebih memperhatikan tahap enaktif
ketika guru melakukan peragaan demonstrasi dengan melibatkan siswa dalam
prosesnya. Selain itu, media gambar pada tahap ikonik, ukurannya
disesuaikan dengan tempat duduk siswa agar siswa yang duduk di meja paling
belakang dapat melihat dengan jelas. Peningkatan hasil belajar siswa dapat
dilihat pada nilai rata-rata tes dan presentase ketuntasan belajar siswa dari pra
tindakan, akhir siklus I, dan akhir sikus II. Nilai rata-rata siswa sebelum
tindakan adalah 58,33, nilai rata-rata siswa pada akhir siklus I adalah 71,81,
dan nilai rata-rata siswa pada akhir siklus II adalah 80,52. Jumlah siswa yang
mencapai KKM pada hasil pre-test pra tindakan sebanyak 9 siswa atau
42,86%, pada hasil post-test siklus I sebanyak 17 siswa atau 80,95% , dan
post-test siklus II menunjukkan bahwa siswa yang telah mencapai ketuntasan
belajar adalah 20 siswa atau 95,24%.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat disampaikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah diharapkan mendukung guru untuk menerapkan Teori
Belajar Bruner dalam pembelajaran matematika dalam rangka
meningkatkan hasil belajar matematika di Sekolah Dasar.
2. Bagi Guru
Guru sebaiknya lebih kreatif dan inovatif dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran didalam kelas. Dengan mengimplementasi Teori
Belajar Bruner dalam pembelajaran matematika maka guru akan bebas
berinovasi menggunakan alat-alat peraga di sekitar lingkungan anak
sehingga dapat merangsang keaktifan siswa selama proses pembelajaran
dan meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi Siswa
Dengan adanya implementasi Teori Belajar Bruner, diharapkan siswa
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika agar memperoleh
hasil belajar yang tinggi.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refensi untuk penelitian
selanjutnya. Diharapkan akan ada penelitian-penelitian lain yang
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Lampiran 1.1 Daftar Nama Siswa
Daftar Nama-nama Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Wiro Tahun Ajaran 2013/ 2014



























Lampiran 2.1 RPP Siklus I Pertemuan I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I Pertemuan I
Nama Sekolah : SD Negeri 04 Wiro
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV (Empat)/ II (Dua)
Hari/ Tanggal : Selasa, 22 April 2014
Waktu : 3 x 35 Menit (3 Jam Pelajaran)
A. Standar Kompetensi




6.3.1. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dengan gambar
6.3.2. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama tanpa gambar
6.3.3. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dalam soal cerita
6.3.4. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama dengan
gambar
6.3.5. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama tanpa gambar




Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dan mendengarkan penjelasan guru,
siswa dapat:
1. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dengan gambar secara
benar.
2. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama tanpa gambar dengan
benar.
3. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dalam soal cerita
dengan benar.
4. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama dengan gambar
secara benar.
5. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama tanpa gambar
dengan benar.
6. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama dalam soal cerita
dengan benar.







G. Metode Pembelajaran (Implementasi Teori Belajar Bruner)
Ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan diskusi kelompok.
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H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (35 Menit)
a. Guru mengucapkan salam pembuka.
b. Siswa berdo’a sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing yang
dipimpin oleh ketua kelas.
c. Guru mempresensi kehadiran siswa.
d. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran
sebelumnya yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari
(connectivity theorem).
e. Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan guru tentang materi
penjumlahan pecahan. Misalnya, “Anak-anak, ibu mau bertanya. Apabila
mula-mula ibu memiliki 14 kg gula pasir. Kemudian, ibu membeli gula pasir
lagi sebanyak 12 kg. Berapa kg kah gula pasir yang ibu miliki sekarang?”.
f. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.
2. Kegiatan Inti (60 Menit)
Eksplorasi
a. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait apersepsi yang telah
dilakukan pada kegiatan awal.
b. Siswa memberi tanggapan terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru.
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan melalui peragaan benda konkret (notation theorem).
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d. Siswa mendengarkan penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan yang
diperagakan melalui benda konkret.
e. Siswa dibagi dalam 5 (lima) kelompok yang masing-masing
beranggotakan 4-5 orang siswa.
Elaborasi
f. Masing-masing kelompok menerima Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
diberikan oleh guru.
g. Siswa menerima kue donat untuk melakukan peragaan pecahan sesuai
dengan petunjuk pada LKS (tahap enaktif).
h. Secara berkelompok, siswa melakukan pengerjaan operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret sesuai
dengan petunjuk dalam LKS (construction theorem).
i. Siswa dan guru bersama-sama membahas LKS yang telah dikerjakan
siswa sebelumnya.
j. Setelah membahas LKS, siswa diminta untuk menyebutkan nilai pecahan
berdasarkan gambar benda konkret yang ditunjukkan oleh guru (notation
theorem).
k. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan dengan media pembelajaran berupa
gambar benda konkret  yang ditempel di papan tulis (tahap ikonik).
139
l. Siswa memperhatikan beberapa contoh dan bukan contoh soal operasi
hitung penjumlahan bilangan pecahan yang disajikan guru melalui
gambar benda konkret (contast and variation theorem).
m. Setelah menyimak penjelasan guru, siswa diminta untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung penjumlahan pecahan melalui media gambar
benda konkret (construction theorem).
n. Setelah memperhatikan penjelasan guru tentang peragaan penjumlahan
bilangan pecahan dengan bantuan gambar benda konkret yang ditempel
di papan tulis, siswa mampu melakukan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan dengan simbol-simbol matematika yang terkait dengan
materi pokok pecahan (tahap simbolik, notation theorem).
Konfirmasi
o. Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama menyimpulkan kegiatan
yang telah dilakukan dalam mempelajari operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan.
p. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi pelajaran yang
belum dimengerti.
q. Siswa mendengarkan umpan balik yang dilakukan guru sebagai
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.
3. Kegiatan Akhir (10 Menit)
a. Siswa mencatat Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan guru.
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b. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan guru sebagai bentuk
motivasi terkait dengan materi pecahan yang dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari anak.
c. Ketua kelas memimpin do’a  dan secara serempak siswa mengucapkan
salam penutup kepada guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajran.
I. Alat dan Sumber Belajar
1. Sumber Pembelajaran
a. Burhan Mustaqim dan Ary Astuty. 2008. Ayo Belajar Matematika kelas
IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
b. Suparti, dkk. 2009. Matematika 4: Untuk SD/ MI Kelas IV. Jakarta: CV.
Sindunata.
c. Tim Penulis. 2007. Model Silabus SD Kelas 4. Jakarta: Grasindo.
2. Alat Pembelajaran
a. Kue donat
b. Gambar Kue donat
c. Papan kertas pecahan
d. Pisau
e. Dua buah piring bening
f. Gunting
J. Evaluasi
1. Prosedur Evaluasi: tes akhir (post-test)
2. Jenis Evaluasi: tes tertulis
3. Bentuk Evaluasi: pilihan ganda dan uraian
4. Alat Evaluasi: terlampir





LKS Siklus I pertemuan I
LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS I PERTEMUAN 1
A. Tujuan
Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi kelompok, siswa
dapat:
1. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dengan melalui peragaan
penjumlahan pecahan.
2. Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama melalui peragaan
penjumlahan pecahan.
B. Alat dan Bahan
1. Kue donat
2. Papan kertas pecahan
3. Gambar kue donat
4. Pisau
5. Dua buah piring bening
6. Gunting
C. Langkah Kerja
Kotak kue donat A
1. Bukalah kotak kue donat A dalam kelompokmu.
2. Letakkan papan kertas pecahan per empatan di bawah piring I.
3. Irislah kue donat pertama kotak A menjadi empat bagian sama besar sesuai
garis pembagi pecahan pada piring I.
4. Ambil satu dari empat bagian irisan kue donat tersebut dan letakkan di atas
piring II.
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5. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
kamu letakkan di atas piring II.
6. Selanjutnya, irislah kue donat kedua kotak A menjadi empat bagian sama besar
sesuai garis pembagi pada piring I.
7. Ambil satu dari empat bagian irisan kue donat tersebut dan gabungkan dengan
irisan kue donat pertama yang ada di piring II.
8. Letakkan papan kertas pecahan per empatan di bawah piring II.
9. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
kamu letakkan di atas papan kertas pecahan.
145
10. Hitunglah hasil penjumlahan irisan kue donat pertama dan irisan kue donat
kedua kotak A yang ada di atas piring II.
11. Hitung pula hasil penjumlahan pada potongan kertas yang telah kamu gunting
dengan menempelkan potongan tersebut pada kotak di bawah ini:
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Kotak kue donat B
1. Bukalah kotak kue donat B dalam kelompokmu.
2. Letakkan papan kertas pecahan per duaan di bawah piring I.
3. Irislah kue donat pertama kotak B menjadi dua bagian sama besar sesuai garis
pembagi pecahan pada piring I.
4. Ambil salah satu dari dua bagian irisan kue donat tersebut dan letakkan pada
piring II.
5. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
kamu letakkan di atas piring II.
6. Letakkan papan kertas pecahan per tigaan di bawah piring I.
7. Irislah kue donat kedua kotak B menjadi tiga bagian sama besar sesuai garis
pembagi pecahan pada piring I.
8. Ambil salah satu dari tiga bagian irisan kue donat tersebut dan letakkan di atas
piring II.
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9. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
kamu letakkan di atas piring II.
10. Gabung papan kertas pecahan pertama (per duaan) dan papan kertas pecahan
kedua (per tigaan) di atas papan kertas pecahan ketiga (per enaman) sehingga
garis pembagi ketiga pecahan berimpit.
11. Hitunglah hasil penjumlahan irisan kue donat pertama dan irisan kue donat
kedua kotak A yang ada di atas papan kertas pecahan.
12. Hitung pula hasil penjumlahan pada potongan kertas yang telah kamu gunting
dengan menempelkan potongan tersebut pada kotak di bawah ini:
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D. Pembahasan
1. Berapa hasil penjumlahan pecahan dalam kotak kue donat A berdasarkan
peragaan yang telah kamu lakukan?
Jawab:......................................................................................................................
.................................................................................................................................
2. Berapakah hasil penjumlahan pecahan dalam kotak kue donat B berdasarkan





Lampiran 2.2 RPP Siklus I Pertemuan II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I Pertemuan II
Nama Sekolah : SD Negeri 04 Wiro
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV (Empat)/ II (Dua)
Hari/ Tanggal :  23 April 2014
Waktu : 3 x 35 Menit (3 Jam Pelajaran)
A. Standar Kompetensi




6.4.1. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dengan gambar
6.4.2. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama tanpa gambar
6.4.3. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dalam soal cerita
6.4.4. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama dengan
gambar
6.4.5. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama tanpa gambar




Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dan mendengarkan penjelasan guru,
siswa dapat:
1. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dengan gambar secara
benar.
2. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama tanpa gambar dengan
benar.
3. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dalam soal cerita
dengan benar.
4. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama dengan gambar
secara benar.
5. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama tanpa gambar
dengan benar.
6. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama dalam soal cerita
dengan benar.







G. Metode Pembelajaran (Implementasi Teori Belajar Bruner)
Ceramah, tanya jawab, dan diskusi kelompok.
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H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 Menit)
a. Guru mengucapkan salam pembuka
b. Siswa berdo’a sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing yang
dipimpin oleh ketua kelas.
c. Guru mempresensi kehadiran siswa.
d. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran
sebelumnya yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari
(connectivity theorem).
e. Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan guru tentang materi
pengurangan pecahan. Misalnya, “Anak-anak, ibu mau bertanya. Tadi
pagi ibu mempunyai 34 potong apel. Kemudian, ibu memberikan 24 potong
apel tersebut kepada Hanif. Berapa potong apel kah yang ibu miliki saat
ini?”.
f. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.
2. Kegiatan Inti (60 Menit)
Eksplorasi
a. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait apersepsi yang telah
dilakukan pada kegiatan awal.
b. Siswa memberi tanggapan terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru.
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan melalui peragaan benda konkret (notation theorem).
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d. Siswa mendengarkan penjelasan dan contoh yang diberikan guru
mengenai pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan pecahan yang
diperagakan melalui benda konkret.
e. Siswa dibagi dalam 5 (lima) kelompok yang masing-masing
beranggotakan 4-5 orang siswa.
Elaborasi
f. Masing-masing kelompok menerima Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
dibagikan oleh guru.
g. Siswa menerima kue donat untuk melakukan peragaan pecahan sesuai
dengan petunjuk pada LKS (tahap enaktif).
h. Secara berkelompok, siswa melakukan pengerjaan operasi hitung
pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret sesuai
dengan petunjuk dalam  LKS (construction theorem).
i. Siswa dan guru bersama-sama membahas LKS yang telah dikerjakan
siswa sebelumnya.
j. Setelah membahas LKS, siswa diminta untuk menyebutkan nilai pecahan
berdasarkan gambar benda konkret yang ditunjukkan oleh guru (notation
theorem).
k. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi operasi hitung
pengurangan bilangan pecahan dengan media pembelajaran berupa
gambar benda konkret yang ditempel di papan tulis (tahap ikonik).
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l. Siswa memperhatikan beberapa contoh dan bukan contoh soal operasi
hitung pengurangan bilangan pecahan yang disajikan guru melalui
gambar benda konkret (contrast and variation theorem).
m. Setelah menyimak  penjelasan guru, siswa diminta untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung pengurangan bilangan pecahan melalui media
gambar benda konkret (construction theorem).
n. Setelah memperhatikan penjelasan guru tentang peragaan pengurangan
bilangan pecahan dengan bantuan gambar benda konkret yang ditempel
di papan tulis, siswa mampu melakukan operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan dengan simbol-simbol matematika yang terkait dengan
materi pokok pecahan (tahap simbolik, notation theorem).
Konfirmasi
o. Siswa dengan bimbingan guru, secara bersama-sama siswa membuat
kegiatan yang telah dilakukan dalam mempelajari operasi hitung
pengurangan bilangan pecahan.
p. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi pelajaran yang
belum dimengerti.
q. Siswa mendengarkan umpan balik yang dilakukan guru sebagai
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.
154
3. Kegiatan Akhir (35 Menit)
a. Siswa mengerjakan soal evaluasi (post-test) yang dikerjakan secara
individu untuk mengukur kemampuan yang diperoleh siswa selama
proses pembelajaran.
b. Siswa mencatat Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan guru.
c. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan guru sebagai bentuk
motivasi terkait dengan materi pecahan yang dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari anak.
d. Ketua kelas memimpin do’a  dan secara serempak siswa mengucapkan
salam penutup kepada guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
I. Alat dan Sumber Belajar
1. Sumber Pembelajaran
a. Burhan Mustaqim dan Ary Astuty. 2008. Ayo Belajar Matematika kelas
IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
b. Suparti, dkk. 2009. Matematika 4: Untuk SD/ MI Kelas IV. Jakarta: CV.
Sindunata.
c. Tim Penulis. 2007. Model Silabus SD Kelas 4. Jakarta: Grasindo.
2. Alat Pembelajaran
a. Kue donat
b. Gambar Kue donat
c. Papan kertas pecahan
d. Pisau




1. Prosedur evaluasi: tes akhir (post-test)
2. Jenis Evaluasi: tes tertulis
3. Bentuk Evaluasi: pilihan ganda dan uraian
4. Alat Evaluasi: terlampir
5. Kunci Jawaban: terlampir
K. Skor
Untuk soal pilihan ganda setiap soal yang terjawab dengan benar skor
nilainya 1. Sedangkan untuk soal uraian, masing-masing nomor memiliki skor
penilaian 3.
Nilai = x 100
L. Kriteria Keberhasilan





LKS Siklus I pertemuan II
LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS I PERTEMUAN II
F. Tujuan
Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi kelompok, siswa
dapat:
1. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama dengan melalui peragaan
penjumlahan pecahan.
2. Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama melalui peragaan
penjumlahan pecahan.
G. Alat dan Bahan
1. Kue donat
2. Papan kertas pecahan
3. Gambar kue donat
4. Pisau
5. Dua buah piring bening
6. Gunting
H. Langkah Kerja
Kotak kue donat A
1. Bukalah kotak kue donat A dalam kelompokmu.
2. Letakkan papan kertas pecahan per empatan di bawah piring I.
3. Irislah kue donat kotak A menjadi empat bagian besar sesuai garis pembagi
pecahan pada piring I.
4. Ambil tiga dari empat bagian irisan kue donat tersebut dan letakkan pada piring
II.
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5. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
ada di atas pirig II.
6. Letakkan papan kertas pecahan per empatan di bawah piring II.
7. Ambil salah satu bagian irisan kue donat kotak A yang diletakkan di atas piring
II.
8. Guntinglah gambar kue donat yang telah kamu gunting sebelumnya agar sama
dengan irisan kue donat yang ada di atas papan kertas pecahan.
9. Hitunglah hasil pengurangan irisan kue donat pertama dan irisan kue donat
kedua kotak A yang masih ada di atas papan kertas pecahan per empatan.
10. Hitung pula hasil pengurangan pada potongan kertas yang telah kamu gunting
dengan menempelkan potongan tersebut pada kotak di bawah ini:
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Kotak kue donat B
1. Bukalah kotak kue donat B dalam kelompokmu.
2. Letakkan papan kertas pecahan per duaan di bawah piring I
3. Irislah kue donat pertama kotak B menjadi dua bagian sama besar sesuai garis
pembagi pecahan pada piring I.
4. Ambil salah satu dari dua bagian irisan kue donat tersebut dan letakkan pada
piring II.
5. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
ada di atas piring II.
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6. Selanjunya, letakkan papan kertas pecahan per duaan di atas papan kertas
pecahan per empatan sehingga garis pembagi kedua pecahan berimpit.
7. Letakkan gabungan papan kertas per duuan dan per empatan di bawah piring II.
8. Iris kue donat sesuai garis pembagi pecahan.
9. Ambil satu dari empat bagian irisan kue donat kotak B yang ada di atas piring II.
10. Guntinglah gambar kue donat yang telah kamu gunting sebelumnya sama seperti
irisan kue donat yang sekarang.
11. Hitunglah hasil pengurangan irisan kue donat pertama dan irisan kue donat
kedua kotak B yang masih ada di atas papan kertas pecahan.
12. Hitung pula hasil pengurangan pada potongan kertas yang telah kamu gunting
dengan menempelkan potongan tersebut pada kotak di bawah ini:
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I. Pembahasan
1. Berapa hasil pengurangan pecahan dalam kotak kue donat A berdasarkan
peragaan yang telah kamu lakukan?
Jawab:……………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………..
2. Berapakah hasil pengurangan pecahan dalam kotak kue donat B berdasarkan





Lampiran 2.3 RPP Siklus II Pertemuan I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II Pertemuan I
Nama Sekolah : SD Negeri 04 Wiro
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV (Empat)/ II (Dua)
Hari/ Tanggal : Selasa, 29 April 2014
Waktu : 3 x 35 Menit (3 Jam Pelajaran)
A. Standar Kompetensi
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
6.5.Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan
C. Indikator
6.5.1. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama dengan gambar
6.5.2. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran  penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama tanpa gambar
6.5.3. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran  penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama dalam soal cerita
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dan mendengarkan penjelasan guru,
siswa dapat:
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1. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama dengan gambar secara
benar.
2. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama tanpa gambar dengan
benar.
3. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama dalam soal cerita dengan
benar.






Penjumlahan dan pengurangan pecahan






1. Kegiatan Awal (35 Menit)
a. Guru mengucapkan salam pembuka.
b. Siswa berdo’a sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing.
c. Guru mempresensi kehadiran siswa.
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d. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran
sebelumnya yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari
(connectivity theorem).
e. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi penjumlahan
pecahan. Misalnya, “ Anak-anak, ibu mau bertanya. Apabila mula-mula
ibu mempunyai 28 potong kue lapis. Ternyata ibu masih menyimpan kue
lapis sebanyak 48 potong di dalam kotak makanan. Tiba-tiba keponakan
ibu datang dan meminta 38 potong kue ibu. Siapa yang bisa membantu ibu
menghitung berapa potong kue yang ibu miliki?”
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
g. Siswa mengerjakan soal pre-test.
2. Kegiatan Inti (60 Menit)
Eksplorasi
a. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait apersepsi yang telah
dilakukan pada kegiatan awal.
b. Siswa memberi tanggapan terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru.
c. Siswa mendengarkan peraturan baru yang harus ditaati selama proses
pembelajaran sedang berlangsung.
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan melalui peragaan benda konkret (notation theorem).
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e. Dua orang siswa diminta untuk maju dan membantu memeragakan
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan berpenyebut sama yang diperagakan melalui benda konkret.
f. Siswa dibagi dalam 5 (lima) kelompok baru yang masing-masing
beranggotakan 4-5 orang siswa.
Elaborasi
g. Masing-masing kelompok menerima Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
diberikan oleh guru.
h. Masing-masing ketua kelompok maju dan mengambil kotak kue donat
serta gunting dan pisau untuk melakukan peragaan pecahan sesuai
dengan petunjuk pada LKS (tahap enaktif).
i. Secara berkelompok, siswa melakukan pengerjaan operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret sesuai
dengan petunjuk dalam LKS (construction theorem).
j. Siswa dan guru bersama-sama membahas LKS yang telah dikerjakan
siswa sebelumnya. Guru memberikan perhatian dengan porsi yang
lebih banyak kepada anak yang masih memiliki nilai di bawah KKM.
k. Setelah membahas LKS, siswa diminta untuk menyebutkan nilai pecahan
berdasarkan gambar benda konkret (dengan ukuran lebih besar) yang
ditunjukkan oleh guru (notation theorem).
l. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan dengan media pembelajaran berupa
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gambar benda konkret  (dengan ukuran lebih besar) yang ditempel di
papan tulis (tahap ikonik).
m. Siswa memperhatikan beberapa contoh dan bukan contoh soal operasi
hitung penjumlahan bilangan pecahan yang disajikan guru melalui
gambar benda konkret dengan ukuran lebih besar (contast and
variation theorem).
n. Setelah menyimak penjelasan guru, siswa diminta untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung penjumlahan pecahan melalui media gambar
benda konkret dengan ukuran lebih besar (construction theorem).
o. Setelah memperhatikan penjelasan guru tentang peragaan penjumlahan
bilangan pecahan dengan bantuan gambar benda konkret (dengan
ukuran lebih besar) yang ditempel di papan tulis, siswa mampu
melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan dengan simbol-
simbol matematika yang terkait dengan materi pokok pecahan (tahap
simbolik, notation theorem).
Konfirmasi
p. Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama menyimpulkan kegiatan
yang telah dilakukan dalam mempelajari operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan.
q. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi pelajaran yang
belum dimengerti.
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r. Siswa memperhatikan umpan balik yang positif dan penguatan yang
diberikan guru dalam bentuk lisan, tulisan maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.
3. Kegiatan Akhir (10 Menit)
a. Siswa mencatat Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan oleh guru.
b. Siswa mendengarkan pesan moral sebagai bentuk motivasi yang
diberikan guru terkait dengan materi pecahan yang dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari anak.
c. Guru memimpin do’a  dan mengucapkan salam penutup untuk
mengakhiri kegiatan pembelajran.
I. Alat dan Sumber Belajar
1. Sumber Pembelajaran
a. Burhan Mustaqim dan Ary Astuty. 2008. Ayo Belajar Matematika kelas
IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
b. Suparti, dkk. 2009. Matematika 4: Untuk SD/ MI Kelas IV. Jakarta: CV.
Sindunata.
c. Tim Penulis. 2007. Model Silabus SD Kelas 4. Jakarta: Grasindo.
2. Alat Pembelajaran
a. Kue donat
b. Gambar Kue donat
c. Papan kertas pecahan
d. Pisau




LKS Siklus II pertemuan I
LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS II PERTEMUAN I
A. Tujuan
Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi kelompok, siswa
dapat melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut sama.
B. Alat dan Bahan
1. Kue donat
2. Papan kertas pecahan
3. Gambar kue donat
4. Pisau
5. Dua buah piring bening
6. Gunting
C. Langkah Kerja
1. Bukalah kotak kue donat dalam kelompokmu.
2. Letakkan papan kertas pecahan per duabelasan di bawah piring I.
3. Irislah kue donat pertama menjadi duabelas bagian sama besar sesuai garis
pembagi pecahan pada piring I.
4. Ambil satu dari duabelas bagian irisan kue donat tersebut dan letakkan di atas
piring II.
5. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
kamu letakkan di atas papan kertas pecahan per duabelasan.
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6. Selanjutnya, irislah kue donat kedua menjadi duabelas bagian sama besar
sesuai garis pembagi pecahan pada piring I.
7. Ambil lima dari duabelas bagian irisan kue donat tersebut.
8. Gabungkan dengan irisan kue donat pertama yang ada di atas piring II.
9. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
kamu letakkan di atas papan kertas pecahan.
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10. Letakkan papan kertas pecahan per duabelasan di bawah piring II.
11. Hitunglah hasil penjumlahan irisan kue donat pertama dan irisan kue donat
kedua yang ada di atas piring II.
12. Hitung pula hasil penjumlahan pada potongan kertas yang telah kamu gunting
dengan menempelkan potongan tersebut pada kotak di bawah ini:
13. Ambil tiga dari duabelas bagian irisan kue donat yang kamu letakkan di atas
piring II
14. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
ada di atas piring II.
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15. Hitunglah hasil pengurangan irisan kue donat yang ada di atas piring II sesuai
peragaan yang kamu lakukan.
16. Hitung pula hasil pengurangan pada potongan kertas yang telah kamu gunting
dengan menempelkan potongan tersebut pada kotak di bawah ini:
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D. Pembahasan
Berapa hasil penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan dalam kotak kue






Lampiran 2.4 RPP Siklus II Pertemuan II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II Pertemuan II
Nama Sekolah : SD Negeri 04 Wiro
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV (Empat)/ II (Dua)
Hari/ Tanggal : Rabu, 30 April 2014
Waktu : 3 x 35 Menit (3 Jam Pelajaran)
A. Standar Kompetensi
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
6.5.Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan
C. Indikator
6.5.4. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama dengan gambar
6.5.5. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran  penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama tanpa gambar
6.5.6. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran  penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama dalam soal cerita
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dan mendengarkan penjelasan guru,
siswa dapat:
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1. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama dengan gambar
secara benar.
2. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama tanpa gambar dengan
benar.
3. Melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama dalam soal cerita
dengan benar.






Penjumlahan dan pengurangan pecahan






1. Kegiatan Awal (35 Menit)
a. Guru mengucapkan salam pembuka.
b. Siswa berdo’a sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing.
c. Guru mempresensi kehadiran siswa.
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d. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran
sebelumnya yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari
(connectivity theorem).
e. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi penjumlahan
pecahan. Misalnya, “ Anak-anak, ibu mau bertanya. Apabila mula-mula
ibu mempunyai 24 potong buah apel lalu ibu memakan 18 potong buah apel
tersebut. Namun, ibu ingat bahwa didalam tas ibu masih tersimpan 12 potong
buah apel.  Siapa yang bisa membantu ibu menghitung berapa potong buah apel
yang ibu miliki saat ini?”
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti (60 Menit)
Eksplorasi
a. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait apersepsi yang telah
dilakukan pada kegiatan awal.
b. Siswa memberi tanggapan terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru.
c. Siswa mendengarkan peraturan baru yang harus ditaati selama proses
pembelajaran sedang berlangsung.
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai nilai pecahan yang
ditunjukkan melalui peragaan benda konkret (notation theorem).
e. Dua orang siswa diminta untuk maju dan membantu memeragakan
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
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pecahan berpenyebut tidak sama yang diperagakan melalui benda
konkret.
f. Siswa dibagi dalam 5 (lima) kelompok baru yang masing-masing
beranggotakan 4-5 orang siswa.
Elaborasi
g. Masing-masing kelompok menerima Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
diberikan oleh guru.
h. Masing-masing ketua kelompok maju dan mengambil kotak kue donat
serta gunting dan pisau untuk melakukan peragaan pecahan sesuai
dengan petunjuk pada LKS (tahap enaktif).
i. Secara berkelompok, siswa melakukan pengerjaan operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut
tidak sama melalui peragaan benda konkret sesuai dengan petunjuk
dalam LKS (construction theorem).
j. Siswa dan guru bersama-sama membahas LKS yang telah dikerjakan
siswa sebelumnya. Guru memberikan perhatian dengan porsi yang
lebih banyak kepada anak yang masih memiliki nilai di bawah KKM.
k. Setelah membahas LKS, siswa diminta untuk menyebutkan nilai pecahan
berdasarkan gambar benda konkret (dengan ukuran lebih besar) yang
ditunjukkan oleh guru (notation theorem).
l. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut
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tidak sama dengan media pembelajaran berupa gambar benda konkret
(dengan ukuran lebih besar) yang ditempel di papan tulis (tahap
ikonik).
m. Siswa memperhatikan beberapa contoh dan bukan contoh soal operasi
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut tidak sama yang disajikan guru melalui gambar benda
konkret dengan ukuran lebih besar (contast and variation theorem).
n. Setelah menyimak penjelasan guru, siswa diminta untuk melakukan
pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan berpenyebut tidak sama melalui media gambar benda
konkret dengan ukuran lebih besar (construction theorem).
o. Setelah memperhatikan penjelasan guru tentang peragaan operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut
tidak sama dengan bantuan gambar benda konkret (dengan ukuran
lebih besar) yang ditempel di papan tulis, siswa mampu melakukan
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan dengan simbol-simbol matematika yang terkait dengan materi
pokok pecahan (tahap simbolik, notation theorem).
Konfirmasi
p. Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama menyimpulkan kegiatan
yang telah dilakukan dalam mempelajari operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan.
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q. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi pelajaran yang
belum dimengerti.
r. Siswa memperhatikan umpan balik yang positif dan penguatan yang
diberikan guru dalam bentuk lisan, tulisan maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.
3. Kegiatan Akhir (10 Menit)
a. Siswa mencatat Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan oleh guru.
b. Siswa mendengarkan pesan moral sebagai bentuk motivasi yang
diberikan guru terkait dengan materi pecahan yang dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari anak.
c. Salah satu siswa memimpin do’a.
d. Siswa menjawab salam yang diucapkan guru untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
I. Alat dan Sumber Belajar
1. Sumber Pembelajaran
a. Burhan Mustaqim dan Ary Astuty. 2008. Ayo Belajar Matematika kelas
IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
b. Suparti, dkk. 2009. Matematika 4: Untuk SD/ MI Kelas IV. Jakarta: CV.
Sindunata.




b. Gambar Kue donat
c. Papan kertas pecahan
d. Pisau
e. Dua buah piring bening
f. Gunting
J. Evaluasi
1. Prosedur Evaluasi: tes akhir (post-test)
2. Jenis Evaluasi: tes tertulis
3. Bentuk Evaluasi: pilihan ganda dan uraian
4. Alat Evaluasi: terlampir
5. Kunci Jawaban: terlampir
K. Skor
Untuk soal pilihan ganda setiap soal yang terjawab dengan benar skor
nilainya 1. Sedangkan untuk soal uraian,  masing-masing nomor memiliki skor
penilaian 3.
Nilai = x 100
L. Kriteria Keberhasilan
Siswa dikatakan berhasil apabila telah mencapai KKM yaitu 60.
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LKS Siklus II pertemuan II
LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS II PERTEMUAN II
A. Tujuan
Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi kelompok, siswa
dapat melakukan pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama.
B. Alat dan Bahan
1. Kue donat
2. Papan kertas pecahan
3. Gambar kue donat
4. Pisau
5. Dua buah piring bening
6. Gunting
C. Langkah Kerja
1. Bukalah kotak kue donat dalam kelompokmu.
2. Letakkan papan kertas per tigaan di bawah piring II
3. Irislah kue donat pertama menjadi tiga bagian sama besar sesuai garis pembagi
pecahan pada piring I.
4. Ambil satu dari tiga bagian irisan kue donat tersebut, letakkan di atas piring II.
5. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
kamu letakkan di atas papan kertas pecahan per tigaan.
184
6. Letakkan papan kertas pecahan per empatan di bawah piring I.
7. Selanjutnya, irislah kue donat kedua menjadi empat bagian sama besar sesuai
garis pembagi pecahan pada piring I.
8. Ambil satu dari dua bagian irisan kue donat tersebut, letakkan di atas piring II
(digabung dengan irisan kue donat sebelumnya).
9. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
kamu letakkan di atas piring II.
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10. Gabung papan kertas pecahan pertama (per tigaan) dan papan kertas kedua (per
empatan) di atas papan kertas pecahan ketiga (per duabelasan) sehingga garis
pembagi ketiga pecahan berimpit.
11. Letakkan gabungan papan kertas pecahan di bawah piring II.
12. Hitunglah hasil penjumlahan irisan kue donat pertama dan irisan kue donat
kedua yang ada di atas papan kertas pecahan.
13. Hitung pula hasil penjumlahan pada potongan kertas yang telah kamu gunting
dengan menempelkan potongan tersebut pada kotak di bawah ini:
14. Iris kue donat sesuai garis pembagi pecahan pada piring II.
15. Ambil empat dari duabelas bagian irisan kue donat yang kamu letakkan di atas
piring II.
16. Guntinglah gambar kue donat di bawah ini sesuai dengan irisan kue donat yang
ada di atas papan kertas pecahan per enaman.
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17. Hitunglah hasil pengurangan irisan kue donat yang ada di atas papan kertas
pecahan sesuai peragaan yang kamu lakukan.
18. Hitung pula hasil pengurangan pada potongan kertas yang telah kamu gunting
dengan menempelkan potongan tersebut pada kotak di bawah ini:
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D. Pembahasan
Berapa hasil penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan dalam kotak kue







Soal Pre-Test Pra Tindakan, Post-Test Siklus I & II
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Lampiran 3.1 Kisi-kisi Soal Pre-Test Pra Tindakan

















































































tidak sama dalam soal cerita
Uraian 20
190
Lampiran 3.2 Lembar Soal Pre-Test Pra Tindakan
Soal Pre-Test Pra Tindakan
A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang tepat!
1. Perhatikan gambar di bawah ini!
=
+ = …





2. Perhatikan gambar di bawah ini!
=
+ = …














5. Perhatikan gambar di bawah ini!
=
+ = …





6. Perhatikan gambar di bawah ini!
=
+ = ...
















9. Perhatikan gambar di bawah ini!
dua bagian diambil
− = …





10. Perhatikan gambar di bawah ini!
dua bagian diambil
− = ….















































B. Selesaikan soal cerita di bawah ini! (tulislah cara pengerjaannya)
17. Pak Rasim membeli jeruk di pasar sebanyak 14 kg, lalu membeli lagi di toko
buah Bu Hasan sebanyak 24 kg. Berapa kg kah jeruk yang dibeli Pak Rasim?
Jawab: ………………………………………………………………………………..
18. Nabila mempunyai 58 potong kue lapis. Kakaknya memberikan 14 potong kue lapis
lagi kepada Nabila. Jadi, berapa potong kue yang dimiliki Nabila sekarang?
Jawab: ………………………………………………………………………………
19. Jono membeli 78 kg ikan tongkol di toko ikan Pak Danang. Ternyata, 28 kg
ikan tongkol yang dibeli Jono tersebut dimakan kucing. Berapa kg kah  sisa ikan
tongkol Jono saat ini?
Jawab: ………………………………………………………………………………
20. Bu Santi membeli 12 lusin gelas. Satelah sampai di rumah, ternyata 16 lusin gelas
tersebut pecah. Berapa lusin kah sisa gelas yang tidak pecah?
Jawab: ………………………………………………………………………………
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Lampiran 3.3 Kunci Jawaban Soal Pre-Test Pra Tindakan



















17. 14 + 24 = 1+24 = 34
18. 58 + 14 = 58 + 28 = 5+28 = 78
19. 78 − 28 = 7 −28 = 58
20. 12 − 16 = 36 − 16 = 3−16 = 26
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Lampiran 3.4 Kisi-kisi Soal Post-Test Siklus I
















6.3.1 Menjumlahkan dua pecahan





6.3.2 Menjumlahkan dua pecahan





6.3.3 Menjumlahkan dua pecahan
biasa berpenyebut sama dalam soal
cerita
Uraian 17
6.3.4 Menjumlahkan dua pecahan





6.3.5 Menjumlahkan dua pecahan





6.3.6 Menjumlahkan dua pecahan












Mengurangkan dua pecahan biasa




Mengurangkan dua pecahan biasa
berpenyebut sama dalam soal cerita
Uraian 19
Mengurangkan dua pecahan biasa





Mengurangkan dua pecahan biasa





Mengurangkan dua pecahan biasa




Lampiran 3.5 Lembar Soal Post-Test Siklus I
Soal Post-Test Siklus I
A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang tepat!
1. Perhatikan gambar di bawah ini!
=  =
+ = …





2. Perhatikan gambar di bawah ini!
=
+ = …
















5. Perhatikan gambar di bawah ini!
=
+ = …





6. Perhatikan gambar di bawah ini!
=
+ = …
















9. Perhatikan gambar di bawah ini!
tiga bagian diambil
− = …






10. Perhatikan gambar di bawah ini!
tiga bagian diambil
− = …














































C. Selesaikan soal cerita di bawah ini! (tulislah cara pengerjaannya)
17. Bu Lina membeli 26 kg daging ayam. Ternyata di dalam kulkas masih tersisa 16 kg. Jadi,
berapa kg kah  daging ayam  yang dimiliki Bu Lina sekarang?
Jawab: …………………………………………………………………………………….
18. Seli dan Rani masing-masing memiliki pita 14 dan 58 meter. Berapa meterkah  pita
mereka berdua?
Jawab: …………………………………………………………………………………
19. Pak Amin mempunyai persediaan telur sebanyak 7 kg di warungnya, lalu 2 kg
telur laku dijual. Berapa kg kah sisa telur yang masih ada?
Jawab: …………………………………………………………………………………..
20. Bu Siti memiliki ladang seluas 12 hektar yang akan ditanami jagung dan kedelai.13 hektar kebun tersebut telah ditanami pohon jagung. Jadi, berapa hektarkah luas
ladang yang akan ditanami kedelai?
Jawab: …………………………………………………………………………………….
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Lampiran 3.6 Kunci Jawaban Soal Post-Test Siklus I



















17. 26 + 16 = 2+16 = 36
18. 14 + 58 = 28 + 58 = 2+58 = 78
19. 78 − 28 = 7 −28 = 58
20. 12 − 13 = 36 − 26 = 3−26 = 16
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Lampiran 3.7 Kisi-kisi Soal Post-Test Siklus II

































































tidak sama dalam soal cerita
Uraian 19,20
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Lampiran 3.8 Lembar Soal Post-Test Siklus II
Soal Post-Test Siklus II
A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang tepat!
1. Perhatikan gambar di bawah ini!
satu bagian diambil
+ − = …







2. Perhatikan gambar di bawah ini!
empat bagian diambil
+ − =                …













− + = …





4. Perhatikan gambar di bawah ini!
satu bagian diambil
− + = …





























9. Perhatikan gambar di bawah ini!
− + = …
diubah bagiannya
lima bagian diambil







10. Perhatikan gambar di bawah ini!
− + =   …
diubah bagiannya
empat bagian diambil






11. Perhatikan gambar di bawah ini!
+ − =   …
diubah bagiannya







12. Perhatikan gambar di bawah ini!
+ − =   …
diubah bagiannya



























B. Selesaikan soal cerita di bawah ini! (tulislah cara pengerjaannya)
17. Ridwan mempunyai dua buah tongkat dengan panjang 58 dan 28 meter. Apabila kedua




18. Lisa membeli cumi-cumi di tempat pelelangan ikan Pak Raden sebanyak 712 kg,
lalu 312 kg cumi-cumi tersebut dimasak. Kemudian ia membeli lagi cumi-cumi
sebanyak 612 kg. Berapa kg kah cumi-cumi yang belum dimasak Lisa?
Jawab: ………………………………………………………………………………
19. Bu Ririn mula-mula mempunyai 13 liter minyak goreng. Kemudian, membeli lagi
minyak goreng sebanyak 49 liter dan menggunakan 418 liter minyak tersebut untuk
menggoreng ayam. Berapa liter kah minyak goreng Bu Ririn sekarang?
Jawab: ………………………………………………………………………………
20. Pak Husen memiliki peternakan bebek di halaman belakang rumahnya. Hari ini
bebek-bebeknya bertelur sebanyak 1715 kg. Namun, karena Pak Husen tidak berhati-
hati saat membawa telurnya, sebanyak 35 kg telur tersebut pecah. Keesokan harinya




Lampiran 3.9 Kunci Jawaban Soal Post-Test Siklus II



















17. 58 + 28 − 18 = 5+2−18 = 68
18. 712 − 312 + 612 = 7−3+612 = 1012
19. 13 + 49 − 418 = 6+8−418 = 1018





Lampiran 4.1 Hasil Belajar Pre-Test Pra Tindakan
Nilai Pre-test Pra Tindakan Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri 04







1. - WRF 21 √
2. 807 NLM 32 √
3. 809 RL 43 √
4. 810 MANB 37 √
5. 811 YR 46 √
6. 812 KAZ 43 √
7. 813 HMY 64 √
8. 814 TP 43 √
9. 815 TBP 61 √
10. 817 RAA 43 √
11. 818 MRR 71 √
12. 819 IA 89 √
13. 820 VA 75 √
14. 821 HJN 96 √
15. 822 AHC 75 √
16. 824 ASS 75 √
17. 825 WR 57 √
18. 826 YWA 54 √
19. 827 ATP 57 √
20. 828 RDA 86 √
21. - MRA 57 √




Ketuntasan - 42,86 % 57, 14 %
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Lampiran 4.2 Hasil Belajar Post-Test Siklus I
Nilai Post-test Siklus I
No. Nomor
Induk
Nama Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1. - WRF 43 √
2. 807 NLM 57 √
3. 809 RL 61 √
4. 810 MANB 43 √
5. 811 YR 61 √
6. 812 KAZ 64 √
7. 813 HMY 86 √
8. 814 TP 61 √
9. 815 TBP 68 √ √
10. 817 RAA 54 √
11. 818 MRR 89 √
12. 819 IA 89 √
13. 820 VA 100 √
14. 821 HJN 96 √
15. 822 AHC 82 √
16. 824 ASS 100 √
17. 825 WR 68 √
18. 826 YWA 68 √
19. 827 ATP 61 √
20. 828 RDA 96 √
21. - MRA 61 √




Ketuntasan - 80,95% 19,05%
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Lampiran 4.3 Hasil Belajar Post-Test Siklus II







1. - WRF 50 √
2. 807 NLM 75 √
3. 809 RL 71 √
4. 810 MANB 64 √
5. 811 YR 68 √
6. 812 KAZ 86 √
7. 813 HMY 86 √
8. 814 TP 78 √
9. 815 TBP 71 √
10. 817 RAA 71 √
11. 818 MRR 93 √
12. 819 IA 96 √
13. 820 VA 100 √
14. 821 HJN 100 √
15. 822 AHC 93 √
16. 824 ASS 100 √
17. 825 WR 82 √
18. 826 YWA 68 √
19. 827 ATP 64 √
20. 828 RDA 100 √
21. - MRA 75 √






Lampiran 4.4 Perbandingan Hasil Belajar Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II
Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Pre-test Pra Tindakan, Post Test Siklus I,









1. - WRF 21 43 50
2. 807 NLM 32 57 75
3. 809 RL 43 61 71
4. 810 MANB 37 43 64
5. 811 YR 46 61 68
6. 812 KAZ 43 64 86
7. 813 HMY 64 86 86
8. 814 TP 43 61 78
9. 815 TBP 61 68 71
10. 817 RAA 43 54 71
11. 818 MRR 71 89 93
12. 819 IA 89 89 96
13. 820 VA 75 100 100
14. 821 HJN 96 96 100
15. 822 AHC 75 82 93
16. 824 ASS 75 100 100
17. 825 WR 57 68 82
18. 826 YWA 54 68 68
19. 827 ATP 57 61 64
20. 828 RDA 86 96 100
21. - MRA 57 61 75
Jumlah 1225 1508 1691
Rata-rata 58,33 71,81 80,52
Nilai terendah 21 43 50
Nilai tertinggi 96 100 100





Lampiran 5.1 Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus I Pertemuan I
Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru
Siklus I Pertemuan I
No. Aspek Yang Dinilai Skor
Penilaian
keterangan









Guru menggunakan media pembelajaran yang
bersifat konkret atau nyata
Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah
dimengerti siswa
Guru memberikan penjelasan mengenai nilai pecahan
yang ditunjukkan melalui peragaan benda konkret
(notation theorem)
Guru menjelaskan keterkaitan materi bilangan
pecahan terhadap materi sebelumnya yaitu tentang
pembagian (connectivity theorem)
Guru memberikan penjelasan dan memberikan
contoh pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret
Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan
dan contoh yang diberikan guru mengenai pengerjaan
operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan yang
diperagakan dengan benda-benda konkret
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret





















Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar
benda konkret yang ditunjukkan oleh guru (notation
theorem)
Guru menjelaskan serta memberikan beberapa contoh
dan bukan contoh pengerjaan operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan melalui media
gambar benda konkret (contrast and variation
theorem)
Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan
dan contoh yang diberikan guru mengenai pengerjaan
operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan













Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan melalui media pembelajaran berupa







Guru memberikan penjelasan tentang cara
menuliskan nilai pecahan dalam bentuk simbol atau
notasi matematika (notation theorem)
Guru memastikan siswa telah mengerti dan dapat
menuliskan berbagai bentuk operasi penjumlahan
bilangan pecahan dalam bentuk notasi atau simbol
matematika berdasarkan penjelasan guru (notation
theorem)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menuliskan hasil pekerjaaannya di depan kelas
Guru melakukan pengulangan materi saat ada siswa
yang masih belum mengerti mengenai materi operasi






4 = sangat baik
3 = baik
2 = kurang baik
1 = sangat kurang




Lampiran 5.2 Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus I Pertemuan II
Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru
Siklus I Pertemuan II
No. Aspek Penilaian Skor
Penilaian
keterangan









Guru menggunakan media pembelajaran yang
bersifat konkret atau nyata
Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah
dimengerti siswa
Guru memberikan penjelasan mengenai nilai pecahan
yang ditunjukkan melalui peragaan benda konkret
(notation theorem)
Guru menjelaskan keterkaitan materi bilangan
pecahan terhadap materi sebelumnya yaitu tentang
pembagian (connectivity theorem)
Guru memberikan penjelasan dan memberikan
contoh pengerjaan operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret
Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan
dan contoh yang diberikan guru mengenai pengerjaan
operasi hitung pengurangan bilangan pecahan yang
diperagakan dengan benda-benda konkret
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan pengerjaan operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret





















Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar
benda konkret yang ditunjukkan oleh guru (notation
theorem)
Guru menjelaskan serta memberikan beberapa contoh
dan bukan contoh soal operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan melalui media gambar benda
konkret (contrast and variation theorem)
Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan
dan contoh yang diberikan guru mengenai pengerjaan
operasi hitung pengurangan bilangan pecahan












11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan pengerjaan operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan melalui media pembelajaran berupa







Guru memberikan penjelasan tentang cara
menuliskan nilai pecahan dalam bentuk simbol atau
notasi matematika (notation theorem)
Guru memastikan siswa telah mengerti dan dapat
menuliskan berbagai bentuk operasi pengurangan
bilangan pecahan dalam bentuk notasi atau simbol
matematika berdasarkan penjelasan guru (notation
theorem)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menuliskan hasil pekerjaaannya di depan kelas
Guru melakukan pengulangan materi saat ada siswa
yang masih belum mengerti mengenai materi operasi






4 = sangat baik
3 = baik
2 = kurang baik
1 = sangat kurang




Lampiran 5.3 Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus II Pertemuan I
Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru
Siklus II Pertemuan I
No. Aspek Yang Dinilai Skor
Penilaian
keterangan









Guru menggunakan media pembelajaran yang
bersifat konkret atau nyata
Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah
dimengerti siswa
Guru memberikan penjelasan mengenai nilai pecahan
yang ditunjukkan melalui peragaan benda konkret
(notation theorem)
Guru menjelaskan keterkaitan materi bilangan
pecahan terhadap materi sebelumnya yaitu tentang
pembagian (connectivity theorem)
Guru memberikan penjelasan dan memberikan
contoh pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret
Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan
dan contoh yang diberikan guru mengenai pengerjaan
operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan yang
diperagakan dengan benda-benda konkret
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret





















Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar
benda konkret yang ditunjukkan oleh guru (notation
theorem)
Guru menjelaskan serta memberikan beberapa contoh
dan bukan contoh pengerjaan operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan melalui media
gambar benda konkret (contrast and variation
theorem)
Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan
dan contoh yang diberikan guru mengenai pengerjaan












melalui media pembelajaran berupa gambar benda
konkret
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan pengerjaan operasi hitung penjumlahan
bilangan pecahan melalui media pembelajaran berupa







Guru memberikan penjelasan tentang cara
menuliskan nilai pecahan dalam bentuk simbol atau
notasi matematika (notation theorem)
Guru memastikan siswa telah mengerti dan dapat
menuliskan berbagai bentuk operasi penjumlahan
bilangan pecahan dalam bentuk notasi atau simbol
matematika berdasarkan penjelasan guru (notation
theorem)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menuliskan hasil pekerjaaannya di depan kelas
Guru melakukan pengulangan materi saat ada siswa
yang masih belum mengerti mengenai materi operasi






4 = sangat baik
3 = baik
2 = kurang baik
1 = sangat kurang




Lampiran 5.4 Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus II Pertemuan II
Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru
Siklus II Pertemuan II
No. Aspek Penilaian Skor
Penilaian
keterangan









Guru menggunakan media pembelajaran yang
bersifat konkret atau nyata
Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah
dimengerti siswa
Guru memberikan penjelasan mengenai nilai pecahan
yang ditunjukkan melalui peragaan benda konkret
(notation theorem)
Guru menjelaskan keterkaitan materi bilangan
pecahan terhadap materi sebelumnya yaitu tentang
pembagian (connectivity theorem)
Guru memberikan penjelasan dan memberikan
contoh pengerjaan operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret
Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan
dan contoh yang diberikan guru mengenai pengerjaan
operasi hitung pengurangan bilangan pecahan yang
diperagakan dengan benda-benda konkret
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan pengerjaan operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan melalui peragaan benda konkret





















Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyebutkan nilai pecahan berdasarkan gambar
benda konkret yang ditunjukkan oleh guru (notation
theorem)
Guru menjelaskan serta memberikan beberapa contoh
dan bukan contoh soal operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan melalui media gambar benda
konkret (contrast and variation theorem)
Guru memastikan siswa telah mengerti penjelasan
dan contoh yang diberikan guru mengenai pengerjaan
operasi hitung pengurangan bilangan pecahan













Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan pengerjaan operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan melalui media pembelajaran berupa







Guru memberikan penjelasan tentang cara
menuliskan nilai pecahan dalam bentuk simbol atau
notasi matematika (notation theorem)
Guru memastikan siswa telah mengerti dan dapat
menuliskan berbagai bentuk operasi pengurangan
bilangan pecahan dalam bentuk notasi atau simbol
matematika berdasarkan penjelasan guru (notation
theorem)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menuliskan hasil pekerjaaannya di depan kelas
Guru melakukan pengulangan materi saat ada siswa
yang masih belum mengerti mengenai materi operasi






4 = sangat baik
3 = baik
2 = kurang baik
1 = sangat kurang




Lampiran 5.5 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran
Siklus I Pertemuan I
No. Aspek Yang Dinilai Skor
Penilaian Keterangan
4 3 2 1
Respon siswa dalam kegiatan pembelajaran
1.
2.
Siswa serius dalam pembelajaran
Siswa gembira dan antusias dalam pembelajaran










Siswa menyimak penjelasan guru mengenai nilai
pecahan yang ditunjukkan melalui peragaan benda
konkret (notation theorem)
Siswa menyimak penjelasan guru tentang
keterkaitan materi bilangan pecahan terhadap
materi sebelumnya yaitu tentang pembagian
(connectivity theorem)
Siswa menyimak penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan melalui peragaan
benda konrkret
Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung
pengjumlahan bilangan pecahan melalui peragaan
benda konkret
Siswa dapat melakukan pengerjaan operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan melalui peragaan
benda konkret sesuai dengan petunjuk dalam LKS
dengan benar (construction theorem)
Tahap Ikonik
Siswa dapat menyebutkan nilai pecahan
berdasarkan gambar benda konkret yang
ditunjukkan oleh guru (notation theorem)
Siswa menyimak penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung
penjumlahan bilangan pecahan melalui media
pembelajaran berupa gambar benda konkret
(contrast and variation theorem)
Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang






penjumlahan bilangan pecahan melalui media
berupa gambar benda konkret
Siswa dapat melakukan operasi hitung jumlahan
bilangan pecahan melalui media pembelajaran
berupa gambar benda konret
Tahap Simbolik
Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara
menuliskan nilai pecahan dalam bentuk simbol atau
notasi matematika (notation theorem)
Siswa mengerti dan dapat menuliskan berbagai
bentuk operasi hitung penjumlahan bilangan
pecahan dalam bentuk notasi atau simbol
matematika berdasarkan penjelasan guru (notation
theorem)
Siswa memiliki keberanian untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di depan kelas
Keterangan:
4 = sangat baik
3 = baik
2 = kurang baik
1 = sangat kurang




Lampiran 5.6 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I




Aspek Aktivitas Siswa Yang Diamati Jumlah skor
per siswa1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1. WRF 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 45
2. NLM 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 54
3. RL 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 54
4. MANB 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 51
5. YR 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 51
6. KAZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
7. HYM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
8. TP 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 51
9. TBP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
10. RAA 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 41
11. MRR 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 53
12. IA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
13. VA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
14. HJN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
15. AHC 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 48
16. ASS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
17. WR 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 53
18. YWA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 54
19. ATP 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 52
20. RDA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56





Lampiran 5.7 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan II
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran
Siklus I Pertemuan II
No. Aspek Yang Dinilai Skor
Penilaian Keterangan
4 3 2 1
Respon siswa dalam kegiatan pembelajaran
1.
2.
Siswa serius dalam pembelajaran
Siswa gembira dan antusias dalam pembelajaran










Siswa menyimak penjelasan guru mengenai nilai
pecahan yang ditunjukkan melalui peragaan benda
konkret (notation theorem)
Siswa menyimak penjelasan guru tentang
keterkaitan materi bilangan pecahan terhadap
materi sebelumnya yaitu tentang pembagian
(connectivity theorem)
Siswa menyimak penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung
pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan
benda konrkret
Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung
pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan
benda konkret
Siswa dapat melakukan pengerjaan operasi hitung
pengurangan bilangan pecahan melalui peragaan
benda konkret sesuai dengan petunjuk dalam LKS
dengan benar (construction theorem)
Tahap Ikonik
Siswa dapat menyebutkan nilai pecahan
berdasarkan gambar benda konkret yang
ditunjukkan oleh guru (notation theorem)
Siswa menyimak penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung
pengurangan bilangan pecahan melalui media
pembelajaran berupa gambar benda konkret
(contrast and variation theorem)
Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung






berupa gambar benda konkret
Siswa dapat melakukan operasi hitung pengurangan
bilangan pecahan melalui media pembelajaran
berupa gambar benda konret
Tahap Simbolik
Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara
menuliskan nilai pecahan dalam bentuk simbol atau
notasi matematika (notation theorem)
Siswa mengerti dan dapat menuliskan berbagai
bentuk operasi hitung pengurangan bilangan
pecahan dalam bentuk notasi atau simbol
matematika berdasarkan penjelasan guru (notation
theorem)
Siswa memiliki keberanian untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di depan kelas
Keterangan:
4 = sangat baik
3 = baik
2 = kurang baik
1 = sangat kurang




Lampiran 5.8 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan II




Aspek Aktivitas Siswa Yang Diamati Jumlah
skor per
siswa
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1. WRF 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 48
2. NLM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 55
3. RL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
4. MANB 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 51
5. YR 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 53
6. KAZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
7. HYM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
8. TP 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 53
9. TBP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
10. RAA 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 50
11. MRR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
12. IA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
13. VA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
14. HJN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
15. AHC 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 51
16. ASS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
17. WR 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 53
18. YWA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 54
19. ATP 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 52
20. RDA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56





Lampiran 5.9 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Proses Pembelajaran
Siklus II Pertemuan I
No. Aspek Yang Dinilai Skor
Penilaian
4 3 2 1
Respon siswa pada saat proses pembelajaran
1.
2.
Siswa serius dalam pembelajaran
Siswa gembira dan antusias dalam pembelajaran
Aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui










Siswa menyimak penjelasan guru mengenai nilai
pecahan yang ditunjukkan melalui peragaan benda
konkret (notation theorem)
Siswa menyimak penjelasan guru tentang keterkaitan
materi bilangan pecahan terhadap materi sebelumnya
yaitu tentang pembagian (connectivity theorem)
Siswa menyimak penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan melalui peragaan benda konrkret
Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang
diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan melalui peragaan benda konkret
Siswa dapat melakukan pengerjaan operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan melalui peragaan benda konkret sesuai
dengan petunjuk dalam LKS dengan benar
(construction theorem)
Tahap Ikonik
Siswa dapat menyebutkan nilai pecahan berdasarkan
gambar benda konkret yang ditunjukkan oleh guru
(notation theorem)
Siswa menyimak penjelasan serta contoh dan bukan
contoh soal yang diberikan guru mengenai
pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan
dan pengurangan bilangan pecahan melalui media
pembelajaran berupa gambar benda konkret (contrast
and variation theorem)






diberikan guru mengenai pengerjaan operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan melalui media berupa gambar benda konkret
Siswa dapat melakukan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
melalui media pembelajaran berupa gambar benda
konret
Tahap Simbolik
Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara
menuliskan nilai pecahan dalam bentuk simbol atau
notasi matematika (notation theorem)
Siswa mengerti dan dapat menuliskan berbagai
bentuk operasi hitung campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan dalam bentuk notasi
atau simbol matematika berdasarkan penjelasan guru
(notation theorem)
Siswa memiliki keberanian untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di depan kelas
Keterangan:
4 = sangat baik
3 = baik
2 = kurang baik
1 = sangat kurang




Lampiran 5.10 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I




Aspek Aktivitas Siswa Yang Diamati Jumlah
skor per
siswa
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1.WRF 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 49
2. NLM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
3. RL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
4. MANB 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 52
5. YR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
6. KAZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
7. HYM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
8. TP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
9. TBP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
10. RAA 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 50
11. MRR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
12. IA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
13. VA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
14. HJN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
15. AHC 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 51
16. ASS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
17. WR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
18. YWA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
19. ATP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
20. RDA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56





Lampiran 5.11 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran
Siklus II Pertemuan II
No. Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
4 3 2 1
Respon siswa dalam kegiatan pembelajaran
1.
2.
Siswa serius dalam pembelajaran
Siswa gembira dan antusias dalam pembelajaran










Siswa menyimak penjelasan guru mengenai nilai pecahan
yang ditunjukkan melalui peragaan benda konkret
(notation theorem)
Siswa menyimak penjelasan guru tentang keterkaitan
materi bilangan pecahan terhadap materi sebelumnya
yaitu tentang pembagian (connectivity theorem)
Siswa menyimak penjelasan dan contoh yang diberikan
guru mengenai pengerjaan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan melalui
peragaan benda konrkret
Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang diberikan
guru mengenai pengerjaan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan melalui
peragaan benda konkret
Siswa dapat melakukan pengerjaan operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan melalui peragaan benda konkret sesuai dengan
petunjuk dalam LKS dengan benar (construction
theorem)
Tahap Ikonik
Siswa dapat menyebutkan nilai pecahan berdasarkan
gambar benda konkret yang ditunjukkan oleh guru
(notation theorem)
Siswa menyimak penjelasan serta contoh dan bukan
contoh soal yang diberikan guru mengenai pengerjaan
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan melalui media pembelajaran berupa
gambar benda konkret (contrast and variation theorem)
Siswa mengerti penjelasan dan contoh yang diberikan
guru mengenai pengerjaan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan melalui






Siswa dapat melakukan operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan melalui
media pembelajaran berupa gambar benda konret
Tahap Simbolik
Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara
menuliskan nilai pecahan dalam bentuk simbol atau
notasi matematika (notation theorem)
Siswa mengerti dan dapat menuliskan berbagai bentuk
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan dalam bentuk notasi atau simbol
matematika berdasarkan penjelasan guru (notation
theorem)
Siswa memiliki keberanian untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di depan kelas
Keterangan:
4 = sangat baik
3 = baik
2 = kurang baik
1 = sangat kurang




Lampiran 5.12 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II




Aspek Aktivitas Siswa Yang Diamati Jumlah
skor per
siswa
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1. WRF 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 49
2. NLM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
3. RL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
4. MANB 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 52
5. YR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
6. KAZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
7. HYM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
8. TP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
9. TBP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
10. RAA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
11. MRR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
12. IA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
13. VA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
14. HJN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
15. AHC 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 51
16. ASS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
17. WR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
18. YWA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
19. ATP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
20. RDA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
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Foto Kegiatan Pre-Test Pra Tindakan
Foto Kegiatan Siklus I
Peneliti membantu mengawasi kegiatan
pre-test pada tahap pra tindakan
Siswa mengerjakan soal pre-test pada
tahap pra tindakan
Siswa mengucapkan salam pembuka
untuk mengawali kegiatan pembelajaran
Guru membimbing siswa yang kesulitan
mengerjakan soal LKS
246
Siswa melakukan peragaan pada tahap
enaktif
Siswa melakukan peragaan pada tahap
ikonik
Salah satu siswa mengerjakan soal di
papan tulis (tahap simbolik)
Peneliti membantu mengawasi kegiatan
post-test siklus I
247
Foto Kegiatan Siklus II
Guru dibantu dua orang siswa
mendemonstrasikan tahap enaktif
Guru menjelaskan operasi hitung
menggunakan gambar (tahap enaktif)
Guru menjelaskan operasi hitung
menggunakan simbol (tahap simbolik)
Guru membimbing jalannya pembelajaran
pada saat mengerjakan LKS
Siswa dan guru bersama-sama membahas
LKS




































































































































































































Lampiran Perhitungan Daya Beda Butir Soal Pilihan Ganda 
PRE-TEST Pra Tindakan 
 ≥ 0.40   = Sangat Baik 
 0.30 – 0.39   = Baik 
 0.20 – 0.29   = Sedang 
 ≤ 0.19   = Kurang 
 
Daya Beda (y) =   
Mt= 220 = 10.48 
          21 
Sd=  
     =  
    =  
            =  
                =2,48 
1. Butir pertama  
Mp1=7+10+8+11+12+9+11+8+10+16+9+15+12+12+10+9+10+15+10 
    20 
       =214  =10,70 
           20 
              Daya Beda (y) =   
       =   
      =0,09x4,36= 0,39 (baik) 
2. Butir kedua 
Mp2=7+10+8+11+12+9+11+8+10+16+9+15+12+12+10+9+10+15+10 
    20 
       =214  =10,70 
           20 
              Daya Beda (y) =   
257 
 
       =   
      =0,09x4,36= 0,39 (baik) 
3. Butir ketiga 
Mp3=7+10+8+11+12+9+11+8+10+16+9+15+12+12+10+9+10+15+10 
    20 
       =214  =10,70 
           20 
              Daya Beda (y) =   
       =   
      =0,09x4,36= 0,39 (baik) 
4. Butir keempat 
Mp4=7+10+8+11+12+9+11+8+10+16+9+15+12+12+10+9+10+15+10 
    20 
       =214  =10,70 
           20 
             
  Daya Beda (y) =   
       =   
      =0,09x4,36= 0,39 (baik) 
5. Butir kelima 
Mp5=6+11+12+9+11+16+15+12+12+10+15 
      11 
      =129= 11,73 
         11 
     
             Daya Beda (y) =   
       =   
      =0,50x1,05= 0,53 ( sangat baik) 
6. Butir keenam 
Mp6=6+16+15+12+12+10+15 
        7 
      =86 = 12,28 
         7 
     
258 
 
             Daya Beda (y) =   
       =   
      =0,72x0,71= 0,51 ( sangat baik) 
 
7. Butir ketujuh 
Mp7=10+12+16+15+15 
     5 
      =68 =13,60 
         5 
     
             Daya Beda (y) =   
       =   
      =1,26 x0,56= 0,71 ( sangat baik) 
8. Butir kedelapan 
Mp8=16+15+15 
   3 
      =46 = 15,33 
         3 
             Daya Beda (y) =   
       =   
      = 1,95x0,41= 0,80  ( sangat baik) 
9. Butir kesembilan 
Mp9=6+7+10+8+11+10+12+9+11+8+10+16+15+12+12+10+9+10+15+10 
      20 
      =211 = 10,55 
         20 
     
             Daya Beda (y) =   
       =   
      = 0,03x4,36= 0,13 ( kurang) 
10. Butir kesepuluh 
Mp10=7+10+8+11+12+9+11+8+10+16+9+15+12+12+10+9+10+15+10 
    20 
       =214  =10,70 
           20 
              Daya Beda (y) =   
259 
 
       =   
      =0,09x4,36= 0,40 (sangat baik) 
11. Butir kelima 
Mp11=6+8+11+10+12+9+11+8+10+16+15+12+12+10+9+15+10 
       17 
      =184= 10,82 
         17 
     
             Daya Beda (y) =   
       =   
      =0,14x2,06= 0,29 ( sedang) 
12. Butir keenam 
Mp12=6+10+8+11+10+12+9+11+8+10+16+9+15+12+12+10+9+10+15+10 
            20 
      =213 = 10,65 
         20 
     
             Daya Beda (y) =   
       =   
      =0,07x4,36= 0,31 (baik) 
13. Butir ketujuh 
Mp13=10+11+10+12+11+16+9+15+12+12+10+10+15+10 
             14 
      =163 =11,64 
         14 
     
             Daya Beda (y) =   
       =   
      =0,47 x1.41= 0,67 ( sangat baik) 
14. Butir kedelapan 
Mp14=7+10+11+10+16+9+15+12+12+10+9+15+10 
     13 
      =146 = 11,23 
         13 
     
             Daya Beda (y) =   
260 
 
       =   
      = 0,30x1,28= 0,38  (baik) 
 
15. Butir kesembilan 
Mp15=8+16+15 
     3 
      =39 = 13,00 
         3 
     
             Daya Beda (y) =   
       =   
      = 1,02x0,41= 0,42 (sangat baik) 
16. Butir kesepuluh 
Mp16=11+10+12+10+16+15+15 
  7 
       =89  =12,71 
           7 
              Daya Beda (y) =   
       =   
      =0,90x0,71= 0,64 (sangat baik) 
 
Dari ke-16 butir soal, setelah dihitung daya beda butir soal, ada 8 soal memiliki 
daya beda butir sangat baik, 6 soal memiliki indek daya beda baik, 1 soal memiliki 
daya beda sedang, dan 1 soal memiliki daya beda kurang Sehingga presentase 











Jumlah 8 6 1 1 







Lampiran Perhitungan Indek Kesukaran Semua Butir Soal 
Rumus: p = B/S 
Keterangan: p= indek kesukaran soal 
        B= subjek yang menjawab soal benar 
        S= jumlah subyek yang mengikuti tes 
Kategori tingkat kesukaran  
 ≥ 0,76  = mudah 
 0,25-0,75 = sedang 
 ≤0,24  = sukar 
1. Indek kesukaran = p = B/s =20/21=0,95 (mudah) 
2. Indek kesukaran = p = B/s =20/21=0,95 (mudah) 
3. Indek kesukaran = p = B/s =20/21=0,95 (mudah) 
4. Indek kesukaran = p = B/s =20/21=0,95 (mudah) 
5. Indek kesukaran = p = B/s =11/21=0,52 (sedang) 
6. Indek kesukaran = p = B/s =7/21=0,33 (sedang) 
7. Indek kesukaran = p = B/s =5/21=0,23 (sukar) 
8. Indek kesukaran = p = B/s =3/21=0,14 (sukar)  
9. Indek kesukaran = p = B/s =20/21=0,95 (mudah) 
10. Indek kesukaran = p = B/s =20/21=0,95 (mudah) 
11. Indek kesukaran = p = B/s =17/21=0,80 (mudah) 
12. Indek kesukaran = p = B/s =20/21=0,95 (mudah) 
13. Indek kesukaran = p = B/s =14/21=0,66 (sedang) 
14. Indek kesukaran = p = B/s =13/21=0,61 (sedang)  
15. Indek kesukaran = p = B/s =3/21=0,14 (sukar) 
16. Indek kesukaran = p = B/s =7/21=0,33 (sedang) 
 
 Soal yang berkategori mudah = x100%= 50 % 
 Soal yang berkategori sedang = x100%= 31,25% 
 Soal yang berkategori sukar    = x100%= 18,75% 
Rata-rata indek kesukaran :  




KR-21 = [ k / (k-1)] [1-k  (1- ) /  ] 
Keterangan: 
 k = banyaknya aitem dalam tes 
 = rata-rata proporsi subjek yang mendapat angka 1 pada suatu aitem (p/k) 
 =varians skor tes  [ −(   /n]/ (n-1) 
 
KR-21 = [ k / (k-1)] [1-k  (1- ) /  ] 
 = [ 16 / (16-1)] [1-16 (0,65) (1-0,65) / 6,56 ] 
 = [ 16 / 15] [1-16 (0,65) (1-0,65) / 6,56 ] 
 = [ 1,07] [1-10,40 x 0,35 / 6,56 ] 
 = [ 1,07] [1-3,64 / 6,56 ] 
 = [ 1,07] [1-0,55] 
 = 1,07 x 0,45 
 = 0,48 
 
 
 
